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ABSTRAK 

Judul : Strategi Evaluasi dan Supervisi Kinerja Guru 

Dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka di 

SMP Negeri 14 Kota Tegal 

Penulis : Fadlila Setiadi 

NIM : 1803036033 

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi evaluasi 

dan supervisi kinerja guru dalam menerapkan kurikulum merdeka. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa strategi evaluasi dan 

supervisi kinerja guru dalam menerapkan kurikulum merdeka di SMP 

Negeri 14 Kota Tegal, pertama kepala sekolah melakukan kunjungan 

kelas untuk menetapkan nilai bahwa baru ada 3 dari 40 guru yang 

menerapkan kurikulum merdeka. Mengenai hal tersebut kepala sekolah 

mengadakan pembinaan supervisi agar bisa mengembangkan 

kemampuan dan potensi guru tentang penerapan kurikulum merdeka. 

Sebuah usaha tindak lanjut dari kepala sekolah yaitu dengan 

mengadakan kegiatan pelatihan IHT (In House Training) mengenai 

cara melaksanakan pembelajaran di kelas menggunakan kurikulum 

merdeka. 

Berdasarkan kegiatan tersebut memberikan dampak berpengaruh 

terhadap penerapan kurikulum merdeka di SMP Negeri 14 Kota Tegal 

yaitu : (1)P5 atau Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila telah 

dilaksanakan sebanyak 4 kali, (2)Launching Aplikasi Bank Sampah dan 

Produk Kopi oleh Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, dan 

Kepala Dinas Lingkungan Hidup, (3)Metode mengajar yang diterapkan 

lebih berpihak terhadap peserta didik melalui pembelajaran yang 

beragam, (4)Terbentuknya Komunitas Belajar (Kombel). 

Kata Kunci : Strategi, Evaluasi, Supervisi, Kinerja Guru, Kurikulum 

Merdeka. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi 

ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor : 158/1987 dan 

Nomor : 0543b/U/1987. Penyimpanan penulisan kata sanding 

[al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks Arabnya. 
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  ẓ ظ   b ب  

  „ ع   t ت  

  gh غ   ś ث  

  f ف    j ج 

  q ق   ḥ ح 

  k ك   kh خ 

  l ل    d د  

  m م   ẓ ذ  

  n ن   r ر 

  w و    z ز 

  h ه    s س  
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  y ي   ṣ ص  

      ḍ ض  

 

Bacaan Mad :   Bacaan Diftong : 

ā = a panjang   au = ا ؤ     

ī = i panjang   ai =   َاَ  ي 

ū = u panjang   iy = اىِ     
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan secara umum dipahami sebagai proses 

kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk 

dapat melangsungkan kehidupan. Pendidikan sudah menjadi 

hal yang utama bagi manusia dalam kehidupan sehari – hari. 

Karena tanpa adanya pendidikan maka manusia tidak dapat 

menjalankan kehidupan sebagaimana mestinya. Seperti yang 

termuat dalam Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa : 

“yang dimaksud pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.1 

Sekolah merupakan bukti nyata layanan pendidikan 

yang diselenggarakan pemerintah untuk peserta didik. Sekolah 

yang berdiri di Indonesia beragam bentuk jenjangnya. Dalam 

hal ini, jenjang paling rendah yaitu Sekolah Dasar (SD), lalu 

 
 1 Ulndang Ulndang Nolmolr 20 Tahuln 2003 Telntang Siste lm 

Pe lndidikan Nasiolnal 
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Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan terakhir Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Seorang guru sebagai motor 

penggerak berjalannya proses pembelajaran yang memiliki 

tugas sangat penting. Dalam pembelajaran, seorang guru 

bertugas untuk mengajar, mendidik, serta melatih peserta didik 

dalam mencapai kecerdasan kognitif, afektif, serta 

psikomotorik yang optimal sesuai dengan kompetensi. Seorang 

guru harus memiliki keterampilan dan kemampuan dalam 

menguasai materi pelajaran, menyampaikan pelajaran serta 

mengevaluasi pelajaran agar dapat melaksanakan tugas dengan 

baik.2 

Guru memiliki tugas sebagai pendidik, sebagai pengajar, 

sebagai pembimbing, sebagai pelatih, sebagai penasehat, 

sebagai pembaharu, sebagai model dan teladan, sebagai 

pribadi, sebagai peneliti, sebagai pendorong kreativitas, 

sebagai pembangkit pandangan, sebagai pekerja rutin, sebagai 

pemindah kemah, sebagai pembawa cerita, sebagai aktor, 

sebagai emansipator, sebagai evaluator, sebagai pengawet, dan 

sebagai kulmilator.3 Salah satu dari tahapan mengajar yang 

 
 2 B. U lnol, Hamzah. H. 2010. Te lknollo lgi Kolmu lnikasi dan 

Infolrmasi Pe lmbe llajaran, Jakarta; Bu lmi Aksara, hlm. 12 
 3 El. Mullyasa, Me lnjadi Gulru l Prolfe lsio lnal Me lnciptakan 

Pe lmbe llajaran Kre latif dan Me lnye lnangkan, Bandulng: Re lmaja 

Ro lsdakarya, 2007, hlm. 37-64. 
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harus dilalui oleh guru profesional adalah “menyusun 

perencanaan pengajaran atau dengan kata lain disebut juga 

dengan “mendesain program pengajaran”. Dalam 

implementasi kurikulum atau pelaksanaan pengajaran, 

mendesai program pengajaran, melaksanakan proses belajar 

mengajar dan menilai hasil belajar siswa, merupakan rangkaian 

yang saling berurutan dan tak terpisah satu sama lainnya 

(terpadu).4 

Berdasarkan perubahan-perubahan tersebut dan sistem 

kemajuan pendidikan yang ada tentunya tidak terlepas dari 

peran sistem pendidikan di Indonesia. Maka adanya pembaruan 

yakni kurikulum merdeka merupakan sebuah gagasan yang 

memberikan kelonggaran kepada guru dan juga siswa untuk 

menentukan sendiri sistem pembelajaran yang akan 

diterapkan.5 Dalam perjalanan sistem pembelajaran selama ini, 

dirasa proses belajar mengajarnya sangat kaku, dimana dalam 

penerapannya sebagian besar murid mendengarkan dan guru 

yang menjelaskan. Maka sistem seperti ini kebanyakan akan 

berkuat kepada pengetahuan namun minim keterampilan. 

 
 4 Syarifulddin Nulrdin, Gulru l Pro lfe lsio lnal & Implelme lntasi 

Ku lriku llu lm, Jakarta: Cipu ltat Pe lrs, 2002, hlm. 83. 

 5 Cho lirull Ainia De lla, e lt.al, Me lrde lka Be llajar Dalam 

Pandangan Ki Hajar De lwantara dan Relle lvansinya Bagi Pelndidikan 

Karaktelr, (Ju lrnal Filsafat Indolne lsia, 2020), Voll.3 Nol.3, h.95. 
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Menyikapi hal tersebut, Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim 

mencetuskan kebijakan merdeka belajar yang menghasilkan 

beberapa produk. Pada episode ke 15 diluncurkan produk yaitu 

kurikulum merdeka dan platform merdeka mengajar. 

Kurikulum merdeka diberlakukan resmi pada tanggal 11 

Februari 2022. Pada tahap ini kemendikbudristek telah 

memberikan tiga pilihan kepada satuan pendidikan untuk 

melaksanakan kurikulum berdasarkan Standar Nasional 

Pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan 

konteks masing-masing satuan pendidikan. Tiga pilihan 

tersebut antara lain yaitu kurikulum 2013, kurikulum darurat 

dan kurikulum merdeka.6 

Berdasarkan wawancara pendahuluan, realitas ini terjadi 

di banyak lembaga pendidikan, termasuk di SMP Negeri 14 

Kota Tegal yang banyak beberapa guru masih belum bisa 

menerapkan kurikulum merdeka pada saat pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan. Menurut Ibu Eni Triastuti sebagai 

kepala sekolah, semua guru di SMP Negeri 14 Kota Tegal 

sudah paham dengan kurikulum merdeka, karena kepala 

sekolah SMP Negeri 14 Kota Tegal juga sudah mengadakan 

 
6 https://ku lrikullu lm.kelmdikbuld.gol.id/kulrikullu lm-melrde lka/ . 

Diku ltip pada tanggal 22 Marelt 2022, pulkull 09.01. 
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seperti pelatihan atau workshop beberapa kali mengenai 

kurikulum merdeka yang dimentori oleh orang yang memang 

ahli dengan bidang pendidikan terutama tentang kurikulum 

mrdeka, dan kepala sekolah juga sudah mendatangi ke ruangan 

kelas secara langsung untuk bisa mengetahui apakah ada guru 

yang sudah menerapkan kurikulum merdeka atau belum, tetapi 

pada kenyataannya masih banyak guru di SMP Negeri 14 Kota 

Tegal yang belum bisa menerapkan kurikulum merdeka pada 

saat pelaksanaan pembelajaran. 

Guru yang sudah membawa media atau alat bantu 

mengajar yaitu proyektor, masih saja cara mengajarnya dengan 

hanya membaca layar proyektor atau tidak menjelaskan kepada 

peserta didik apa yang dimaksud materi pada layar proyektor 

yang sedang ditampilkan. Sedangkan, kurikulum merdeka itu 

kurikulum dengan pembelajaran yang dilaksanakan sesuai 

dengan jam pembelajaran yang sudah terjadwal, sesuai alokasi 

waktu yang sudah ditentukan (intrakurikuler) yang beragam 

dimana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki 

cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih 

berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. 

Kurikulum merdeka memberikan keleluasaan kepada pendidik 
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untuk menciptakan pembelajaran berkualitas yang sesuai 

dengan kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik.7 

Menurut penulis perbandingan teori-teori tersebut 

dengan fakta yang ada pada kinerja guru di SMP Negeri 14 

Kota Tegal dalam menerapkan kurikulum merdeka yang belum 

maksimal. Karena yang diinginkan oleh kepala sekolah yaitu 

semua guru di SMP Negeri 14 Kota Tegal menerapkan 

kurikulum merdeka sesuai dengan teori bukan dengan 

kemampuan mereka saja.8 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 

melakukan penelitian yang membahas tentang “Strategi 

Evaluasi Dan Supervisi Kinerja Guru dalam Menerapkan 

Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 14 Kota Tegal” untuk 

mengetahui permasalahan sekaligus upaya yang dilakukan 

Kepala Sekolah dalam mengevaluasi dan supervisi guru yang 

khususnya masih mengajar dengan menggunakan kurikulum 

lama. 

 
7 https://ditpsd.ke lmdikbuld.gol.id/hal/kulrikullu lm-me lrdelka 

8 Wawancara de lngan Ibul E lni Triastu lti, se llaku l Ke lpala Se lko llah 

SMP Ne lge lri 14 Kolta Te lgal, dilakulkan pada tanggal 7 Felbrulari Pu lkull 

09.00 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi evaluasi kinerja guru dalam 

menerapkan kurikulum merdeka di SMP Negeri 14 Kota 

Tegal ? 

2. Bagaimana strategi supervisi kinerja guru dalam 

menerapkan kurikulum merdeka di SMP Negeri 14 Kota 

Tegal ? 

3. Bagaimana implikasi strategi evaluasi dan supervisi 

kinerja guru dalam menerapkan kurikulum merdeka di 

SMP Negeri 14 Kota Tegal ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi evaluasi kinerja 

guru dalam menerapkan kurikulum merdeka di SMP 

Negeri 14 Kota Tegal. 

2. Untuk mengetahui bagaimana strategi supervisi kinerja 

guru dalam menerapkan kurikulum merdeka di SMP 

Negeri 14 Kota Tegal. 

3. Untuk mengetahui implikasi dari strategi evaluasi dan 

supervisi kinerja guru dalam menerapkan kurikulum 

merdeka di SMP Negeri 14 Kota Tegal. 
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BAB II 

STRATEGI EVALUASI DAN SUPERVISI KINERJA 

GURU DALAM MENERAPKAN KURIKULUM 

MERDEKA 

A. Landasan Teori 

1. Strategi 

a. Pengertian Strategi 

Strategi berasal dari bahasa latin “strategia” yang 

diartikan sebagai seni penggunaan rencana untuk 

mencapai tujuan. Iban Sofijan menjelaskan bahwa 

strategi merupakan suatu rencana kegiatan yang 

menyeluruh, disusun secara sistematis dan bersifat 

umum, karena tiap-tiap orang dalam perusahaan ataupun 

luar dapat mengetahuinya.9 

Secara harfiah, kata strategi dapat diartikan 

sebagai seni (art) seni atau rencana.10 Strategi ialah 

sebuah konsep bagaimana pengaturan kegiatan yang ada 

yang menjadikan keberhasilan perusahaan melakukan 

 
 9 Iban Solfijan, Manajelme ln Strate lgi, (Jakarta:Graha Ilmul, 

2015), hal.3 
 10 Mulhibbin Syah, Psiko llo lgi Pelndidikan delngan 

Pe lndelkatan Barul (Bandulng:Re lmaja Ro lsda Karya, 2005), Eldisi 

Re lvisi, hal 210 
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persaingan serta memberikan timbal balik kepada 

pemegang saham.11 

Strategi bisa dikatakan sebagai suatu tindakan 

yang dilakukan untuk menyesuaikan dengan lingkungan 

yang dianggap penting yang bertujuan untuk 

mendapatkan reaksi, dimana tindakan tersebut dilakukan 

dengan sadar, dengan pertimbangan yang wajar. Strategi 

dirancang dengan sedemikian rupa agar terlihat jelas apa 

yang akan dilakukan untuk sesuatu yang ingin 

dicapainya.12 

Rencana atau strategi merupakan dokumen hidup 

yang terus didatangi dan didatangi. Bahkan mungkin 

sampai dapat dikatakan sebagai suatu cairan dikarenakan 

sifatnya yang harus terus di perbarui. Seiring dengan 

adanya informasi baru telah tersedia, maka harus 

menyesuaikan agar dapat dipergunakan.13 

 
 11 Molh Ru lsdi, Strate lgi Pe lmasaran Ulntu lk Melningkatkan 

Vo llu lmel Pe lnju lalan Pada Pe lru lsahaan Ge lnting Uld Be lrkah Jaya, Ju lrnal 

Stuldi Manaje lme ln dan Bisnis,(Vo ll. 6, Nol. 2, 2019), hal.51 
 12 Se lsra Bu ldio l, Strate lgi Manaje lme ln Se lkollah, Ju lrnal 

Me lnata, Voll, 2, Nol.2,2019, hal 58. 
 13 Molh Ru lsdi, Strate lgi Pe lmasaran Ulntu lk Melningkatkan 

Vo llu lmel Pe lnju lalan Pada Pe lru lsahaan Ge lnting Uld Be lrkah Jaya, Ju lrnal 

Stuldi Manaje lme ln dari Bisnis, (Vo ll.6, Nol. 2, 2019), hal.51. 
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Menurut Bahasa strategi dapat diartikan sebagai 

siasat, kiat, trik, cara, untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.14 Dalam hal ini seorang pemimpin dituntut 

memiliki kepandaian dalam menguasai situasi dan 

kondisi yang dimiliki oleh organisasi, sehingga mampu 

menetapkan suatu pengembangan program dan 

menggerakkan sumber daya organisasi yang 

dipimpinnya. Salah satu faktor yang menentukan 

efektifitas pelaksanaan program peningkatan kinerja 

adalah ketepatan penggunaan strategi. Penggunaan 

berbagai macam strategi terletak pada seorang pemimpin 

untuk dapat memahami beberapa strategi akan dapat 

memilih dan menentukkan strategi mana yang akan 

diutamakan untuk mencapai tujuan. 

Menurut David (2012) yang ditulis oleh Eddy 

Yunus dalam bukunya strategi merupakan seni dan ilmu 

dalam menyusun, mengaplikasi, dan mengevaluasi 

keputusan lintas fungsi yang dapat menjadikan 

organisasi dapat mencapai tujuan. Menurut Roudledge 

Pearce II & Robions (2010) yang ditulis oleh Eddy 

Yunus dalam bukunya strategi adalah titik temu antara 

 
 14 Pu lpulh Fathu lrrahman, M. Solbry Sultikno l, Strate lgi Be llajar 

Me lngajar, (Bandulng: Re lfika Aditama, 2010), h.3 



23 
 

sumber daya kehalian internalnya dan kesempatan serta 

resiko yang terbentuk melalui lingkungan 

eksternalnya.15 Bittel memaparkan pengertian strategi 

yang dikutip dalam bukunya strategi ialah bentuk 

rencana yang mendasar dalam pencapaian tujuan tujuan 

sebuah perusahaan.16 Definisi yang lebih khusus, dua 

pakar strategi Hamel dan Prahalad (1995) yang ditulis 

oleh Elis Juliansyah mendefinisikan lebih khusus yang 

mengangkat kompetensi inti sebagai hal penting. 

Mereka mengatakan strategi yang terjemahannya adalah 

“Suatu tindakan yang sifatnya terus menerus meningkat, 

dan dilakukan dengan melihat kebutuhan pelanggan 

dimasa depan”. 

Oleh sebab itu, strategi dilakukan dengan melihat 

apa yang dapat terjadi bukan apa yang terjadi. Terjadi 

kecepatan inovasi pasar modern serta perubahan pola 

konsumen memerlukan kompetensi ini. Aturan dasar 

dalam merumuskan strategi oleh Goldworty dan Ashley 

ada tujuh usulan yaitu : 

 
 15 E lddy Yulnu ls, Manajelme ln Strate lgis, (Yo lgyakarta : CV 

Andi Olffse lt, 2016). Hal 3 

 16 Bu lcho lri Alma, Manajelme ln Pe lmasaran dan Pelmasaran 

Jasa, (Bandulng:Alfabelta, 2011), hal199 
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1) Bisa memberi pandangan masa depan, tidak hanya 

pada kondisi sekarang 

2) Menentukan rencana 

3) Fokus pada keunggulan kualitas produk, bukan 

hanya pada keuntungan 

4) Diaplikasikan dari atas kebawah 

5) Harus memiliki orientasi eksternal 

6) Fleksibilitas 

7) Harus berfikir hasil jangka panjang.17 

Salusu mengatakan strategi adalah seni 

menggunakan kecakapan dalam memperlakukan nara 

sumber pada suatu organisasi untuk mencapai sasaran 

melalui hubungan yang efektif dengan lingkungan dalam 

kondisi yang menguntungkan.18 

Strategi adalah sejumlah keputusan dan aksi yang 

ditunjukkan oleh seorang pemimpin dalam 

memberdayakan sumber daya organisasi dengan 

peluang dan tantangan yang dihadapi dalam lingkungan 

 
 17 E llis Ju lliansyah, Strate lgi Pe lngelmbangan Sulmbelr Daya 

Pe lru lsahaan dalam Melningkatkan Kinelrja PDAM Kabulpate ln 

Su lkabulmi, Julrnal E lko lnolmak, (Vo ll.3, Nol.2, 2017), hal.22 

 18 Salu lsu l, Strate lgi Pelngambilan Ke lpultu lsan,(Jakarta : 

Pre lssindo l, 2014), h.105. 
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industrinya untuk mencapai tujuan (goal) yang telah 

disepakati bersama.19 

Berdasarkan pengertian diatas, peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa strategi yaitu suatu 

tindakan atau rencana yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan yang telah dirumuskan. 

b. Fungsi Strategi 

Fungsi strategi dasarnya ialah mengupayakan 

strategi yang disusun dapat diimplementasikan secara 

efektif dan efisien. Fungsi strategi yang harus dilakukan 

secara stimulus ada enam, diantaranya : 

1) Berkomunikasi dengan baik pada visi yang ingin 

dicapai kepada orang lain. 

2) Saling menyambung antara keunggulan atau 

kekuatan organisasi dengan peluang dari 

lingkungan yang terkait dengan organisasi. 

3) Mengumumkan keberhasilan serta kesuksesan 

yang telah diraih, serta mengamati adanya 

peluang-peluang yang baru. 

 
 19 Muldrajat Ku lncolrol, Strate lgi Bagaimana Me lraih 

Ke lu lnggullan Ko lmpeltitif, (Jakarta : E lrlangga, 2016), h.12 
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4) Menghasilkan dan membangkitkan sumber daya 

yang lebih banyak dari apa yang sudah digunakan 

saat ini. 

5) Mengarahkan dan tetap mengkoordinasikan 

kegiatan yang dilakukan organisasi kedepan guna 

pencapaian tujuan yang diinginkan. 

6) Merespon dan tanggap dengan kondisi yang baru 

atau sedang dihadapi saat ini. 

Keenam fungsi diatas, dapat menjadikan untuk 

memudahkan dalam menerapkan strategi. Hal ini sangat 

dipengaruhi oleh perilaku individu atau suatu 

organisasi.20 

c. Unsur-unsur Strategi 

Terdapat suatu strategi didalam sebuah organisasi, 

maka dari itu strategi terdapat bagian-bagian yang 

meliputi unsur-unsur strategi. Lima unsur dari strategi, 

yaitu : 

1) Gelanggang aktivitas 

Gelanggang aktivitas ialah area produk 

jasa, saluran distribusi, pasar geografis, dan 

 
 20 So lfjan Assau lri, Strate lgic Managelme lnt Su lstainable l 

Co lmpelpe ltive l Advantagels Ce ltakan 2, (De lpolk : PT Rajagrafindol 

Pe lrsada, 2016), hal 4-7. 
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lainnya, dimana organisasi aktif. Arena tersebut 

sangat fundamental untuk orang-orang strategis 

dalam pemilihan keputusan, yaitu dimana, diarena 

apa organisasi tersebut akan aktif. Unsur arena 

tersebut sebaiknya tidak bersifat meluas dalam 

cakupan atau terlalu umum akan tetapi lebih 

bersifat spesifik, seperti halnya kategori pasar 

yang digeluti, segmen pasar, dan lain-lain. 

2) Sarana kendaraan 

Sarana kendaraan ialah saran yang 

digunakan guna tepat dengan arena sasaran Unsur 

tersebut harus diperhatikan oleh ahli strategi 

dalam memutuskan bagaimana organisasi dapat 

mencapai suatu target arena. Unsur tersebut harus 

mempertimbangkan besarnya resiko kegagalan 

dari penggunaan sarana. 

3) Pembeda yang dibuat 

Pembeda yang dibuat yaitu unsur yang 

sifatnya spesifik dari strategi yang sudah 

ditentukan, seperti bagaimana suatu organisasi 

akan mendapatkan pelanggan secara luas, dapat 

menang atau unggul dipasar. Dalam dunia 

persaingan, kemenangan merupakan hasil dari 

pembedaan. 



28 
 

4) Tahapan rencana yang dilalui 

Tahapan rencana ialah penentu waktu dan 

langkah dari pergerakan stratejik. Keputusan 

penahapan didorong dari beberapa faktor, yaitu 

sumber daya (resource), tingkat kepentingan, 

kreadibilitas pencapaian, serta faktor mengejar 

kemenangan awal. 

5) Pemikiran yang ekonomis 

Pemikiran yang ekonomis ialah sebuah ide 

mengenai apa manfaat atau keuntungan yang 

dapat diperoleh. Dasar pemikiran yang ekonomis 

menjadi acuan untuk pencapaian profit yang akan 

didapatkan.21 

2. Evaluasi 

a. Pengertian Evaluasi 

Evaluasi berasal dari Bahasa Inggris, yaitu 

evaluation. Wand dan Brown dalam Djamarah dan Zain 

menjelaskan bahwa evaluation refer to the act or process 

to determining the value of something.22 Artinya, 

 
 21 Arifu ldin, Tanjulng, Solfyan, Manajelme ln Strate lgik, 

(Pu lrwolke lrto l: CV. Pe lna Pe lrsada), Ce ltakan pelrtama, 2020, hal. 1-2 
 22 Syaifull Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Stratelgi Be llajar 

Me lngajar, h,50. 
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evaluasi merupakan suatu tindakan atau proses untuk 

menentukan nilai dari sesuatu. 

Sedangkan menurut pengertian istilah merupakan 

kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan 

suatu obyek dengan menggunakan instrument dan 

hasilnya dibandingkan dengan tolok ukur memperoleh 

kesimpulan.23 

Davies mengemukakan bahwa evaluasi 

merupakan proses sederhana memberikan atau 

menetapkan nilai kepada sejumlah tujuan, kegiatan, 

keputusan, unjuk kerja, proses, orang, objek dan masih 

banyak yang lain.24 Menurut Ralph Tyler dalam Farida, 

evaluasi ialah proses yang menentukan sejauh mana 

tujuan pendidikan dapat dicapai. Akhir-akhir ini telah 

dicapai sejumlah konsesus antara evaluator tentang arti 

evaluasi, antara lain penilaian atas manfaat atau guna. 

Kesimpulannya yang dimaksud dengan evaluasi 

adalah penilaian yang sistematik atau yang teratur 

tentang manfaat dari beberapa obyek. Obyek disini 

berupa siswa atau mahasiswa atau guru/dosen, yang 

 
 23 M. Chabib Tholha, M.A, Telknik Elvalu lasi Pelmbe llajaran. 

Jakarta: PT. RajaGrafindol Pe lrsada, 1996,h.1 

 24 Dimyati dan Muldjio lnol, Be llajar dan Pelmbe llajaran, 

Jakarta: Rine lka Cipta, 2013, hal. 190 - 191 
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lainnya bisa berupa proyek atau program insitusi 

pasangan. 

Evaluasi kinerja guru merupakan upaya 

pemotretan pelaksanaan kerja guru, khususnya dalam 

memberikan layanan pembelajaran yang bermutu dan 

upaya-upayanya untuk mendukung hal tersebut. Hasil 

evaluasi kinerja guru menjadi bahan untuk 

membimbing, mengarahkan keperluan administrative, 

promosi, dan mengelola guru lebih lanjut. 

Substansi yang dianalis dalam evaluasi kinerja 

guru merujuk pada tugas dan peran sebagai seorang 

guru. Berdasarkan Undang-undang No. 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen khususnya pasar 20 poin a dan 

b yang berbunyi : 

1) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai 

dan mengevaluasi hasil pembelajaran; 

2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi 

akademik dan kompetensi secara berkelanjutan 

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni; 

Berdasarkan UU No. 14 tahun 2005 tersebut di 

atas, dapat dikembangkan suatu kerangka kinerja guru 

yang berorientasi pada pemenuhan layanan 
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pembelajaran yang bermutu. Kinerja ini dapat di lihat 

dalam empat hal berikut : 

1) Pengembangan pribadi 

2) Pembelajaran 

3) Peningkatan kemampuan professional 

4) Interaksi sosial dengan stakeholder. 

Kinerja pengembangan pribadi guru merujuk 

pada sejauhmana guru mengembangkan dirinya agar 

memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, 

dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan 

berakhlak mulia. Secara rinci pengembangan pribadi ini 

diarahkan pada : 

1) Kepribadian yang mantap dan stabil, dengan 

indikator esensialnya : bertindak sesuai dengan 

norma hukum; bertindak sesuai dengan norma 

sosial; bangga sebagai guru; dan memiliki 

konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma. 

2) Keperibadian yang dewasa, dengan indikator 

esensialnya, menampilkan kemandirian dalam 

bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos 

kerja sebagai guru. 

3) Kepribadian yang arif, dengan indikator 

esensialnya, menampilkan tindakan yang 
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didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, 

sekolah, dan masyarakat serta menunjukkan 

keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. 

4) Kepribadian yang berwibawa, dengan indikator 

esensialnya, memiliki perilaku yang berpengaruh 

positif terhadap peserta didik dan memiliki 

perilaku yang disegani. 

5) Sub-kompetensi akhlak mulia dan dapat menjadi 

teladan, dengan indikator esensialnya, bertindak 

sesuai dengan norma religious (iman dan taqwa, 

jujur, ikhlas, suka menolong), dan memiliki 

perilaku yang diteladani peserta didik. 

Kinerja pembelajaran menunjukan sejauhmana 

seorang guru dapat memberikan layanan yang bermutu 

dalam pembelajaran terhadap peserta didik, baik di 

dalam maupun di luar kelas. Kinerja ini mengarah pada 

upaya guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi layanan pembelajaran ini dapat 

diidentifikasi pada kemampuan guru dalam : 

1) Memahami peserta didik secara mendalam, 

dengan indikator esensialnya. Memahami peserta 

didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 

perkembangan kognitif; memahami peserta didik 
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dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 

kepribadian; dan mengidentifikasi bekal ajar awal 

peserta didik. 

2) Merancang pembelajaran, termasuk memahami 

landasan pendidikan untuk kepentingan 

pembelajaran. Indikator esensialnya, memahami 

landasan kependidikan; menerapkan teori belajar 

dan pembelajaran; menentukan strategi 

pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta 

didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan materi 

ajar; serta menyusun rancangan pembelajaran 

berdasarkan strategi yang dipilih. 

3) Melaksanakan pembelajaran dengan indikator 

esensialnya, menata latar (setting) pembelajaran; 

dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 

4) Merancang dan melaksanakan evaluasi 

pembelajaran, dengan indikator esensialnya, 

merancang dan melaksanakan evaluasi 

(assessment) proses dan hasil belajar secara 

berkesinambungan dengan berbagai metode; 

menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil 

belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan 

belajar (mastery learning); dan memanfaatkan 
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hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan 

kualitas program pembelajaran secara umum. 

5) Mengembangkan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensinya, dengan 

indikator esensialnya, memfasilitasi peserta didik 

untuk pengembangan berbagai potensi akademik; 

dan memfasilitasi peserta didik untuk 

mengembangkan berbagai potensi non-akademik. 

b. Fungsi Evaluasi 

Dengan mengetahui tujuan evaluasi ditinjau dari 

berbagai segi dalam sistem pendidikan, maka dengan 

cara lain dapat dikatakan bahwa fungsi evaluasi ada 

beberapa hal : 

1) Evaluasi berfungsi selektif 

Dengan mengadakan evaluasi guru dapat 

mengadakan seleksi pada siswanya dengan tujuan 

memilih siswa yang dapat diterima disekolah 

tertentu, untuk memilih siswa yang dapat naik ke 

kelas, untuk memilih siswa yang seharusnya 

mendapat beasiswa, atau untuk memilih siswa 

yang sudah berhak lulus. 

2) Evaluasi berfungsi diagnostik. 
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Apabila alat yang digunakan dalam 

evaluasi cukup memenuhi persyaratan, maka 

dengan melihat hasilnya, guru akan dapat 

mengetahui kelemahan siswa, dan sebab-sebab 

kelemahan siswa. 

3) Evaluasi berfungsi sebagai penempatan. 

Untuk dapat menentukan dengan pasti 

dikelompok mana seorang siswa harus 

ditempatkan maka digunakanlah suatu kegiatan 

evaluasi. Sekelompok siswa yang mempunyai 

hasil evaluasi yang sama, akan berada dalam 

kelompok yang sama dalam belajar. 

4) Evaluasi berfungsi sebagai pengukuran 

keberhasilan. 

Fungsi ini dimaksudkan untuk mengetahui 

sejauh mana suatu program berhasil diterapkan. 

Keberhasilan program ditentukan oleh beberapa 

faktor yaitu faktor guru, metode mengajar, 

kurikulum, sarana, dan sistem kurikulum. 

Evaluasi dalam bidang pendidikan dan pengajaran 

mempunyai berbagai fungsi sebagai berikut : 

a) Alat untuk mengetahui tercapai atau tidaknya 

tujuan instruksional. Dengan adanya evaluasi, 

kita dapat mengetahui apakah tujuan 
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instruksional kita sudah tercapai atau belum. 

Kalau belum dicari faktor penghambat 

tercapainya tujuan tersebut kemudian dicari 

jalan keluar untuk mengatasinya. Di mana 

tujuan instruksional dari evaluasi adalah 

perubahan-perubahan pada diri siswa. 

b) Umpan balik bagi perbaikan proses belajar-

mengajar. Perbaikan mungkin dilakukan 

dengan hal tujuan instruksional, kegiatan 

belajar siswa, strategi mengajar guru, dll yang 

biasanya berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. 

c) Dasar dalam menyusun laporan hasil belajar 

siswa kepada para orang tuanya. Isi laporan 

hasil belajar siswa di dapat dari bahan-bahan 

evaluasi yang mencakup kemampuan dan 

kecakapan belajar siswa dalam berbagai 

bidang studi dalam bentuk nilai-nilai prestasi 

yang dicapainya. 

d) Sebagai alat seleksi. Untuk mendapatkan 

calon-calon yang paling cocok untuk suatu 

jabatan atau suatu jenis pendidikan tertentu, 

maka perlu diadakan seleksi bagi para calon-

calonnya. Hasil evaluasi yang dilaksanakan 
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dapat memberikan gambaran yang cukup jelas 

mana-mana calon yang paling memenuhi 

syarat untuk jenis jabatan atau untuk jenis 

pendidikan tersebut. 

e) Sebagai bahan-bahan informasi apakah anak-

anak tersebut harus mengulang pelajaran atau 

tidak. Apabila berdasarkan hasil evaluasi dari 

sejumlah bahan pelajaran yang kita berikan 

pada seorang anak telah memenuhi syarat 

minimal untuk melanjutkan pelajaran maka 

anak-anak tersebut dapat melanjutkan ke 

materi selanjutnya, tetapi jika tidak memenuhi 

syarat minimal tersebut. Maka anak-anak 

tersebut harus mengulang pelajaran. 

f) Sebagai bahan informasi dalam memberikan 

bimbingan tentang jenis pendidikan yang 

cocok terhadap anak tersebut. Dengan evaluasi 

yang kita laksanakan dapat kita ketahui segala 

potensi yang dimiliki oleh anak. Berdasarkan 

potensi-potensi yang dimiliki oleh seorang 

anak dapat diramalkan jurusan apakah yang 

paling cocok untuk anak-anak tersebut di 

kemudian hari. Dengan jalan ini, dapatlah 

dihindari adanya salah pilih dalam penentuan 
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jurusan. Dan dengan demikian dapat pula 

dihindari pembuangan biaya yang sia-sia 

karena pilihan yang tidak tepat.25 

c. Prinsip Evaluasi 

Elvalulasi hasil bellajar dikatakan telrlaksana delngan 

baik apabila dalam pe llaksanaannya selnantiasa 

be lrpelgang pada tiga prinsip dasar belrikult ini. 

1) Prinsip Kelsellulrulhan 

Yang dimaksuld delngan elvalulasi belrprinsip 

ke lsellulrulhan ataul melnye llulrulh ataul kolmprelhe lnsif 

adalah elvalulasi telrselbult dilaksanakan selcara 

bullat, ultulh, melnye llulrulh.. Maksuld dari pelrnyataan 

ini bahwa dalam pellaksanaannya elvalulasi tidak 

dapat dilaksanakan selcara telrpisah, teltapi 

melncakulp belrbagai aspelk yang dapat 

melnggambarkan pelrkelmbangan ataul pe lrulbahan 

tingkah lakul yang telrjadi pada diri pelselrta didik 

selbagai makhlulk hidulp dan bulkan belnda mati. 

Dalam hulbulngan ini, elvalulasi diharapkan 

tidak hanya melnggambarkan aspelk kolgnitif, 

teltapi julga aspelk psikolmoltolrik dan afelktif puln 

 
 25 Su lkardi, M. Elvalulasi Pe lndidikan Prinsip dan 

Olpe lrasio lnalnya. (Ce lt. II; Jakarta: Bu lmi Aksara, 2008), h 55-56. 
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diharapkan telrangkulm dalam elvalulasi. Jika 

dikaitkan delngan mata pe llajaran Bahasa dan 

Sastra Indolne lsia, pelnilaian bulkan hanya 

melnggambarkan pelmahaman siswa telrhadap 

matelri ini, mellainkan julga haruls dapat 

melngulngkapkan suldah seljaulh mana pelselrta didik 

dapat melnghayati dan melngimplelmelntasikan 

matelri telrselbult dalam kelhidulpannya. 

Jika prinsip elvalulasi yang pelrtama ini 

dilaksanakan, akan dipe lrollelh bahan-bahan 

ke ltelrangan dan infolrmasi yang lelngkap melngelnai 

ke ladaan dan pelrkelmbangan sulbjelk sulbjelk didik 

yang seldang dijadikan sasaran elvalulasi. 

2) Prinsip Kelsinambulngan 

Istilah lain dari prinsip ini adalah 

kolntinulitas. Pelnilaian yang be lrkelsinambulngan ini 

artinya adalah pelnilaian yang dilakulkan selcara 

telruls melne lruls, sambulng-me lnyambulng dari waktul 

ke l waktul. Pe lnilaian selcara be lrkelsinambulngan ini 

akan melmulngkinkan si pelnilai melmpelrollelh 

infolrmasi yang dapat me lmbelrikan gambaran 

melngelnai kelmajulan ataul pe lrkelmbangan pelselrta 

didik seljak awal melngikulti prolgram pelndidikan 

sampai delngan saat-saat melrelka melngakhiri 



40 
 

prolgram-prolgram pelndidikan yang melre lka 

telmpulh. 

3) Prinsip Olbjelktivitas 

Prinsip Olbjelktivitas melngandulng makna 

bahwa elvalulasi bellajar telrle lpas dari faktolr-faktolr 

yang sifatnya sulbjelktif. Olrang julga selring 

melnyelbult prinsip olbjelktiv ini delngan selbultan 

“apa adanya”. Istilah apa adanya ini melngandulng 

pe lngelrtian bahwa matelri elvalulasi telrselbult 

be lrsulmbelr dari matelri ataul bahan ajar yang akan 

dibelrikan selsulai ataul seljalan delngan tuljulan 

instrulksiolnal khulsuls pelmbellajaran. 

Ditilik dari pelmbelrian skolr dalam elvalulasi, 

istilah apa adanya itul me lngandulng pelngelrtian 

bahwa pelkelrjaan kolre lksi, pe lmbelrian skolr, dan 

pe lnelntulan nilai telrhindar dari ulnsulr-ulnsulr 

sulbjelktivitas yang melle lkat pada diri telstelr. Disini 

telstelr haruls dapat melngelliminasi seljaulh mulngkin 

ke lmulngkinan-kelmulngkinan “hallol e lffelct” yaitul 

jawaban solal delngan tullisan yang baik melndapat 

skolr lelbih tinggi daripada jawaban solal yang 

tullisannya lelbih jellelk padahal jawaban telrselbult 

sama. 
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De lmikian pulla “kelsan masa lalul” dan lain-

lain haruls disingkirkan jaulh-jaulh selhingga 

e lvalulasi nantinya melnghasilkan nilai-nilai yang 

o lbjelktif. 

3. Supervisi 

a. Pengertian Supervisi 

Melnulrult arti kata, sulpelrvisi bisa diartikan delngan 

mellihat dari atas bisa julga mellihat dari kellelbihan. Jadi 

kata sulpe lrvisi telrselbult belrarti delngan kata pelngawas, 

teltapi delngan pelnge lrtian yang seldikit belrbelda dari 

melngawas selbagai colntrollling. Kata sulpelrvisi pada 

hakikatnya belrmakna pelningkatan multul pe lndidikan 

(Brolwn dan Bolulrnel, 1995). 

Cartelr Van Gololds Dictiolnary olf Eldulcatioln 

melndelfinisikan sulpe lrvisi selbagai selmula ulsaha dari para 

pe ljabat selkollah yang diangkat dan diarahkan kelpada 

pe lnyeldiaan kelpe lmimpinan bagi para gulrul dan telnaga 

ke lpelndidikan lain dalam pe lrbaikan pelngajaran, mellihat 

stimullasi pelrtulmbulhan prolfelsiolnal dan pelrkelmbangan 

dari para gulrul, sellelksi dan relvisi tuljulan-tuljulan 

pe lndidikan, bahan pelngajaran, meltolde l-meltoldel 

melngajar, dan elvalulasi pelngajaran (Sultisna, 1983:223). 
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Se llanjultnya, Sagala (2000:228) melngartikan 

sulpelrvisi selbagai ulsaha ulntulk melmpelrbaiki situlasi 

be llajar melngajar yaitul selbagai bantulan bagi gulrul dalam 

melngajar ulntulk melmbantul siswa agar lelbih baik dalam 

be llajar. 

Marks, elt al. (1991:2) melndelfinisikan sulpelrvisi 

selbagai pelngajaran prolse ldulr prolfelsiolnal yang dilakulkan 

ollelh kelpala selkollah dalam melmbantul gulrul melmpelrbaiki 

pe lngajaran ulntulk pelrkelmbangan pelselrta didik.26 

Sulpelrvisi belrasal dari dula kata, yaitul “sulpe lr” dan 

“visioln”, sulpe lr dapat diartikan kellelbihan, olrang yang 

melmiliki kellelbihan. Seldangkan visioln diartikan selbagai 

pandangan jaulh ke ldelpan. Jadi, sulpelrvisi selcara harfiah 

dapat diartikan selbagai kellelbihan yang dimiliki olrang 

ulntulk mellihat jaulh kelde lpan. Olrang yang mellakulkan 

sulpelrvisi delngan “sulpe lrvisolr” ataul diartikan delngan 

olrang yang melmiliki pandangan jaulh kel delpan, 

seldangkan olrang yang dikelnai sulpe lrvisi diselbult delngan 

sulpelrvisele l ataul olrang yang dikelnai pelngawasan yang 

dilakulkan ollelh sulpelrvisolr. Adapuln kelgiatan 

pe lngawasan yang dilakulkan ollelh pelngawas diselbult 

 
26 Hadis Abdu ll dan B. Nu lrhayati, Manajelme ln Mu ltu l 

Pe lndidikan, celt. ke l-2 (Bandulng: Alfabelta, 2012), hlm. 13-15. 
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de lngan kelgiatan sulpelrvisi.27 Jadi sulpe lrvisi adalah 

ke lgiatan pelngawasan yang dilakulkan ollelh olrang yang 

melmiliki kellelbihan ataul ke lmampulan, selhingga kinelrja 

olrang yang diawasi melnjadi lelbih baik. 

Elngkolswara melnyatakan , selcara molrfollolgis. 

”sulpe lrvisi” telrdiri dari dula kata yaitul, “sulpe lr” yang 

be lrarti lelbih dan visi” yang belrarti lihat, pandang, tilik, 

ataul awasi. Dari dula kata telrselbult dapat dimaknai 

be lbelrapa sulbstansi sulpe lrvisi selbagai belrikult : 

1) Ke lgiatan dari pihak atasan yang belrulpa mellihat, 

melnilik, dan melnilai selrta melngawasi dari atas 

telrhadap pelrwuljuldan kelgiatan ataul hasil kelrja 

bawahan. 

2) Sulatul ulpaya yang dilakulkan ollelh olrang delwasa 

yang melmiliki pandangan yang lelbih tinggi 

be lrulpa pelngeltahulan, kelte lrampilan, dan sikap-

sikap ulntulk melmbantul melrelka yang 

melmbultulhkan pelmbinaan. 

3) Sulatul kelgiatan ulntulk melntransfolrmasikan 

be lrbagai pandangan inolvatif agar dapat 

 
27 Ara Hidayat dan Imam Machali, Pe lngello llaan Pelndidikan 

Ko lnse lp, Prinsip, dan Aplikasi dalam Me lnge llo lla Selko llah dan 

Madrasah, celt. ke l-1 (Yolgyakarta: Kau lkaba, 2012), hlm.111. 
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ditelrjelmahkan dalam belntulk ke lgiatan yang 

telrulkulr. 

4) Sulatul bimbingan prolfe lsiolnal yang dilakulkan ollelh 

pe lngawas agar gulrul-gulrul dapat melnulnjulkkan 

ke lrja prolfe lsiolnal. 

Ke lwajiban kelpala selkollah dan gulrul-gu lrul tidak 

lain hanyalah melnjalankan apa yang tellah diteltapkan dan 

diinstrulksikan dari atasannya.28 Tanggulng jawab kelpala 

selkollah dan gulrul-gulrul makin banyak dan lulas. Tulgas 

ke lwajiban kelpala selkollah, disamping melngatulr jalannya 

selkollah, julga haruls dapat belke lrja sama dan belrhulbulngan 

e lrat delngan masyarakat. Ia belrkelwajiban 

melmbangkitkan selmangat staf gulrul-gulrul, pelgawai 

selkollah ulntulk belkelrja lelbih baik, melmbanguln dan 

melmellihara kelke llulargaan, ke lkolmpakan dan pelrsatulan 

antara gulrul-gulrul, pe lgawai dan mulrid-mulridnya, 

melngelmbangkan kulrikullulm selkollah, melnge ltahuli 

relncana selkollah dan tahul bagaimana melnjalankannya, 

melmpelrhatikan dan melngu lsahakan kelseljahtelraan gulrul-

gulrul dan pelgawai-pelgawainya. Tulgas-tulgas kelpala 

selkollah selpe lrti itul adalah bagian dari fulngsi-fulngsi 

 
28 Mu lkhtar dan Iskandar, Olrie lntasi Baru l Su lpelrvisi 

Pe lndidikan, (Jakarta: Re lfelre lnsi, 2013), hal.55. 
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sulpelrvisi yang melnjadi kelwajibannya selbagai pelmimpin 

pe lndidikan.29  

Sulpelrvisi melrulpakan salah satul ulpaya 

pe lningkatan kulalitas gulrul yang melrulpakan kolmpolneln 

sulmbelr daya manulsia yang haruls dibina dan 

dikelmbangkan selcara kolmprelhe lnsif dan kolntinyul.30 

Sulpelrvisi adalah ulsaha melmbelri layanan kelpada 

gulrul-gu lrul baik selcara individulal maulpuln se lcara 

ke llolmpolk dalam ulsaha melmpelrbaiki pelngajaran.31 

Sulpelrvisi adalah sulatul ulsaha melnstimullasi, 

melngkololrdinasi, melmbimbing selcara kolntinul 

pe lrtulmbulhan gulrul-gulrul di selkollah baik selcara individul 

maulpuln selcara kolleltif, agar lelbih melngelrti dan lelbih 

e lfelktif dalam melwuljuldkan sellulrulh fulngsi pelngajaran. 

De lngan delmikian melrelka dapat melnstimullasi dan 

melmbimbing pelrtulmbulhan tiap mulrid selcara kolntinul 

 
29 Mu lkhtar dan Iskandar, Olrie lntasi Baru l Su lpelrvisi 

Pe lndidikan, (Jakarta: Re lfelre lnsi, 2013), hal.55 
30 Bu ldi, Pelningkatan Prolfe lsio lnalisme l Gu lru l Dalam Pro lse ls 

Pe lmbe llajaran Me llaluli Su lpelrvisi KBM, (Kab. Langkat: Re lfe lrelnsi, 

2018), Voll.5 Nol.1, h.9 
31 Pie lt A. Sahe lrtian, olp, cit., hal.19. 



46 
 

selrta mampul dan lelbih cakap belrpartisipasi dalam 

masyarakat delmolkrasi molde lrn.32 

Sulpelrvisi adalah apa yang dikelrjakan pelrsolnil 

selkollah delngan olrang-olrang dan barang-barang ulntulk 

pe lnjagaan ataul pelngulbahan pellaksanaan selko llah agar 

dapat melmpelngarulhi langsu lng pelncapaian tuljulan polkolk 

pe lngajaran selkollah. Seldangkan melnulrult Marks, Stololps 

dan King Stololps sulpe lrvisi adalah tindakan dan 

pe lrcolbaan yang dituljulkan ulntulk pelnye lmpulrnaan 

pe lngajaran dan prolgram pelngajaran.33 Sulpe lrvisi adalah 

ulsaha dari peltulgas-pe ltulgas lainnya, dalam melmpelrbaiki 

pe lngajaran, telrmasulk melnstimullir, melnyelle lksi 

pe lrtulmbulhan jabatan, pe lrkelmbangan gulrul-gulrul, 

melrelvisi tuljulan-tuljulan pe lndidikan, bahan-bahan 

pe lngajaran, meltolde l melngajar dan elvalulasi pelngajaran. 

Sulpelrvisi melrulpakan hal yang sangat pelnting 

dalam kelgiatan selkollah karelna kelgiatan selkollah 

melrulpakan hal pelnting dan melngikulti prinsip-prinsip 

manajelmeln dan administrasi yang melngarah kelpada 

 
32 Pie lt A. Sahe lrtian, Ko lnse lp Dasar dan Te lknik Su lpelrvisi 

Pe lndidikan dalam Rangka Pe lngelmbangan Sulmbe lr Daya Manulsia, 

(Jakarta: PT. Rine lka Cipta, 2008), hal.17. 
33 Wijo lno l.1989, Administrasi dan Sulpe lrvisi Pe lndidikan, 

Jakarta: De lpdikbuld Dirjeln Dikti, hlm.179. 
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pe lncapaian tuljulan pelmbelntulkan julga selbagai pribadi 

dan pelrselolrangan (Arikulnto l, 2006 : 370) 

Pielt A. Se lhe lrtian melngartikan sulpe lrvisi selbagai 

ulsaha melmbelri layanan ke lpada gulrul baik selcara 

individulal maulpuln kellolmpolk ulntulk melmpelrbaiki 

pe lngajaran. P. Adams dan Frank G. Dickely melngatakan 

bahwa sulpelrvisioln is a planneld prolgram folr the l 

improlvelme lnt olf instrulctio ln (Arikulntol, 2007: 275). 

Dalam Golold Cartelr’s Dictiolnary olf Eldulcatioln sulpe lrvisi 

adalah : 

Se lgala selsulatul dari para pe ljabat selkollah yang 

diangkat yang diarahkan ke lpada pelnyeldiaan 

kelpe lmimpinan bagi para gulrul dan telnaga 

kelpe lndidikan lain dalam pe lrbaikan pelngajaran, 

me llihat stimullasi pelrkelmbangan dari para gulrul, 

selle lksi dan relvisi tuljulan-tuljulan pelndidikan, 

bahan pelngajaran, dan meltoldel-me ltolde l me lngajar, 

dan elvalulasi pelngajaran (Arikulntol, 2007: 11). 

Melnulrult Kimbal Willels, sulpelrvisi dimaksuldkan 

ulntulk melmpelrbaiki situlasi bellajar melngajar, 

melnulmbulhkan krelativitas gulrul, melmbelri dulkulngan dan 

melngikultkan gulrul dalam kelgiatan selkollah selhingga 

melnulmbulhkan rasa melmiliki (Sagala, 2006: 230). 
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Se lcara muldah, kolnselp sulpe lrvisi dapat diringkas 

dalam tiga prolsels, yakni : melncari data pellaksanaan 

ulntulk melngeltahuli kolndisi nyata, melmbandingkan 

de lngan kolndisi harapan, dan melngadakan pelmbinaan 

ulntulk melningkatkan kolndisi. 

Banyak pihak yang bisa dijadikan selbagai 

sulpelrvisolr dalam pelndidikan, antara lain : pelngawas, 

ke lpala selkollah, wakil kelpala selkollah, bidang kulrikullulm, 

wali kellas, peltulgas pe lrpulstakaan, dan peltulgas 

bimbingan dan kolnse lling. Jika dikaitkan delngan telolri 

pe lmbellajaran, maka gulrullah yang paling telpat melnjadi 

sulpelrvisolr karelna melrelka yang paling delkat delngan 

mulrid dan melnjadi uljulng tolmbak dalam kelbe lrhasilan 

prolse ls pelmbellajaran (Arikulntol, 2007 : 72). 

Namuln, pelrkelmbangan multakhir yang 

dikelmulkakan ollelh Se lrgiolvanni melnyelbultkan bahwa 

sulpelrvisi bulkan hanya dilakulkan ollelh pe ljabat yang 

suldah ditulnjulk tapi ollelh se llulrulh pe lrsolnell yang ada di 

selkollah. Pelndapat ini didasarkan argulmelnt bahwa tuljulan 

sulpelrvisi adalah melningkatkan prelstasi siswa, dan 

prelstasi ini dipelngarulhi ollelh banyak pelrsolnell dan 

banyak hal, yakni siswa itul selndiri, pelralatan, 

lingkulngan, dll. Melnulrult pelnullis, prelstasi siswa 

melmang dipelngarulhi ollelh banyak aspelk, namuln ulntulk 
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sulpelrvisi, tidak bisa olle lh selmbarang olrang, haruls ada 

satul kololrdinatolr pulncak, namuln dalam kelrjanya, 

kololrdinatolr ini bisa melminta infolrmasi dan bantulan dari 

banyak pihak. 

Langkah-langkah sulpe lrvisi mellipulti: 

pe lrelncanaan, pelrsiapan, pe llaksanaan, tindak lanjult 

be lrulpa prolgram pelmbinaan dan pelrbaikan belrdasarkan 

hasil telmuln, dan yang telrakhir adalah pellapolran. Adapuln 

telknik-telknik yang bisa digulnakan dalam sulpelrvisi 

antara lain : kulnjulngan kellas, pelrtelmulan pribadi, rapat 

staff, kulnjulngan antar kellas, pelrtelmulan KKG, 

kulnjulngan antar KKG, siste lm magang, pelnataran, karya 

wisata, mellaluli meldia : bullleltin, kolran, tellelvisi ataul 

radiol.34 

Sulpelrvisi pelndidikan adalah selgelnap bantulan 

yang dibelrikan ollelh selse lolrang dalam melngelmbangkan 

situlasi bellajar melngajar di selkollah kel arah yang lelbih 

baik. Sulpe lrvisi mellipulti selge lnap aktivitas yang 

dirancang ulntulk melngelmbangkan pelmbellajaran pada 

 
34 Shollihah Baqiyatulsh, Elvalu lasi dan Sulpe lrvisi Pro lgram 

Pe lmbe llajaran Al-Qulr’an di Selko llah Dasar Islam Bilingulal An-Nissa 

Se lmarang, (Julrnal Tarbawi UlNISNU l, 2018), Voll. 15 Nol.1, h.51-52 
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selmula tingkatan olrganisasi selkollah.35 Ministry olf 

Natiolnal Eldulcatioln Re lpulblic olf Tulrkely (Eldulcatioln 

Sulpelrvisioln Jolulrnal, 2002:1) melnde lfinisikan sulpe lrvisi 

pe lndidikan selbagai kelgiatan prolfelsiolnal yang dilakulkan 

ke lpala selkollah ulntulk me lmolnitolring, melngarahkan, 

melmbimbing, dan melngelvalulasi aktivitas dan kinelrja 

gulrul di selkollah. 

Sole ltjiptol dan Kolsasi (2004:233) melndelfinisikan 

sulpelrvisi yaitul selmula ulsaha yang dilakulkan ollelh 

sulpelrvisolr ulntulk melmbelrikan bantulan kelpada gulrul 

dalam melmpelrbaiki pelngajaran. Namuln pelngelrtian 

sulpelrvisi di masyarakat selring disalahartikan, yaitul 

sulpelrvisi selring diibaratkan de lngan pelngawasan yang 

be lrbaul inspelksi.Akibat dari kata sulpe lrvisi yang 

disalahartikan ollelh masyarakat, maka timbull pelrilakul 

selpe lrti rasa kakul, ke ltakultan pada atasan, tidak belrani 

be lrinisiatif, belrsikap melnulnggul instrulksi, dan sikap 

birolkratis lainnya bagi para gulrul.  

Padahal selsulnggulhnya kolnselp sulpe lrvisi pada 

awalnya adanya kelbultulhan selsulatul dalam landasan 

pe lngajaran delngan cara melmbimbing gulrul, melmilih 

 
35 Bu lrhanulddin, 2007. Sulpe lrvisi Pe lndidikan dan 

Pe lngajaran, Malang: Rolsindo l Malang, hlm.1. 
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meltolde l melngajar, dan melmpelrsiapkan para gulrul ulntulk 

mampul mellaksanakan tulgasnya delngan kreltivitas yang 

tinggi dan oltolnolm selbagai gulrul se lhingga pelrtulmbulhan 

jabatan gulrul telruls belrlangsulng. 

Se lcara ulmulm sulpe lrvisi be lrarti ulpaya bantulan 

ke lpada gulrul agar gulrul pelngajaran pada dasarnya 

melngandulng makna praktis yaitul bantulan melningkatkan 

prolfelsiolnalismel dan kine lrja gulrul dalam melmbelri 

pe lmahaman matelri siswa di kellas yang belrtulju lan ulntulk 

melningkatkan kulalitas pelmbe llajaran di kellas. 

Pe lngelrtian sulpelrvisi selcara praktis ini adalah 

melnjadi aculan ataul relfelre lnsi dan melnjadi delfinisi 

olpelrasiolnal dari pelngelrtian telntang layanan sulpelrvisi 

pe lngajaran ollelh ke lpala se lkollah di selkollah. Namuln, 

ulntulk melmpelrlulas wawasan pelngeltahulan telntang 

sulpelrvisi, maka ulraian belrikult ini akan melngkaji selcara 

e llabolrativel telntang pelnge lrtian sulpe lrvisi dari belrbagai 

ahli selbagai belrikult. 

Sulpelrvisi julga dapat diartikan selmula bantulan dari 

pe lmimpin selkollah yang dituljulkan kelpada 

pe lrkelmbangan kelpe lmimpinan gulrul-gulrul dan pe lrsolnil 

selkollah lainnya dalam melncapai tuljulan-tuljulan 

pe lndidikan. 
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Bantulan telrselbult belrulpa dolrolngan, bimbingan, 

dan kelselmpatan bagi pe lrtulmbulhan kelahlian dan 

ke lcakapan gulrul-gulrul, se lpe lrti bimbingan dalam ulsaha 

dan pellaksanaan pelmbaharulan-pelmbaharulan dalam 

pe lndidikan dan pelngajaran, pe lmilihan alat-alat pellajaran 

dan meltoldel-me ltolde l melngajar yang lelbih baik lagi, cara-

cara pelnilaian yang sistelmatis telrhadap fasel se llulrulh 

prolse ls pelngajaran. 

Dapat diartikan delngan kata lain, sulpelrvisi yaitul 

sulatul aktivitas pelmbinaan yang direlncanakan ulntulk 

melmbantul para gulrul dan pelgawai selkollah lainnya dalam 

mellakulkan pelkelrjaan melre lka selcara elfelktif. 

Sulpelrvisi pelndidikan julga dipandang selbagai 

ke lgiatan yang dituljulkan ulntulk melmpelrbaiki dan 

melningkatkan multul prolse ls dan hasil pelmbellajaran 

(Satolri, 1996:3). Dari pelnge lrtian di atas, melngartikan 

bahwa fulngsi sulpe lrvisi dalam pelndidikan bulkan hanya 

selke ldar kolntroll ulntulk mellihat apakah selmula kelgiatan 

tellah dilaksanakan selsulai de lngan relncana ataul prolgram 

yang tellah ditelntulkan.36 

 
36 Hadis Abdu ll dan B. Nu lrhayati, Manajelme ln Mu ltu l 

Pe lndidikan, celt. ke l-2 (Bandulng: Alfabelta, 2012), hlm.16-17. 
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Banyak pengertian tentang segala supervisi 

terhadap guru atau sering disebut supervisi akademik. 

Supervisi akademik tersebut diartikan dengan 

serangkaian kegiatan untuk membantu guru dalam 

mengembangkan kemampuannya dalam 

mengembangkan potensi pada pembelajaran sehingga 

kompetensi pedagogik dan profesionalnya meningkat 

dengan tujuan meningkatkan mutu lulusan peserta didik 

(Glickman:2007). Sedangkan menurut Daresh (2001) 

mengartikan supervisi akademik yaitu upaya membantu 

guru dalam mengembangkan kemampuannya untuk 

dapat mencapai tujuan pengajaran.37 

b. Tujuan Supervisi 

Tuljulan sulpelrvisi adalah melmbelrikan bantulan dan 

layanan ulntulk melningkatkan kulalitas gulrul melngajar di 

ke llas yang gilirannya dapat melningkatkan kulalitas 

be llajar siswa. Bulkan saja melmpelrbaiki kelmampulan 

be llajar teltapi julga ulntulk melngelmbangkan poltelnsi dan 

kulalitas gulrul.38 

 
37 Hartanto Setyo dan Purwanto Sodiq, Modul Supervisi Dan 

Penilaian Kinerja Guru, (Jakarta: Direktorat Jendral Guru dan 

Tenaga Kependidikan, 2019), hlm. 6-7. 
38 Marmo lnah, Sri, Administrasi dan Sulpe lrvisi Pe lndidikan 

(Te lo lri dan Praktelk), Yolgyakarta. Ce lt 1 2018. hal.131. 
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Tuljulan sulpelrvisi selcara ulmulm yaitul ulntulk 

melmantaul dan melngawasi kinelrja para staf selkollah 

dalam mellaksanakan tulgas dan tanggulng jawabnya 

masing-masing agar para staf selkollah telrselbult dapat 

be lkelrja selcara prolfe lsiolnal dan multul kinelrjanya 

melningkat (Golldhammelr, e lt al., 1993; Waitel, 1995). 

Tuljulan sulpelrvisi selcara khulsuls kelpada staf gulrul di 

selkollah yaitul ulntulk melningkatkan multul prolfelsiolnalismel 

dan kinelrja gulrul dalam mellaksanakan kolmpeltelnsi ultama 

gulrul selcara prolfelsiolnal, yaitul kolmpelte lnsi peldagolgik, 

solsial, prolfelsiolnal, dan ke lpribadian (Ulndang-ulndang 

Gulrul dan Dolse ln Nolmolr 14 Tahuln 2005). Elmpat 

kolmpeltelnsi ultama ini adalah intisari dari selpullulh 

kolmpeltelnsi yang ditulntult pada diri gulrul se lbellulmnya. 

Pe lningkatan prolfelsiolnalismel dan multu l kinelrja 

staf di sulatul olrganisasi selpe lrti selkollah, melrulpakan 

ulpaya pelningkatan multul sulmbelr daya manulsia dalam 

olrganisasi selkollah telrselbult (Manulllang, 1992). Mellaluli 

pe lningkatan prolfelsiolnalismel dan kinelrja gulrul dalam 

melrelncanakan, mellaksanakan, melnilai prolsels dan hasil 

pe lmbellajaran di kellas, hampir dipastikan bahwa multul 

pe lndidikan di kellas akan melningkat. Kolndisi akan 

be lrkaitan dan belrpelngarulh telrhadap pelningkatan multul 

pe lndidikan di tingkat institu lsi, relgiolnal, dan nasiolnal. 
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Ke lselpullulh kolmpelte lnsi yang haruls dikulasai dan 

ditelrapkan ollelh gulrul prolfelsiolnal dalam melmbellajarkan 

siswa ataul pe lselrta didik di ke llas melnulrult Suldjana (1989) 

yaitul melncakulp : 

1) Melngulasai bahan ataul matelri pellajaran 

2) Melnge llolla prolgram bellajar melngajar 

3) Melnge llolla kellas 

4) Melnggulnakan meldia ataul sulmbelr bellajar 

5) Melngulasai landasan pelndidikan 

6) Melnge llolla intelraksi bellajar melngajar 

7) Melnilai prelstasi bellajar siswa 

8) Melnge lnal fulngsi dan layanan bimbingan dan 

kolnselling 

9) Melnge lnal dan melnyellelnggarakan administrasi 

selkollah 

10) Melmahami dan melnafsirkan hasil pelnellitian gulna 

ke lpelrlulan pelngajaran. 

Gulrul yang melngulasai bahan pellajaran, mampul 

melngellolla prolsels bellajar melngajar, melnge llolla kellas, 

melnggulnakan belrbagai meldia ataul sulmbelr bellajar, dan 

melngellolla intelraksi bellajar melngajar akan melmiliki 

ke lpelrcayaan diri yang tinggi dalam melngajar di kellas. 

Gulrul yang mampul melngulasai landasan pelndidikan akan 

mampul melngajar selsulai de lngan kelbultulhan dan 
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karaktelristik pelselrta didik. Gulrul yang mampul 

mellakulkan pelnilaian prelstasi bellajar pelselrta didik selcara 

be lnar dan olbjelktif akan direlspoln dan dihargai olle lh 

pe lselrta didik. 

Gulrul yang mampul melne lrapkan fulngsi dan 

layanan bimbingan dan kolnselling dan mampul 

melnyelle lnggarakan kelgiatan administrasi selko llah akan 

dapat belkelrjasama delngan peltulgas bimbingan dan 

kolnselling selkollah dan peltu lgas administrasi di selkollah 

dalam mellakulkan kelgiatan bimbingan dan kolnse lling 

ulntulk melmbantul pelselrta didik dalam melmelcahkan 

masalahnya dan dalam mellakulkan kelgiatan administrasi 

di selkollah. 

Gulrul yang melmahami dan melnafsirkan hasil 

pe lnellitian ulntulk ke lpelrlulan pelngajaran dapat 

melne lrapkan hasil-hasil pelne llitian dalam melningkatkan 

multul prolsels dan hasil pelmbe llajaran di selkollah. Namuln, 

pe lrlul disadari bahwa gulrul di selkollah tidak dapat 

melngaktulalisasikan diri selcara maksimal dan olptimal, 

jika gulrul tidak melnikmati ke lseljahtelraan hidulp dalam 

mellaksanakan tulgas-tulgas pe lngajaran di selkollah. Hal ini 

diakibatkan ollelh gaji yang ditelrima ollelh melrelka jaulh 

dari melmulaskan. 
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Be lrbagai pihak belrwelnang di bidang pelndidikan 

dan para pelngulruls olrganisasi prolfelsi pelndidikan tellah 

melrelko lmelndasikan telntang pelrlulnya pelmbelrdayaan 

gulrul dan telnaga kelpe lndidikan lainnya mellaluli 

pe lningkatan kelseljahtelraan gulrul, pelningkatan multul gulrul, 

dan pelnge lmbangan karielr gulrul (Jajal dan Sulpriadi, 

2001). 

De lskripsi telntang kelselpullulh kolmpeltelnsi gulrul 

telrselbu lt di atas tellah melngalami pelnye ldelrhanaan dan 

pe lnyelmpulrnaan, yaitul melnjadi elmpat kolmpeltelnsi ultama 

yang haruls dikulasai ollelh para gulrul, yaitul mellipulti 

kolmpeltelnsi peldagolgik, solsial, kelpribadian, dan 

prolfelsiolnal (UlUlRI Nol.14 Tahuln 2005 telntang Gulrul dan 

Dolseln).39 

Adapuln tuljulan khulsuls sulpe lrvisi telrultama dalam 

bidang pelndidikan, sulpelrvisi pelndidikan difolkulskan 

pada pelmbinaan situlasi pelmbellajaran. Sulpe lrvisi 

pe lndidikan melmpulnyai tuljulan dan manfaat yang 

pe lnting, diantaranya adalah selbagai belrikult : 

 
39 Hadis Abdu ll dan B. Nu lrhayati, Manajelme ln Mu ltu l 

Pe lndidikan, celt. ke l-2 (Bandulng: Alfabelta, 2012), hlm 18-21. 
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1) Melmbangkitkan dan melndolrolng selmangat gulrul 

dan pelgawai administrasi selkollah lainnya ulntulk 

melnjalankan tulgas delngan selbaik-baiknya. 

2) Agar gulrul dan pelgawai administrasi lainnya 

be lrulsaha mellelngkapi ke lkulrangan-kelkulrangan 

melrelka dalam pelnyellelnggarakan pelndidikan, 

telrmasulk belrmacam-macam meldia instrulksiolnal 

yang dipelrlulkan bagi kellancaran jalannya prolsels 

be llajar dan melngajar yang baik. 

3) Be lrsama-sama belrulsaha melngelmbangkan, 

melncari, dan melnggulnakan meltoldel-me ltolde l barul 

de lmi kelmajulan prolsels bellajar dan melngajar yang 

baik. 

4) Melmbina kelrjasama yang harmolnis antara gulrul, 

mulrid, dan pelgawai selkollah. Misalnya delngan 

melngadakan selminar, wolrksholp, in-selrvicel, 

maulpuln training.40  

Elmpat tuljulan sulpe lrvisi telrselbult melnjadi targelt 

pe llaksanaan sulpe lrvisi, selhingga telrcipta buldaya ulnggull 

di selko llah, buldaya yang belrbasis atols kelrja tinggi, 

kolmpeltitif spolrtif, kelrjasama yang harmolnis, dan 

 
40 Marmo lnah, Sri, Administrasi dan Sulpe lrvisi Pe lndidikan 

(Te lo lri dan Praktelk), Yolgyakarta. Ce lt 1 2018. h.132 
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pe llayanan yang kolmpeltitif telrhadap stakel holldelrs 

lelmbaga pelndidikan. Delngan buldaya ulnggull itul pulla, 

ke lpulasan pulblic dapat telrwuljuld. 

Tuljulan sulpe lrvisi adalah melmpelrkelmbangkan 

situlasi bellajar dan melngajar yang lelbih baik. Ulsaha 

pe lrbaikan bellajar dan melngajar dituljulkan kelpada 

pe lncapaian tuljulan akhir dari pelndidikan yaitul 

pe lmbelntulkan pribadi anak selcara maksimal. Selcara 

nasiolnal tuljulan kolngkrit dari sulpelrvisi pelndidikan 

adalah : 

1) Melmbantul gulrul me llihat de lngan jellas tuljulan-

tuljulan pelndidikan. 

2) Melmbantul gulrul dalam melmbimbing pelngalaman 

be llajar mulrid. 

3) Melmbantul gulrul dalam melnggulnakan alat 

pe llajaran moldelrn, meltolde l-me ltoldel dan sulmbelr-

sulmbelr pelngalaman bellajar. 

4) Melmbantul gulrul dalam melnilai kelmajulan mulrid-

mulrid dan hasil pelkelrjaan gulrul itul selndiri. 

5) Melmbantul gulrul-gulrul barul di selkollah selhingga 

melrelka melrasa gelmbira delngan tulgas yang 

dipelrollelhnya. 
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6) Melmbantul gulrul-gulru l agar waktul dan telnaganya 

telrculrahkan selpelnu lhnya dalam pelmbinaan 

selkollah. 

Piel A. Sahartian, melnambahkan bahwa tuljulan 

sulpelrvisi pelndidikan yaitul: 

1) Melmbantul gulrul agar lelbih muldah melngadakan 

pe lnyelsulaian telrhadap masyarakat dan cara-cara 

melnggulnakan sulmbelr-sulmbelr masyarakat dan 

selte lrulsnya. 

2) Melmbantul gulrul dalam me lmbina relaksi melntal 

ataul molral kelrja gulru l dalam jabatan melrelka.41 

Sedangkan menurut Sergiovanni (dalam 

Depdiknas, 2007:10), ada tiga tujuan supervisi 

akademik, yaitu : 

1) Supervisi akademik bertujuan guna membantu 

guru dalam mengembangkan kemampuan 

profesionalnya dalam memahami kondisi kelas, 

keterampilannya dalam mengajar, dan juga 

menggunakan kemampuannya melalui teknik-

teknik tertentu. 

 
41 Hj. Binti Mau lnah , Sulpe lrvisi Pe lndidikan Islam (Te lolri dan 

Prakte lk), Yolgyakarta. Pelne lrbit Te las, 2009, hal.26-27 
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2) Supervisi akademik berjalan untuk mengawasi 

atau memonitoring kegiatan proses belajar 

mengajar di kelas. Kegiatan memonitoring 

tersebut dilakukan seperti kunjungan kepala 

sekolah ke kelas-kelas pada saat guru sedang 

mengajar, percakapan pribadi dengan guru, teman 

sejawatnya, maupun dengan peserta didik. 

3) Supervisi akademik dilakukan untuk mendorong 

guru menerapkan kemampuannya dalam 

melaksanakan tugas-tugas mengajar, mendorong 

guru mengembangkan kemampuan pribadinya, 

agar guru memiliki perhatian yang sungguh-

sungguh terhadap tugas dan tanggung jawabnya.42 

Dari pelngelrtian di atas, maka pelnullis dapat 

melnyimpullkan bahwa, tuljulan dari sulpe lrvisi adalah 

melmbina kelrjasama dan melmbantul bawahan dalam 

melngatasi pelrsolalan yang dihadapi ollelh bawahan dalam 

pe lkelrjaannya, sulpaya pelke lrjaan yang melrelka kelrjakan 

melmpelrollelh hasil yang olptimal ataul baik. 

 
42 Hartanto Setyo dan Purwanto Sodiq, Modul Supervisi Dan 

Penilaian Kinerja Guru, (Jakarta: Direktorat Jendral Guru dan 

Tenaga Kependidikan, 2019), hlm 7-8. 
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c. Prinsip-prinsip Supervisi 

Be lbelrapa prinsip melnge lnai sulpe lrvisi selcara 

ulmulm dan sulpelrvisi pe lngajaran yaitul, prinsip 

de lmolkratis, kololpe lratif, kolnstrulktif, krelatif, sistelmatis, 

pe lnggulnaan instrulmelnt, relalistik, dan prinsip inolvatif 

(Dawsoln, 1996). 

Be lrikultnya melnulrult Nelagle ly dan Elvans (1980:5-

7) melngelmulkakan tiga prinsip ultama sulpe lrvisi selkollah 

molde lrn, yaitul: (1) melnciptakan dan melmellihara 

hulbulngan baik di antara selmula staf selko llah; (2) 

sulpelrvisi molde lrn adalah delmolkratis; (3) sulpelrvisi 

molde lrn adalah kolmprelhelnsif. Selmula prinsip diatas 

haruls dikeltahuli, dipahami, dipelrhatikan, dan 

dilaksanakan ollelh para ke lpala selkollah selbagai 

sulpelrvisolr di selkollah dalam mellaksanakan sulpelrvisi 

ke lpada gulrul di kellas.43 

1) Prinsip Delmolkratis 

Pe lngelrtian prinsip delmolkratis dari 

sulpelrvisi pelngajaran ini adalah, para kelpala 

selkollah wajib dan haruls belrsikap ataul belrpelrilakul 

selcara delmolkratis pada saat mellaksanakan 

 
43 Hadis Abdu ll dan B. Nu lrhayati, Manajelme ln Mu ltu l 

Pe lndidikan, celt. ke l-2 (Bandulng: Alfabelta, 2012), hlm.37. 
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sulpelrvisi pelngajaran kelpada selmula staf gulrul di 

selkollah telrselbult. 

2) Prinsip Kololpelratif 

Pe lngelrtian prinsip kololpelratif dari sulpe lrvisi 

pe lngajaran ini adalah pada saat mellaksanakan 

sulpelrvisi kelpala selkollah haruls be lrpelrilakul 

ke lrjasama delngan gulrul di selkollah, gulna 

melningkatkan prolfelsiolnalismel dan kinelrja gulrul 

selrta multul prolse ls pelmbe llajaran dan hasil 

pe lmbellajaran di kellas atul di selkollah. 

3) Prinsip Kolnstrulktif dan Krelatif 

Pe lngelrtian prinsip kolnstrulktif dan krelatif 

dari sulpelrvisi pelngajaran ini melngandulng makna 

bahwa kelpala selkollah se lbagai sulpe lrvisolr di 

selkollah haruls sellalul mampul mellakulkan belrbagai 

ke lgiatan kolnstrulktif mellaluli pelmikiran dan ulsaha 

yang krelatif ulntulk melningkatkan prolfelsiolnalismel 

dan kinelrja gulrul selrta multul prolsels dan hasil 

pe lmbellajaran di kellas.  

4) Prinsip Sistelmatis 

Pe lngelrtian prinsip sistelmatis dari sulpe lrvisi 

pe lngajaran melngandulng makna bahwa 

pe lngawasan ataul sulpe lrvisi pelngajaran yang 

dilakulkan ollelh ke lpala selkollah telrhadap gulrul di 
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selkollah haruls dilaksanakan selcara telrelncana, 

telratulr, telrprolgram, dan belhulbulngan ulntulk 

melningkatkan prolfelsiolnalismel dan kinelrja gulrul 

selrta multul prolse ls dan hasil bellajar melngajar di 

ke llas ataul di selkollah. 

5) Prinsip Pelnggulnaan Instrulmeln 

Pe lngelrtian prinsip pelnggulnaan instrulmeln 

dari sulpelrvisi pelngajaran melngandulng makna 

bahwa ulntulk dapat melmbelrikan bantulan 

prolfelsiolnal kelpada gulrul mellaluli kelgiatan 

sulpelrvisi pelngajaran digulnakan instrulmeln gulna 

melndapatkan data telntang ke lsullitan yang pelrnah 

gulrul di selkollah alami. 

Be lrdasarkan kolndisi kelsullitan telrselbult, 

ke lpala selkollah melmbantul para gulru l dalam 

melningkatkan prolfelsiolnalitasnya dalam melmbelri 

pe lngeltahulan kelpada siswa di kellas. Data yang 

dibultulhkan ollelh kelpala selkollah yaitul data yang 

pastinya lelngkap dan selsulai. Data telrselbu lt adalah 

bahan ulntulk melngelvalulasi prolfelsiolnalismel dan 

kinelrja gulrul dalam mellaksanakan prolsels bellajar 

melngajar di kellas yang telrjaring mellaluli 

instrulmeln pelngulmpull data be lrulpa angkelt, tels, dan 

wawancara. 
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6) Prinsip Relalistik 

Pe lngelrtian prinsip relalistik dari sulpelrvisi 

pe lngajaran melngandulng arti bahwa kelpala 

selkollah dalam mellakulkan kelgiatan sulpelrvisi 

pe lngajaran kelpada gulrul, haruls melmpelrhatikan 

situlasi ataul masalah yang be lnar-belnar telrjadi di 

selkollah yang dialami selmula gulrul yang 

be lrhulbulngan delngan masalah prolsels bellajar 

melngajar di kellas. 

7) Prinsip Inolvatif 

Pe lngelrtian prinsip inolvatif melngandulng 

makna dari sulpe lrvisi pelngajaran yang dilakulkan 

o llelh kelpala selkollah melmbawa pelrulbahan barul 

dan meltolde l barul dalam melmbelrikan layanan dan 

pe lmbinaan kelpada selmula gulrul mellaluli kelgiatan 

sulpelrvisi pelngajaran gulna melningkatkan 

prolfelsiolnalismel dan kinelrja gulrul se lrta multul 

prolse ls pelmbellajaran dan hasil pelmbellajaran dol 

ke llas.44 

Sulpelrvisi dalam pelndidikan tellah lama dikelnal 

namuln delmikian tidak se lmula olrang dalam dulnia 

 
44 Hadis Abdu ll dan B. Nu lrhayati, Manajelme ln Mu ltu l 

Pe lndidikan, celt. ke l-2 (Bandulng: Alfabelta, 2012), hlm. 37-39 
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pe lndidikan melngeltahuli bahwa apa hakelkat sulpelrvisi itul 

selndiri. Sulpelrvisi yang be lrmakna kulrang relalistis 

diselbabkan ollelh : 

1) Sulpelrvisi disamakan olle lh colntrollling ataul 

pe lkelrjaan pelngawas, sulpe lrvisolr lelbih banyak 

melngawasi dari pada belrbagai idel pelngalaman. 

Melmbantul gulrul dalam melmpelrbaiki cara 

melngajarnya bulkan melnjadi pelrhatian ultama, 

o lrang celnde lrulng melnjadi re lsah dan takult apabila 

melrelka diawasi ataul di elvalulasi. 

2) Ke lpelntingan dan kelbultulhan sulpelrvisi bulkannya 

dating dari para gulrul, mellainkan sulpe lrvisolr itul 

selndiri melnjalankan tulgasnya. 

3) Sulpelrvisolr selndiri mulngkin tidak tahul apa yang 

akan diamati dan dinilainya, seldangkan gulrul julga 

tidak melmpulnyai pelnge ltahulan apa yang diamati 

dan dinilai sulpe lrvisolr. Akibatnya data 

pe lngamatan adalah jellas nampak tidak sistelmatis, 

be lrsifat sangat sulbjelktif dan tidak jellas. 
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4) Pada pihak lain kelbanyakan gulrul tidak sulka 

disulpelrvisi walaulpu ln hal itul melrulpakan bagian 

dari prolsels pelndidikan dan pe lkelrjaan melrelka.45 

Ke lgiatan sulpelrvisi ini pelrlul dilakulkan dan asulmsi 

bahwa sulatul kelgiatan tidak dapat diharapkan belrjalan 

de lngan baik dan lancar selcara belrkelsinambulngan, bila 

tidak dilakulkan pelngawasan ataul sulpe lrvisi. Hal ini 

bulkan belrarti pelngawasan yang dilakulkan ulntulk melncari 

ke lsalahan. Akan teltapi lelbih ulntulk melmbantul gulrul-gulrul 

dalam melnjalankan tulgasnya. Pe lndidikan akan 

be lrkulalitas jika gulrul-gulrulnya prolfelsiolnal dan 

be lrkulalitas. Gulrul-gulrul akan prolfelsiolnal dan melmiliki 

karielr yang jellas jika ada yang melmbimbing, yang 

melnggelrakan dan melmimpinnya ulntulk melningkatkan 

dan melnge lmbangkannya. 

Melnulrult Sahelrtian46,prinsip Sulpe lrvisi 

dilaksanakan adalah selbagai belrikult: 

1) Prinsip Ilmiah (Scielntific) 

Ke lgiatan sulpe lrvisi dilaksanakan belrdasarkan data 

o lbjelktif yang dipelrollelh dalam kelnyataan 

pe llaksanaan prolsels bellajar melngajar. Ulntulk 

 
45 Syaifu ll Sagala, Administrasi Pe lndidikan Kolnte lmpolre lr, 

(Bandulng: Alfabelta, 2008), hal.233-234. 
46 Sahe lrtian,Pie lt A, Ibid. Hlm.20  
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melmpelrollelh data pelrlul dite ltapkan alat pelrelkam 

data, selpelrti angkelt, olbselrvasi, pelrcakapan 

pribadi, dan seltelrulsnya. Seltiap kelgiatan sulpe lrvisi 

dilaksanakan selcara sistelmatis, belrelncana dan 

kolntinyul. 

2) Prinsip Delmolkratis 

Layanan dan bantulan yang dibelrikan kelpada gulrul 

didasarkan hulbulngan kelmanulsiaan yang akrab 

dan hangat, selhingga gulrul melrasa aman dalam 

melnjalankan tulgasnya. 

3) Prinsip Kelrjasama 

Melnge lmbangkan ulsaha be lrsama ataul melnulrult 

istilahnya Sulpelrvisi sharing olf idela, sharing olf 

e lxpelrielncel, melmbelri sulppolrt melndolrolng, 

melnstimullasi gulrul, se lhingga melrelka melrasa 

tulmbulh be lrsama. 

4) Prinsip Kolntrulktif dan Krelatif 

Se ltiap gulrul melrasa telrmoltivasi dalam 

melngelmbangkan krelasi dan poltelnsi jika sulpelrvisi 

mampul melnciptakan sulasana kelrja yang 
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melnyelnangkan, bulkan mellaluli cara yang 

melnakultkan47. 

Dikatakan ollelh Oltelng Sultisna, dikultip 

Sulryolsulbroltol

48, bahwa sulatul prolgram dilakulkan 

sulpelrvisi itul ulntulk melnghadapi lima macam masalah: 

1) Bantulan individulal kelpada gulrul dalam 

melmelcahkan masalah masing-masing 

2) Kololrdinasi prolgram pelngajar dan kelsellulrulhan 

3) Pe lnyellelnggaraan prolgram latihan dalam jabatan 

(intelrvicel training) selcara kolntinul bagi 

pe lrtulmbulhan gulrul 

4) Cara melmpelrollelh alat-alat pelngajaran yang 

be lrmultul dan culkulp 

5) Melmbanguln hulbulngan-hulbulngan yang baik dan 

ke lrja sama yang proldulktif antara selkollah dan 

masyarakat. 

4. Keterkaitan Supervisi dengan Evaluasi 

Mellihat kolnselp e lvalulasi dan sulpelrvisi yang belrbelda-

be lda antar satul tolkolh delngan tolkolh lainnya telrkadang 

 
47 Faiqolh Dwi, Sulpelrvisi Ke lpala Madrasah dalam 

Me lningkatkan Prolfe lsio lnalisme l Gu lru l, (Ju lrnal Ke lpelndidikan, IAIN 

Pu lrwo lkelrto l, 2019), Voll.7 No l.1, h.100-101. 
48 B. Su lryolsu lbro ltol, Manaje lme ln Pe lndidikan di Selkollah, 

(Jakarta: Rine lka Cipta, 2010), hal.178 
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melnimbullkan kelsan tulmpang tindih. Melnulrult pe lnullis 

e lvalulasi dan sulpelrvisi melmiliki hulbulngan yang elrat. Tidak 

ada sulpe lrvisi yang belrjalan tanpa elvalulasi. Namuln, tidak 

de lmikian selbaliknya. Elvalulasi melrulpakan kelgiatan bagian 

dari sulpelrvisi, elvalulasi adalah cara kelrja sulpelrvisi, elvalulasi 

melrulpakan langkah awal sulpelrvisi yang melnyeldiakan data 

ulntulk tahap lanjultan dalam sulpelrvisi. 

5. Kinerja Guru 

a. Pengertian Kinerja Guru 

Sulpardi (2013) melngelmulkakan delfinisi kinelrja 

selbagai hasil kelrja yang te llah dicapai ollelh selse lolrang 

dalam sulatul olrganisasi ulntulk me lncapai tuljulan 

be lrdasarkan atas standarisasi ataul ulkulran dan waktul 

yang diselsulaikan delngan jelnis pelke lrjaannya yang selsulai 

de lngan nolrma dan eltika yang tellah ditelrapkan. Kinelrja 

be lrasal dari kata pelrfolrmancel yang belrarti prelstasi. 

Kinelrja melmiliki makna yang culkulp lulas, karelna 

be lrkaitan delngan pelrilakul individul dalam mellaksanakan 

pe lkelrjaannya. Kinelrja melrulpakan sulatul be lntulk ulnjulk 

ke lrja selselolrang yang ditulnjulkkan dalam pelnampilan, 

pe lrbulatan dan prelstasi kelrjanya selbagai akulmullasi dari 

pe lngeltahulan, keltelrampilan, nilai dan sikap yang tellah 

dimilikinya (Mullyasa, 2013). Kinelrja adalah telntang apa 
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yang dikelrjakan, bagaimana cara melnge lrjakan dan hasil 

yang dicapai dari pelkelrjaan telrselbult (Wibolwol, 2007). 

Be lrdasarkan pelndapat telrselbult, maka disimpullkan 

bahwa kinelrja melrulpakan sulatul be lntulk hasil kelrja 

de lngan apa yang tellah dikelrjakan yang ditulnjulkkan 

mellaluli pelnampilan, pelrbulatan dan prelstasi kelrja 

be lrdasarkan pelngeltahulan, ke ltelrampilan, nilai dan sikap 

yang dimiliki ollelh individul. 

Implelmelntasi kinelrja dilakulkan ollelh sulmbelr daya 

manulsia yang melmiliki ke lmampulan, kolmpeltelnsi, 

moltivasi, kelpelntingan. Bagaimana olrganisasi 

melnghargai dan melmpe lrlakulkan sulmbelr daya 

manulsianya akan melmpelngarulhi sikap dan pelrilakulnya 

dalam melnjalankan kinelrja. Gulrul adalah pelndidik, yang 

melnjadi tolkolh, panultan dan indelntifikasi bagi para 

pe lselrta didik dan lingkulngannya.49 Gulrul adalah pelndidik 

prolfelsiolnal delngan tulgas ultama melndidik, melngajar, 

melmbimbing, melngarahkan mellatih, melnilai, dan 

melngelvalulasi hasil pelmbellajaran siswa. Kinelrja gulrul 

melrulpakan tingkat kelbe lrhasilan gulrul mellaksanakan 

tulgas pelndidikan selsulai de lngan tanggulng jawab dan 

 
 49 Mu lspawi Mo lhamad, Stratelgi Pe lningkatan Kine lrja Gu lru l, 

(Ju lrnal Ilmiah Ulnive lrsitas Batanghari Jambi, 2021), Voll.1 No l.21, 

h.102. 
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we lwe lnangnya belrdasarkan stan dar kinelrja yang tellah 

diteltapkan sellama pelriolde l telrtelntul dalam kelrangka 

melncapai tuljulan pelndidikan. Kinelrja gulrul dapat dilihat 

dan diulkulr belrdasarkan spe lsifikasi kolmpelte lnsi yang 

haruls dimiliki ollelh seltiap gulrul.50 

Se ltiap individul yang dibelri tulgas ataul 

ke lpelrcayaan ulntulk belke lrja pada sulatul olrganisasi telrtelntul 

diharapkan mampul melnulnjulkkan kinelrja yang 

melmulaskan dan melmbelrikan kolntribulsi yang maksimal 

telrhadap pelncapaian olrganisasi telrselbult. Kinelrja adalah 

tingkat kelbelrhasilan selse lo lrang ataul kellolmpolk olrang 

dalam mellaksanakan tulgas dan tanggulngjawabnya selrta 

melmiliki kelmampulan ulntulk melncapai tulju lan dan 

standar yang tellah diteltapkan.51  

Se ldangkan ada julga diantara para ahli yang 

melngatakan bahwa kinelrja melrulpakan hasil dari fulngsi 

pe lkelrjaan ataul kelgiatan telrte lntul yang didalamnya telrdiri 

dari tiga aspelk yaitul : kelje llasan tulgas ataul pelke lrjaan 

yang melnjadi tanggulngjawabnya. Kelje llasan hasil yang 

 
 50 Barnawi dan Molhammad Arifin, Kine lrja Gu lru l 

Pro lfe lsio lnal, hlm. 13-14. 
 51 Su llistyo lrini, Hu lbulngan antara ke lte lrampilan Manaje lrial 

Ke lpala Selkollah Madrasah dan Iklim Olrganisasi de lngan Kine lrja 

Gu lru l, (Jakarta : Meldia Ilmul, 2001), h.62. 
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diharapkan dari sulatul pelke lrjaan, ataul fulngsi keljellasan 

waktul yang telrwuljuld.52 Kine lrja gulrul adalah kelmampulan 

dan ulsaha gulrul ulntulk mellaksanakan tulgas pelmbellajaran 

selbaik – baiknya dalam pelre lncanaan prolgram 

pe lngajaran, pellaksanaan ke lgiatan pelmbellajaran dan 

e lvalulasi hasil pelmbellajaran. Allah SWT belrfirman 

dalam sulrat An – Najm ayat 39 – 41 yang belrbulnyi : 

نإسَانِِ ِ فَِ سَعإيَه ِ وَأنَِّ . سَعَىِ مَاِ إِلَِّ لِلْإ ث مِّ . ي رَىِ سَوإ  
زَاه ِ فَىِ الإجَزَاءَِ ي جإ وَإ رَبِِّكَِ إلَِىِ وَأنَِّ . الْإ  

نإتهََىِ  الإم 
Artinya : 

“Dan bahwasannya selolrang manulsia tiada 

melmpelrollelh sellain apa yang tellah 

diulsahakannya. Dan bahwasannya ulsaha itul 

ke llak akan di pelrlihatkan (kelpadanya), 

ke lmuldian akan di belri balasan kelpadanya 

de lngan alasan yang paling selmpulrna.” 

Gulrul se lbagai telnaga telrdelpan dalam pellaksanaan 

pe lndidikan, melmelrlulkan ke ltelrampilan ataul kolmpeltelnsi 

yang selsulai delngan tulntultan tulgas ke lgulru lan yang 

dielmbannya. Gulrul melmpulnyai tanggulng jawab belsar 

dalam mellaksanakan tulgas telrselbult. Dalam 

 
 52 Djamah, S, Prelstasi Be llajar dan Kolmpe lte lnsi Gu lru l, (Ce lt : 

IV. Su lrabaya; Ulsaha nasio lnal, 2004), h.61. 
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mellaksanakan tulgasnya gulrul me lmikull tanggulng jawab 

yang belrat, belrat dalam arti bahwa selolrang gulrul haruls 

be lrhasil melndidik siswa selcara melnyellulrulh.  

Firman Allah SWT dalam Sulrah An – Nahl ayat 93: 

ا  وَلَت سْـَٔل نَّ  يَّشَاۤء    مَنْ  وَيهَْدِيْ  يَّشَاۤء   تعَْمَل وْنَ  ك نْت مْ  عَمَّ  
Artinya : 

“Dan kalaul Allah melnghelndaki, niscaya Dia 

melnjadikan kamul.”  

Melnulrult Sulpardi (2013) kine lrja gulrul adalah sulatul 

kolndisi yang melnulnjulkkan ke lmampulan selolrang gulrul 

dalam melnjalankan tulgasnya di selkollah selrta 

melnggambarkan adanya sulatul pelrbulatan yang 

ditampilkan gulrul sellama mellakulkan aktivitas 

pe lmbellajaran. Seljalan delngan Sulpardi, Kolmpri (2015) 

melgnartikan kinelrja gulrul selbagai sulatul kolndisi yang 

melnulnjulkkan kelmampulan selolrang gulrul dalam 

mellaksanakan tulgasnya di selkollah dan melnggambarkan 

adanya sulatul pelrbulatan yang ditampilkan gulrul dalam 

ataul sellama mellakulkan aktivitas pelmbellajaran. 

Ke lmpa (2015) melngatakan kinelrja gulrul adalah 

ke lsellulrulhan pelrilakul gulrul dalam melncapai tuljulan dalam 

pe llaksanaan tulgas yang dibelbankan kelpadanya baik 

selbagai pelngajar, pellatih, pe lmbimbing, pelmbinaan dan 
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pe lndidik siswa, selhingga dari pelngulasaan tulgas polkolk 

telrselbu lt dapat melningkatkan prolfelsi gulru l dalam 

melngajar.  

Abbas (2017) kinelrja gulrul pada dasarnya lelbih 

telrarah pada pelrilakul selolrang pelndidik dalam 

pe lkelrjaannya dan elfelktivitas pelndidik dalam 

melnjalankan tulgas dan tanggulng jawabnya yang dapat 

melmbelrikan pelngarulh kelpada pelse lrta didik kelpada 

tuljulan yang diinginkan. 

Be lrdasarkan belbelrapa pelndapat telrselbult, dapat 

disimpullkan bahwa kinelrja gulrul adalah sulatul kolndisi 

yang melnulnjulkkan ke lmampulan gulrul dalam 

melnjalankan tulgas dan tanggulng jawabnya di selkollah 

sellama mellakulkan aktivitas pelmbellajaran dan dapat 

melmbelrikan dolrolngan selrta pelngarulh kelpada pelselrta 

didik agar tuljulan pelmbellajaran dapat telrcapai dan 

be lrjalan delngan baik se lrta selsulai delngan yang 

diharapkan, yang ditulnjulkkan dalam pelnampilan, 

pe lrbulatan, dan prelstasi kelrjanya.53 

 
 53 Mu lspawi Mo lhamad, Stratelgi Pe lningkatan Kine lrja Gu lru l, 

(Ju lrnal Ilmiah Ulnive lrsitas Batanghari Jambi, 2021), Voll.1 No l.21, 

h.102. 
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b. Indikator Kinerja Guru 

De lfinisi indikatolr yang dijellaskan ollelh kamuls 

asing Olxfolrd Dictiolnary (2011, hlm. 225) melnyelbultkan 

bahwa indikatolr adalah “Solme lthing that givels 

infolrmatioln” yang artinya indikatolr didelfinisikan 

selbagai sulatul yang melmbe lrikan infolrmasi. Melnulrult 

kamuls asing lainnya An Elnglish Indolnelsian Dictiolnary 

(2010, hlm 318) melnde lfinisikan indikatolr selbagai 

“peltulnjulk”. 

Se ljalan delngan delfinisi telrselbult, Kamuls Ulmulm 

Bahasa Indolne lsia (2014, hlm. 422) melndelfinisikan 

bahwa indikatolr adalah “selsulatul yang dapat melmbelrikan 

pe ltulnjulk ataul ke ltelrangan”. 

Pe lndapat belrikultnya melnulrult Dchrielstol (2018) 

yang diaksels mellaluli situls melnjellaskan bahwa 

“indikatolr pelne llitian melrulpakan alat kelndali yang 

digulnakan ulntulk melngu lkulr variablel-variabell yang 

telrdapat pada pelne llitian”. Se ldangkan melnulrult “Wolrld 

He lalth Olrganizatioln dalam Maxmanrole l (2019) yang 

diaksels pada situls melnje llaskan bahwa “indikatolr 

melrulpakan sulatul variable l yang dapat melmbantul 

pe lnggulnanya dalam kelgiatan pelngulkulran belrbagai 

macam pelrulbahan yang te lrjadi baik selcara langsulng 

ataulpuln selcara tidak langsulng”. 
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Dari pelnjellasan-pelnjellasan te lrselbult maka dapat 

disimpullkan bahwa indikatolr melrulpakan alat ulkulr yang 

digulnakan ulntulk melngelndalikan variablel agar dapat 

mellihat pelrulbahan yang telrjadi pada variablel pelne llitian. 

Be lrdasarkan tulgas dan ke lwajiban yang melnjadi 

tanggulng jawab gulrul dalam mellaksanakan prolse ls 

pe lmbellajaran, pelnullis melnjadikan tulgas dan kelwajiban 

gulrul selbagai indikatolr kine lrja gulrul. Belrikult adalah 

indikatolr kinelrja gulrul yang dapat dijadikan tollak ulkulr 

kinelrja gulrul :54 

Indikatolr Kinelrja Gulrul 

No Sumber Indikator 

1. Priansa (2018.78) Melrelncanakan pelmbellajaran 

Mellaksanakan hasil pelmbellajaran 

Melnilai hasil pelmbellajaran 

Melmbimbing dan mellatih siswa 

2. Mullyasa 

(2013.103) 

Melrelncanakan prolsels bellajar 

melngajar 

Mellaksanakan, melmimpin, ataul 

melngellolla prolsels bellajar me lngajar 

 
 54 Mu lspawi Mo lhamad, Stratelgi Pe lningkatan Kine lrja Gu lru l, 

(Ju lrnal Ilmiah Ulnivelrsitas Batanghari, 2021), V.1 Nol.21. h.101-106. 
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Melnilai kelmajulan prolsels be llajar 

melngajar 

Melngulasai bahan pellajaran 

3. Wahyuldi dalam 

Manulllang 

(2017.2) 

Melnyulsuln prolgram kelgiatan 

pe lmbellajaran 

Pe llaksanaan pelmbellajaran 

Pe llaksanaan elvalulasi 

Aanalisis elvalulasi 

4. Sulpardi (2016.59) Melrancang pelrelncanaan 

pe lmbellajaran 

Mellaksanakan pelmbellajaran 

Melnge lvalulasi hasil bellajar 

5. Prihatin (2011.44) Melnde lsain pelmbellajaran 

Mellaksanakan pelmbellajaran 

Melnilai hasil bellajar siswa 

6. Sauld (2013.50-

51) 

Melrelncanakan prolsels pelmbe llajaran 

Mellaksanakan, melmimpin, dan 

melngellolla prolsels bellajar 

Melnilai kelmajulan prolsels be llajar 

7. Rachmawati 

(2013.121-126) 

Pe lrelncanaan prolgram pelmbe llajaran 

Pe llaksanaan kelgiatan pelmbe llajaran 

Elvalulasi ataul pe lnilaian hasil 

pe lmbellajaran 
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Be lrdasarkan indikatolr-indikatolr yang tellah 

dipaparkan ollelh be lbelrapa sulmbelr ahli, maka delngan 

pe lrtimbangan telrtelntul pe lnullis melneltapkan indikatolr 

yang melnjadi tollak ulkulr kinelrja gulrul dalam pelnellitian 

ini yang telrdiri dari : (1) merancang perencanaan 

pe lmbellajaran, (2) melaksanakan pembelajaran dan (3) 

mengevaluasi hasil belajar. Indikatolr yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini seljalan delngan indikatolr yang 

digulnakan olle lh pelnelliti selbe llulmnya yaitul (Supardi 

(2016.59) yang indikatolr pe lnellitiannya telrdiri dari (1) 

merancang perencanaan pembelajaran, (2) 

melaksanakan pembelajaran, dan (3) mengevaluasi hasil 

belajar. Lelbih lanjult belrikult adalah indikatolr belselrta 

de lngan aspelk yang diamati dalam pelne llitian ini: 

Indikatolr dan Dimelnsi Kine lrja Gulrul 

No. Indikator Dimensi 

1. Melrancang 

pe lrelncanaan 

pe lmbellajaran 

1. Melmbulat RPP 

2. Melmbulat polwe lr polint 

3. Melmbulat lelmbar pelnilaian 

2. Mellaksanakan 

pe lmbellajaran 

1. Ke lgiatan prapelmbellajaran 

2. Ke lgiatan inti pelmbellajaran 

3. Ke lgiatan pelnultulp 

pe lmbellajaran 
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3. Melnge lvalulasi hasil 

be llajar 

1. Pe llaksanaan elvalulasi ataul 

pe lnilaian hasil bellajar 

2. Pe lmanfaatan hasil elvalulasi 

pe lmbellajaran 

Sulmbelr : Dirancang selsulai de lngan kolnselp telolri Sulpardi 

(2016.59) 

Be lrdasarkan Pelratulran Melntelri Pelndidikan 

Nasiolnal Relpulblik Indolne lsia Nolmolr 16 Tahuln 2007 

telntang Standar Kulalifikasi Akadelmik dan Kolmpeltelnsi 

Gulrul dalam Direlktolrat Telnaga Kelpelndidikan 

De lpartelmeln Pelndidikan Nasiolnal (2008: 4-7) 

melnjellaskan bahwa Standar Kolmpeltelnsi Gulrul 

dikelmbangkan selcara ultulh yang belrintelgrasi dalam 

kinelrja gulrul, antara lain : 

1) Kolmpe ltelnsi Peldagolgik 

Kolmpeltelnsi peldagolgik yaitul kelmampulan yang 

haruls dimiliki gulrul be lrkelnaan delngan karaktelristik 

siswa dilihat dari belrbagai aspelk se lpelrti molral, 

e lmolsiolnal, dan intellelktulal. Hal telrselbult belrimplikasi 

bahwa selolrang gulrul haruls mampul melngulasai telolri 

be llajar dan prinsip – prinsip bellajar, karelna siswa 

melmiliki karaktelr, sifat dan intelrelst yang belrbelda. 

Be lrkelnaan delngan pellaksanaan kulrikullulm, selolrang 

gulrul haruls mampul melnge lmbangkan kulrikullulm 
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tingkat satulan pelndidikan masing – masing dan 

diselsulaikan delngan kelbultulhan lolkal. Gulrul haruls 

mampul melngolptimalkan poltelnsi pelse lrta didik ulntulk 

melngaktulalisasikan kelmampulannya di kellas, dan 

haruls mampul mellakulkan ke lgiatan pelnilaian telrhadap 

ke lgiatan pelmbellajaran yang tellah dilakulkan. 

Ke lmampulan yang haruls dimiliki gulrul be lrkelnaan 

de lngan aspelk – aspelk yang diamati yaitul:  

a) Pe lngulasaan telrhadap karaktelristik pelse lrta didik 

dari aspelk fisik, molral, solsial, kulltulral, elmolsiolnal 

dan intellelktulal. 

b) Pe lngulasaan telrharap telolri be llajar dan prinsip – 

prinsip pelmbellajaran yang melndidik. 

c) Mampul melngelmbangkan kulrikullulm yang telrkait 

de lngan bidang pelngelmbangan yang diampul. 

d) Melnye llelnggarakan kelgiatan pelnge lmbangan yang 

melndidik. 

e) Melmanfaatkan telknollolgi infolrmasi dan 

kolmulnikasi ulntulk kelpe lntingan pelnyellelnggaran 

ke lgiatan pelngelmbangan yang melndidik. 

f) Melmfasilitasi pelngelmbangan poltelnsi pelselrta 

didik ulntulk melngaktulalisasikan belrbagai polte lnsi 

yang dimiliki. 
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g) Be lrkolmulnikasi sselcara elfelktif, elmpatik, dan 

santulk delngan pelse lrta didik. 

h) Mellakulkan pelnilian dan elvalulasi prolsels dan hasil 

be llajar, melmanfaatkan hasil pelnilaian dan 

e lvalulasi ulntulk ke lpelntingan pelmbellajaran. 

i) Mellakulkan tindakan relflelktif ulntulk pe lningkatan 

kulalitas pelmbellajaran.  

 

2) Kolmpe ltelnsi Kelpribadian 

Pe llaksanaan tulgas selbagai gulrul haruls 

didulkulng ollelh sulatul pelrasaan bangga akan tulgas 

yang dipelrcayakan kelpadanya ulntulk melmpelrsiapkan 

ge lnelrasi kulalitas masa delpan bangsa. Walaulpuln belrat 

tantangan dan rintangan yang dihadapi dalam 

pe llaksanaan tulgasnya haruls teltap telgar dalam 

mellaksanakan tulgas se lbagai selolrang gulrul. 

Pe lndidikan adalah prolse ls yang direlncanakan agar 

selmula belrkelmbang mellaluli prolsels pe lmbellajaran. 

Gulrul se lbagai pelndidik haruls dapat 

melmpelngarulhi kel arah prolsels itul selsulai delngan tata 

nilai yang dianggap baik dan belrlakul dalam 

masyarakat. Tata nilai te lrmasulk nolrma, molral, 

e lsteltika, dan ilmul pelnge ltahulan, melmpelngarulhi 
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pe lrilakul e ltik siswa selbagai pribadi dan selbagai 

anggolta masyarakat. Pelnelrapan disiplin yang baik 

dalam prolse ls pelndidikan akan melnghasilkan sikap 

melntal, watak dan kelpribadian siswa yang kulat. 

Gulrul ditulntult haruls mampul melmbellajarkan 

siswanya telntang disiplin diri, bellajar melmbaca, 

melncintai bulkul, melnghargai waktul, be llajar 

bagaimana cara bellajar, me lmatulhi atulran ataul tata 

telrtib, dan bellajar bagaimana haruls belrbulat. 

Se lmulanya itul akan belrhasil apabila gulrul julga disiplin 

dalam mellaksanakan tulgas dan kelwajibannya. Gulrul 

haruls melmpulnyai kelmampulan yang belrkaitan 

de lngan kelmantapan dan intelgritas kelpribadian 

selolrang gulrul. Aspelk – aspelk yang diamati adalah : 

a) Be lrtindak selsulai delngan nolrma agama, hulkulm, 

solsial, dan kelbuldayaan nasiolnal Indolnelsia. 

b) Melnampilkan diri selbagai pribadi yang juljulr, 

be lrakhlak mullia, dan telladan bagi pelselrta didik 

dan masyarakat. 

c) Melnampilkan diri selbagai pribadi yang mantap, 

stabil, delwasa, arif, dan belrwibawa. 

d) Melnulnjulkan eltols kelrja, tanggulng jawab yang 

tinggi, rasa bangga melnjadi gulrul, dan rasa pelrcaya 

diri. 
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e) Melnjulnjulng tinggi koldel e ltik prolfelsi gulrul. 

3) Kolmpe ltelnsi Solsial 

Gulrul di mata masyarakat dan siswa melrulpakan 

panultan yang pelrlul dicolntolh dan melrulpakan 

sulritaulladan dalam kelhidulpannya selhari -selhari. 

Gulrul pelrlul melmiliki kelmampulan solsial delngan 

masyarakat, dalam rangka pellaksanaan prolsels 

pe lmbellajaran yang elfelktif. Delngan dimilikinya 

ke lmampulan telrselbult, oltolmatis hulbulngan selkollah 

de lngan masyarakat akan be lrjalan delngan lancar, 

selhingga jika ada kelpelrlulan delngan olrang tula siswam 

para gulrul tidak akan melndapat kelsullitan. 

Ke lmampulan solsial mellipulti kelmampulan gulrul dalam 

be lrkolmulniasi, belke lrja sama, belrgaull simpatik, dan 

melmpulnyai jiwa yang melnyelnangkan. Kritelria 

kinelrja gulrul yang haruls dilakulkan adalah : 

a) Be lrtindak olbjelktif selrta tidak diskriminatif karelna 

pe lrtimbangan jelnis kellamin, agama, ras, kolndisi 

fisik, latar bellakang kellularga, dan statuls solsial 

e lkolnolmi. 

b) Be lrkolmulnikasi selcara elfe lktif, elmpatik, dan 

santuln delngan selsama pe lndidik, telnaga 

ke lpelndidikan, olrang tula, dan masyarakat. 
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c) Be lradaptasi di telmpat belrtulgas di sellulrulh wilayah 

Re lpulblik Indolne lsia yang melmiliki kelragaman 

solsial buldaya. 

d) Be lrkolmulnikasi delngan kolmulnitas prolfelsi selndiri 

dan prolfelsi lain selcara lisan dan tullisan ataul 

be lntulk lain. 

 

4) Kolmpe ltelnsi Prolfelsiolnal 

Kolmpeltelnsi Prolfelsiolnal yaitul ke lmampulan 

yang haruls dimiliki gulrul dalam pelrelncanaan dan 

pe llaksanaan prolsels pelmbellajaran. Gulrul melmpulnyai 

tulgas ulntulk melngarahkan kelgiatan bellajar siswa 

ulntulk melncapai tuljulan pelmbellajaran, ulntulk itul gulrul 

ditulntult mampul melnyampaikan bahan pellajaran. 

Gulrul haruls sellalul melngulpdatel, dan melngulasai matelri 

pe llajaran yang disajikan. Pe lrsiapan diri telntang 

matelri diulsahakan delngan jalan melncari infolrmasi 

mellaluli belrbagai sulmbelr selpe lrti melmbaca bulkul – 

bulkul telrbarul, melngaksels dari intelrne lt, sellalul 

melngikulti pelrke lmbangan dan kelmajulan telrakhir 

telntang matelri yang disajikan. 

Kolmpeltelnsi ataul ke lmampulan kelpribadian 

yaitul ke lmampulan yang haruls dimiliki gulrul 

be lrkelnaan delngan aspelk : 
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a) Dalam melnyampaikan pelmbellajaran, gulrul 

melmpulnyai pelranan dan tulgas selbagai sulmbelr 

matelri yang tidak pelrnah ke lring dalam melngellolla 

prolse ls pelmbellajaran. Kelgiatan melngajarnya haruls 

disambult ollelh siswa selbagai sulatul se lni 

pe lngellollaan prolse ls pelmbellajaran yang dipelrollelh 

mellaluli latihan, pelngalaman, dan kelmaulan bellajar 

yang tidak pelrnah pultuls. 

b) Dalam mellaksanakan prolse ls pelmbellajaran, 

ke laktifan siswa haruls se llalul diciptakan dan 

be lrjalan telruls delngan melnggulnakan meltoldel dan 

stratelgi melngajar yang telpat. Gulrul melnciptakan 

sulasana yang dapat melndolrolng siswa ulntulk 

be lrtanya, melngamati, melngadakan elkspelrimeln, 

selrta melne lmulkan fakta dan kolnselp yang belnar. 

Karelna itul gulrul haruls mellakulkan kelgiatan 

pe lmbellajaran melnggulnakan mulltimeldia, 

selhingga telrjadi sulasana be llajar sambal belkelrja, 

be llajar sambal melnde lngar, dan bellajar sambal 

be lrmain, selsulai kolntelk mate lrinya. 

c) Di dalam pellaksanaan prolse ls pelmbellajaran, gulrul 

haruls melmpelrhatikan prinsip – prinsip didaktik 

meltoldik selbagai ilmul kelgulrulan. Misalnya 

bagaimana melne lrapkan prinsip apelrselpsi, 
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pe lrhatian, kelrja kello lmpolk, kolrellasi dan prinsip – 

prinsip lainnya. 

d) Dalam hal elvalulasi, selcara telolri dan praktik, gulrul 

haruls dapat mellaksanakan selsulai delngan tuljulan 

yang ingin diulkulrnya. Jelnis tels yang digulnakan 

u lntulk melngulkulr hasil bellajar haruls belnar dan 

telpat. Diharapkan pulla gulrul dapat melnyulsuln bultir 

selcara belnar, agar tels yang digulnakan dapat 

melmoltivasi siswa bellajar. 

Kinelrja melrelflelksikan ke lsulkse lsan sulatul 

olrganisasi, maka dipandang pelnting ulntulk melngulkulr 

karaktelristik telnaga kelrjanya. Kinelrja gulrul melrulpakan 

kullminasi/tingkat telrtinggi dari tiga ellelmeln yang saling 

be lrkaitan yakni : keltelrampilan, ulpaya, sifat, keladaan, 

dan keladaan elkstelrnal. Kelte lrampilan melrulpakan moldal 

telrpelnting yang haruls dibawa selselolrang keltelmpat kelrja 

selpe lrti pelngalaman, kelmampulan, kelcakapan – 

ke lcakapan antara pribadi selrta kelcakapan telknik. Ulpaya 

telrselbu lt diulngkap selbagai moltivasi yang dipelrhatikan 

karyawan ulntulk melnyellelsaikannya. Seldangkan kolndisi 

e lkstelrnal melndulkulng proldulktivitas kelrja. 

Kinelrja gulrul sangat pelnting ulntulk dipelrhatikan 

dan dielvalulasi karelna gulrul melngelmban tulgas 
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prolfelsiolnalnya. Artinya tulgas – tulgas hanya dapat 

dikelrjakan delngan kolmpeltisi khulsuls yang dipelrollelh 

mellaluli prolgram pelndidikan. Se lcara garis belsar gulrul 

melmiliki tanggulngjawab antara lain (1) gulru l selbagai 

pe lngajar, (2) gulrul se lbagai pe lmbimbing, (3) gulrul se lbagai 

administratolr kellas.55 

Dari belbe lrapa indikatolr telntang kritelria kinelrja 

yang tellah diulraikan diatas maka dapat disimpullkan 

bahwa : 

1) Ke lilmulan yang melndasari prolfe lsi yang ditelkulni yang 

dipelrollelh mellaluli Pelndidikan dan Latihan khulsuls. 

2) Ke lahlian (skill) yang mellipulti keltelrampilan dalam 

melngaplikasikan telolri kelilmulan yang melnjadi dasar 

selbu lah prolfelsi. 

3) Adanya kolde l eltik prolfelsi yang dijadikan selbagai 

pe ldolman dalam melnjalankan tulgasnya. 

4) Pe lngakulan masyarakat telrhadap hasil dari sulatul 

kinelrja yang melngulntulngkan olbyelk prolfelsi. 

5) Adanya olrganisasi yang dijadikan ajang 

pe lngelmbangan dan pe llaksanaan pellayanan 

prolfelsinya selcara maksimal. 

 
55 Danim S, “Inolvasi Pelndidikan”, (Bandulng, Pulstakase ltia, 

2000), h.122. 
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6) Ke lpribadian yang melncakulp bagaimana pelrilakul dan 

sifat pellaksaan kinelrja haruls melnulnjang kelbe lrhasilan 

prolfelsi yatng dielmbannya.56 

Be lrdasarkan dari ulraian diatas maka dapat dilihat 

bahwa gulrul melrulpakan bagian telrpelnting dari selbulah 

prolse ls bellajar melngajar yang dalam pellaksanaannya 

melnulrult adanya kinelrja yang baik didalam 

mellaksanakan tulgasnya selbagai pelndidik. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Guru 

Gulrul me lrulpakan uljulng tolmbak kelbe lrhasilan, dan 

gulrul dianggap selbagai olrang yang belrpelran pelnting 

dalam pelncapaian tuljulan pe lndidikan. Kelbe lradaan gulrul 

dalam mellaksanakan tulgas dan kelwajibannya tidak 

telrlelpas dari pelngarulh faktolr intelrnal maulpu ln faktolr 

e lkstelrnal yang melmbawa dampak pada pelrulbahan 

kinelrja gulrul. Ada be lbe lrapa faktolr yang dapat 

melmpelngarulhi kinelrja gulrul antara lain : 

1) Ke lpribadian dan Deldikasi 

Se ltiap gulrul melmiliki pribadi dan ciri masing-

masing, selbagai pelmbelda de lngan gulrul yang lainnya. 

Ke lpribadian adalah sulatul masalah abstrak, yang 

 
 56 Ke lme lntrian Pe lndidikan Nasio lnal, Pe lnilaian Kinelrja 

Gu lru l, (Jakarta; Direlkto lrat Te lnaga Pe lndidikan Direlkto lrat Je lnde lral  



90 
 

hanya dapat dilihat dari pelnampilan, tindakan, 

ulcapan, cara belrpakaian dan dalam melnghadapi 

seltiap pelrsolalan. Dapat dikatakan bahwa kelpribadian 

yang selsulnggulhnya adalah abstrak, sulkar dilihat dan 

dikeltahuli selcara nyata, yang dapat dikeltahuli adalah 

pe lnampilan ataul be lkasnya dalam selgala selgi dan 

aspelk ke lhidulpan misalnya dalam tindakannya, 

ulcapan, masalah, baik yang ringan maulpuln yang 

be lrat.57 

Ke lpribadian adalah kelsellulrulhan dari individul 

yang telrdiri dari ulnsu lr fsikis dan fisik. Artinya 

ke lsellulrulhan sikap dan pelrbulatan selselolrang yang 

melrulpakan sulatul gambaran dari kelpribadian olrang 

itul, ataul de lngan kata lain, baik tidaknya citra 

selse lolrang telrgantulng dari ke lpribadiannya. Djamarah, 

SB melngatakan bahwa faktolr telrpelnting dari selolrang 

gulrul adalah kelpribadiannya. Ke lpribadian inilah yang 

akan melnelntulkan apakah gulrul telrselbult melnjadi 

pe lndidik ataul pe lmbina yang baik bagi anak didiknya, 

ataul melnjadi pelrulsak masa delpan anak didik, 

telru ltama ulntulk anak didik yang masih kelcil dan 

melrelka melngalami gulncangan jiwa. Ollelh karelna itul 

 
 57 Djamarah, SB, Olp. Ce lt;h.101. 



91 
 

ke lpribadian melrulpakan faktolr yang melnelntulkan 

tinggi relndahnya martabat gulrul.  

 

2) Pe lngelmbangan Prolfe lsi 

Prolfe lsi gulrul kian hari kian melnjadi pelrhatian 

seliring delngan pelrulbahan ilmul pelnge ltahulan dan 

telknollolgi yang melnu lntult kelsiapan agar dapat 

melngikulti pelrkelmbangan zaman. Prolfelsi adalah 

ke lgiatan yang melnulnjulk pada sulatul pe lkelrjaan ataul 

jabatan yang melnulntult ke lahlian, tanggulngjawab dan 

ke lseltiaan telrhadap prolfelsi.58 Teltapi pelke lrjaan itul 

haruls ditelrapkan kelpada masyarakat ulntulk 

ke lpelntingan masyarakat ulmulm, bulkan kelpe lntingan 

individul, kellolmpolk ataul gollolngan telrtelntul. 

Dalam mellaksanakan pelke lrjaan itul haruls 

melmelnulhi nolrma – nolrma yang ada didalamnya. 

Olrang yang mellakulkan pelke lrjaan ataul prolfe lsi 

harulslah olrang yang (prolfelssiolnal) dalam bidangnya. 

Ataul olrang yang suldah melmiliki daya fikir, ilmul dan 

ke ltelrampilan yang tinggi, selrta dapat 

 
 58 Sae lfu ldin Said, Pelngelmbangan Prolfe lsi Gu lru l, (Bandulng; 

Alfabe lta, 2009), h.3. 
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melmpelrtanggulngjawabkan selgala tindakan dan hasil 

karyanya selsulai delngan prolfelsinya.  

 

3) Ke lmampulan melngajar 

Ulntulk mellaksanakan tulgas de lngan baik, gulrul 

melmelrlulkan kelmampulan. Ke lmampulan yang haruls 

dimiliki selolrang gulrul melnulrult pelratulran pelmelrintah 

Nol 19 Tahuln 2005 Telntang Standar Nasiolnal 

Pe lndidikan. Dijellaskan bahwa standar kolmpeltelnsi 

gulrul dikelmbangkan selcara ultulh dari elmpat 

kolmpeltelnsi ultama yakni : Kolmpelte lnsi Peldagolgik, 

Kolmpeltelnsi Kelpribadian, Kolmpeltelnsi Solsial, dan 

Kolmpeltelnsi Prolfelsiolnal. Kele lmpat kolmpeltelnsi 

telrselbult telrintelgrasi dalam kinelrja gulrul.59 

Kolmpeltelnsi gulru l adalah kelmampulan ataul 

ke lsanggulpan selolrang gulrul dalam pelnge llolla 

pe lmbellajaran. Kelmampulan disini bulkanlah apa yang 

haruls dipellajari tapi gulrul ditulntult mampul 

melnciptakan dan melnggulnakan keladaan yang polsitif 

ulntulk melmbawa melre lka keldalam pelmbellajaran agar 

anak dapat melnge lmbangkan kolmpelte lnsinya. Gulrul 

 
 59 Su lparnol E lkol Wido ldol, Manajelme ln Mu ltu l Pelndidikan, 

(Ce lt. III; Bandulng: Alfabelta, 2014), h.30. 
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haruls mampul melnafsirkan selrta melngelmbangkan isi 

kulrikullulm selsulai delngan yang digulnakan walaul 

pe lselrta didik melmiliki latar be llakang elkolnolmi, solsial 

dan buldaya yang belrbelda be lda. Gulrul sangat belrpelran 

dalam melmbantul pelrkelmbangan pelse lrta didik ulntulk 

melwuljuldkan tuljulan hidulpnya selcara olptimal. Maka 

dapat diteltapkan pelran dan tulgas gulrul antara lain 

selbagai belrikult : 

Pe lran gulrul dalam prolsels be llajar melngajar 

a) Gulrul se lbagai delmolnstratolr 

Dalam pelrannya selbagai de lmolnstratolr, 

gulrul se lnantiasa melngulasai bahan ataul matelri 

pe llajaran yang akan diajarkan. Gulrul selnantiasa 

melngelmbangkan ataul melningkatkan pelnge ltahulan 

karelna hal ini sangat melne lntulkan hasil bellajar 

yang dicapai ollelh siswa. 

b) Gulrul se lbagai pelngellolla kellas 

Gulrul dalam belrpelran selbagai pelngellolla 

ke llas helndaknya mampul me lngellolla kellas selbagai 

lingkulngan bellajar. Lingkulngan diatulr dan 

diawasi agar kelgiatan bellajar telrarah kelpada 

tuljulan pelndidikan. Pelngawasan telrhadap 

lingkulngan bellajar tulrult melne lntulkan seljaulh mana 

lingkulngan telrselbult melnjadi lingkulngan bellajar 
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yang baik. Tuljulan ulmulm pelngellollaan kellas 

adalah melnye ldiakan dan melnggulnakan fasilitas 

ke llas dalam kelgiatan bellajar melngajar ulntulk 

melncapai hasil yang baik. 

c) Gulrul se lbagai meldiatolr dan fasilitatolr 

Gulrul selbagai meldiatolr helndaknya melmiliki 

pe lngeltahulan dan pelmahaman yang culkulp telntang 

meldia pelndidikan. Meldia pe lndidikan melrulpakan 

alat kolmulnikasi 

d) Gulrul se lbagai elvalulatolr 

Dalam prolse ls bellajar melngajar, gulrul 

he lndaknya belrpelran selbagai elvalulatolr yang baik. 

Ke lgiatan elvalulasi dilakulkan ulntulk melngeltahuli 

apakah tuljulan yang tellah diteltapkan tellah telrcapai 

ataul bellulm, selrta matelri yang diajarkan suldah 

telpat. Ulntulk melngeltahuli selmula ini dilakulkan 

e lvalulasi dan pelnilaian. Gulrul, dalam fulngsinya 

selbagai pelnilai hasil bellajar siswa, helndaknya 

telruls melnelruls melngikulti hasil bellajar yang tellah 

dicapai ollelh siswa dari waktul kelwaktul. Infolrmasi 

yang didapatkan dari elvalulasi melrulpakan ulmpan 

balik (fele ldback) telrhadap prolsels be llajar 

melngajar. Ulmpan balik telrselbult dijadikan tollak 

u lkulr ulntulk melmpelrbaiki dan melningkatkan 
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prolse ls bellajar melngajar selcara telruls melnelruls 

u lntulk melncapai hasil yang olptimal. 

Pe lran gulrul dalam administrasi 

Gulrul dalam pelrannya selbagai administratolr mellipulti: 

a) Pe lngambilan inisiatif, pelngarahan dan pelne llitian 

ke lgiatan – kelgiatan pelndidikan. Hal ini belrarti 

gulrul tulrult selrta melmikirkan kelgiatan pelndidikan 

yang direlncanakan selrta pelnilaiannya. 

b) Gulrul se lbagai wakil masyarakat, dalam hal ini 

gulrul se lnantiasa melncelrminkan sulasana dan 

ke lmaulan masyarakat dalam arti yang baik. 

c) Gulrul se lbagai olrang yang ahli dalam mata 

pe llajaran, haruls belrtanggulngjawab ulntulk 

melwariskan kelbuldayaan ke lpada gelnelrasi mulda 

be lrulpa pelngeltahulan. 

d) Gulrul selbagai pelne lgak disiplin, haruls melnjaga 

agar keldisiplinan teltap telrjaga. 

e) Gulrul se lbagai pellaksana administrasi Pelndidikan, 

sellain selbagai telnaga pe lngajar gulrul julga 

be lrtanggulngjawab atas ke llancaran prolsels 

pe lndidikan julga mampul mellaksanakan kelgiatan 

administrasi. 

f) Gulrul selbagai pelmimpin ge lnelrasi mulda, masa 

de lpan gelnelrasi mulda telrleltak ditangan para gulrul. 
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Gulrul me lmpelrsiapkan ge lnelrasi mulda ulntulk 

melnjadi masyarakat yang de lwasa. 

g) Gulrul selbagai pelnelrjelmah masyarakat, artinya 

gulrul be lrpelran melnyampaikan selgala 

pe lrkelmbangan kelmajulan dulnia selkitar kelpada 

masyarakat khulsulsnya masalah pelndidikan. 

Pe lran gulrul selcara pribadi, dilihat dari dirinya 

selndiri, gulrul belrpelran dalam : 

a) Gulrul se lbagai peltulgas solsial, artinya gulrul haruls 

mampul ulntulk melmbantul dalam kelpe lntingan 

masyarakat. Gulrul selnantiasa melnjadi peltulgas 

yang dapat dipelrcaya dalam seltiap kelgiatan dalam 

masyarakat. 

b) Gulrul se lbagai pellajar dan ilmulan, selnantiasa telruls 

melne lruls bellajar delmi ulntulk melngikulti 

pe lrkelmbangan ilmul pelngeltahulan. 

c) Gulrul se lbagai olrang tula yakni melwakili olrangtula 

siswa di selkollah melngikulti pe lrkelmbangan anak di 

selkollah. Jadi, selkollah melrulpakan rulmah keldula 

bagi siswa dan gulru llah yang melnjadi olrangtula 

melrelka sellama dalam prolse ls Pelndidikan. 

d) Gulrul se lbagai pelncari te lladan, yakni gulrul 

selnantiasa melnjadi telladan ulntulk siswa dan 
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masyarakat. Gulrul melnjadi ulkulran nolrma – nolrma 

tingkah lakul. 

e) Gulrul selbagai pelncari kelamanan, dimana gulrul 

selnantiasa melncari rasa aman bagi siswa. Gulrul 

selbagai pellindulng bagi siswa dalam prolsels 

pe lndidikan. 

Pe lran gulrul selbagai psikollolgis, selcara psikollolgis 

gulrul dipandang selbagai belrikult : 

a) Gulrul selbagai ahli psikollolgis pelndidikan, yakni 

gulrul mellaksanakan tulgasnya atas dasar prinsip – 

prinsip psikollolgis. 

b) Gulrul se lbagai selniman dalam hulbulngan antar 

manulsia, yakni mampul me lmbulat hulbulngan antar 

manulsia ulntulk tulju lan telrtelntul de lngan telkink 

telrtelntul, khulsulsnya dalam prolse ls pelndidikan. 

c) Gulrul selbagai pelmbelntulk ke llolmpolk selbagai jalan 

ataul alat dalam pelndidikan. 

d) Gulrul se lbagai katalitik ageln, yakni mampul 

melmelngarulhi ulntulk melnciptakan pelmbaharulan, 

disamping julga selbagai innolvatolr. 
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e) Gulrul selbagai peltulgas kelse lhatan melntal, yakni 

be lrtanggulngjawab telrhadap pelmbinaan kelselhatan 

melntal siswa.60 

Dari pelmaparan diatas dapat disimpullkan 

be lbelrapa pelran gulrul diatas apabila dilaksanakan 

de lngan pelnulh tanggulngjawab, selrta kolmitmeln yang 

kulat, maka apa yang melnjadi tuljulan dari selbulah 

lelmbaga pelndidikan akan te lrcapai. Selkollah telrselbult 

akan melngalami kelmajulan de lngan adanya 

ke lprolfelsiolnalan gulrul dalam melndidik anak ataul 

pe lselrta didik. 

 
 60 Molh. Ulze lr Ulsman, Me lnjadi Gu lru l Pro lfe lsio lnal, (Ce lt. IX: 

Bandu lng; Relmaja Ro lsdakarya, 1995), h.9 – 13. 
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6. Konsep Kurikulum Merdeka 

a. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Melrdelka be llajar adalah sulatul ke lbijakan yang 

diceltulskan ollelh Melntelri Pe lndidikan dan Kelbuldayaan 

yakni Nadhim Anwar Makarim. Ia melngulngkapkan 

bahwasannya melrdelka be llajar adalah sulatul tuljulan 

melmbelrikan rulang dalam pelngelmbangan polte lnsi diri 

pe lselrta didik delngan kelbe lbasan belrfikir, kelbe lbasan 

oltolnolmi yang dibelrikan ke lpada ellelmeln pelndidikan.61 

Melrdelka melrulpakan sulatul kulrikullulm dalam dulnia 

pe lndidikan yang melmbelrikan kellulasan baik bagi 

selolrang pelndidik yang telrdapat dalam sulatul lelmbaga. 

Namuln dalam pelne lrapan kulrikullulm ini telrtulnya pelrlul 

adanya pelne lrapan bagi para gulrul se lbellulm diajarkan pada 

pe lselrta didik. Selhingga kolnselp ini diharapkan mampul 

melmbelntulk karaktelr pelselrta didik yang belrkulalitas tidak 

hanya bidang akadelmik namuln julga be lrkelmbang dalam 

hal lainnya.62 

 

 
 61 Nolfri He lndri, Me lrde lka Bellajar : Antara Relto lrika Dan 

Aplikasi, (El-Te lch Ju lrnal : 2020), Voll.8 Nol.1, h.2. 

 62 Siti Mu lstaghfiro lh, Ko lnse lp “Me lrde lka Be llajar” Pe lrspe lktif 

Aliran Prolgre lsivisme l Jo lhn De lwe ly, (Julrnal Stu ldi Gu lrul dan 

Pe lmbe llajaran, 2020), Voll. 3 No l. 1, h.146. 
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b. Tujuan Kurikulum Merdeka 

Pada masa Covid-19, pendidikan di Indonesia 

menjadi terbelakang dan ketinggalan. Kebijakan 

Kurikulum Merdeka menjadi Solusi terhadap 

ketinggalan pendidikan di Indonesia.63 

Tujuan dari kurikulum merdeka selain untuk 

mengejar ketertinggalan pembelajaran akibat pandemi 

juga agar pendidikan di Indonesia bisa seperti negara 

maju yang mana peserta didik memeiliki kebebasan 

memilih sesuai apa yang diminatinya.64 Tujuan dari 

kurikulum merdeka adalah untuk menjawab 

permasalahan pendidikan terdahulu. 

Adanya kurikulum ini akan mengarahkan dalam 

mengembangkan potensi dan kompetensi peserta didik. 

Kurikulum ini berfungsi untuk mengembangkan potensi, 

salah satunya proses pembelajaran yang dirancang 

dengan relevan dan interaktif. Pembelajaran tersebut 

akan membuat peserta didik lebih tertarik dan bisa 

 
63 Kepmendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022 tentang 

Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan 

Pembelajaran (Kurikulum Merdeka). 
64 Putri Yuni Sagita dan Arsanti Meilan, Kurikulum Merdeka 

Belajar Sebagai Pemulihan Pembelajaran, (Prosiding Seminar 

Nasional Sultan Agung ke-4 Semarang, 2022), h. 22. 
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mengembangkan isu-isu yang berkembang di 

lingkungan. 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Kajian Pulstaka melnjellaskan kajian yang rellelvan, 

dilakulkan sellama melmpe lrsiapkan ataul melngu lmpullkan 

prolblelm dan melmpelrollelh infolrmasi melngelnai pe lnellitian 

selje lnisnya yang tellah dilakulkan ollelh pelne lliti selbe llulmnya. 

Pe lnelliti tellah melne lmulkan te lma yang rellelvan delngan telma yang 

diangkat ollelh pelne lliti yang ke lmuldian dijadikan kajian pulstaka, 

yaitul se lbagai belrikult : 

1. Sulkardi, M. “Elvalulasi Pelndidikan Prinsip dan 

Olpelrasiolnalnya di SMK N 1 Jakarta”. Hasil dari pelne llitian 

dapat disimpullkan bahwa Stratelgi Elvalulasi Kinelrja Gulrul 

dalam pelndidikan melmiliki belbelrapa prinsip. Pelrtama, 

prinsip kelsellulrulhan. Keldula, prinsip kelsinambulngan. 

Ke ltiga, prinsip olbjelktivitas. Pelnellitian ini melmiliki 

pe lrsamaan delngan pelnellitian yang pelne lliti lakulkan yaitul 

sama-sama melngkaji telntang stratelgi elvalulasi kinelrja gulrul. 

Namuln dari pelne llitian ini melmiliki pelrbeldaan yaitul, 

pe lnellitian yang dilakulkan diatas melmfolkulskan kelpada 

e lvalulasi apa saja yang dilakulkan ulntulk gulrul-gulrul diselkollah 

telrselbult, seldangkan yang dilakulkan ollelh pelne lliti lelbih 

melmfolkulskan kelpada bagaimana dan implikasi stratelgi 
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e lvalulasi kinelrja gulrul, selhingga pelnellitian ini melmiliki 

pe lrbeldaan delngan pelnellitian selbe llulmnya.65 

2. Wayan Nulrkancana, dan Sulmartana, P.P.N. Tahuln 1983 

yang belrjuldull “Elvalulasi Pelndidikan”. Hasil dari pelne llitian 

diatas melngelnai implelmelntasi elvalulasi pelndidikan di SMP 

N 1 Sulrabaya dapat disimpullkan. Pelrtama, stratelgi yang 

dilakulkan hanya folkuls ke lpada apa saja yang pelrlul di 

e lvalulasi didalam lingkulp pe lndidikan di SMP N 1 Sulrabaya. 

Pe lnellitian ini melmiliki pelrsamaan delngan pelnellitian yang 

pe lnelliti lakulkan yaitul sama-sama melngkaji melnge lnai 

e lvalulasi pelndidikan. Namuln, dari pelnellitian ini melmiliki 

pe lrbeldaan yaitul, pelne llitian yang dilakulkan diatas hanya 

melne lrapkan belbelrapa elvalulasi yang haruls dilakulkan di 

SMP N 1 Sulrabaya, seldangkan pelnellitian yang pelne lliti 

lakulkan melne lrapkan bagaimana stratelgi-stratelgi e lvalulasi 

telrharap kinelrja gulrul dalam melne lrapkan kulrikullulm 

melrdelka di lelmbaga pelndidikan.66 

 

 
 65 Su lkardi, M. Elvalulasi Pe lndidikan Prinsip dan 

Olpe lrasio lnalnya di SMK N 1 Jakarta. (Ce lt. II; Jakarta : Bu lmi Aksara 

, 2008), h. 58-60. 
 66 Wayan Nulrkancana, dan Su lmartana, P.P.N. Elvalulasi 

Pe lndidikan. (Ce lt. I; Sulrabaya: Ulsaha Nasio lnal, 1983), h. 43. 
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3. Julrnal Delsi Elri Kulsulmaningrulm yang melngangkat juldull 

“Prolfelssiolnal Elthics and Te lachelr Telaching Pelrfolrmancel: 

Melasulre lmelnt olf Telachelr Elmpolwe lrmelnt with a Solft Systelm 

Meltholdollolgy Approlach” yang didalamnya melnjellaskan 

telntang melngajar selbagai prolfelsi melmiliki eltika prolfelsi 

yang diatulr dalam diri gulrul kolde l e ltik. Kolde l e ltik melnjadi 

aculan bagi gulrul dalam me llaksanakannya tulgas melngajar 

melrelka di kellas. Kinelrja melngajar gulrul adalah prelstasi gulrul 

dalam melrelncanakan, mellaksanakan, dan melnge lvalulasi 

pe lmbellajaran kelgiatan. Stuldi melrelka melnggulnakan 

pe lndelkatan kulantitatif. Variabell yang dipellajari adalah e ltika 

prolfelsi (X) dan kinelrja melngajar gulrul (Y). Itul instrulmeln 

yang digulnakan ulntulk melngu lkulr keldula variabell telrse lbult 

adalah kule lsiolnelr. Itul Re lspolndeln pe lne llitian adalah 20 olrang 

gulrul SMP di An Nulr Kabulpateln Malang, Jawa Timulr, 

Indolne lsia. Ulntulk melngulji hipoltelsis pelnellitian Kolre llasi 

Pe larsoln Proldulct Molmelnt digulnakan. Hasil ulji hipolte lsis 

melnyimpullkan bahwa: ada hulbulngan polsitif antara eltika 

prolfelsi (X) dan kinelrja melngajar (Y) di SMP.67 

 
67 De lsi E lri Ku lsu lmaningrulm. Pro lfe lssio lnal E lthics and 

Te lachelr Te laching Pelrfo lrmance l: Melasu lre lme lnt o lf Te lachelr 

E lmpolwe lrme lnt with a So lft Syste lm Me ltho ldollo lgy Approlach. (Ce lt. 1; 

Kabu lpateln Malang, Jawa Timu lr, 2000), h. 60. 
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4. Julrnal Nolva Maryanti yang melngangkat juldull “The l 

Principal’s Stratelgy in Prelparing Stulde lnts Relady tol Face l thel 

Indulstrial Relvollultioln 4.0” yang didalamnya melnjellaskan 

telntang stratelgi kelpala selkollah dalam melmpelrsiapkan siswa 

siap melnghadapi relvollulsi indulstri 4.0. Olbjelk pelne llitian 

adalah SMKN 2 Palelmbang, SMKN 6 Palelmbang, SMKN 

2 Mulara Elnim, SMKN 1 Gellulmbang, dan SMK YTK Kimia 

Palelmbang. Pelngambilan data dilakulkan delngan 

wawancara, olbselrvasi, dan dolkulmelntasi. Kami melne lmulkan 

be lbelrapa stratelgi yang digulnakan 5 (lima) SMK di Sulmsell 

dalam melnyellaraskan pelndidikan delngan tulntultan e lra 

Re lvollulsi Indulstri 4.0 adalah pelningkatan kulalitas sarana 

dan prasarana selsulai kelbultulhan indulstri (link and match). 

Melrelka melningkatkan kolmpeltelnsi gulrul se lsulai delngan elra 

relvollulsi indulstri 4.0 dan ke lmuldian melnciptakan lullulsan 

yang kolmpelteln dan siap pakai sellaras delngan prolgram 

Making Indolnelsia 4.0 yang dicanangkan Kelmelnte lrian 

Pe lrindulstrian.68 

5. Julrnal karya Nolvalinda Rina, yang melngangkat juldull 

“Pelnde lkatan Elvalulasi Prolgram Tylelr : Golal – Olrielnte ld”. 

Didalam julrnal telrselbult melnjellaskan diantaranya delskripsi 

 
68 No lva Maryanti, Thel Principal’s Strate lgy in Pre lparing 

Stulde lnts Re lady tol face l thel Indulstrial Re lvo llu ltio ln 4.0” (Intelrnatiolnal 

Jo lu lrnal olf Eldu lcatio lnal Re lvie lw, 2020) V. 2, Nol. 1. 
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tuljulan prolgram yang tellah be lrhasil. Pelndelkatan elvalulasi 

golals-olrielnteld celpat diikulti, dipahami, diaplikasikan selrta 

muldah diseltuljuli selrta dikulasai saat ditelliti. Tylelr 

melngulraikan 5 (lima) golals-olrielnteld dari selkollah, yaitul : 

melmpelrollelh infolrmasi; melngelmbangkan keltelrampilan ataul 

kolmpeltelnsi bellajar; melmbanguln polla pikir yang inolvatif 

dan elfelktif; pelnanaman pelrilakul, minat, kelpelkaan solsial, 

dan aprelsiasi; selrta melnulmbulhkan falsafah hidulp (makin 

lama selse lolrang bellajar, maka filolsolfis hidulpnya akan 

melningkatkan, dari tidak me lngelrti melnjadi melngelrti).69 

6. Julrnal karya Anwar Kholirull, yang melngangkat juldull 

“Ulrgelnsi Elvalulasi Dalam Prolse ls Pelmbellajaran”. Didalam 

julrnal telrselbult melnjellaskan diantaranya adalah, dalam 

prolse ls pelmbellajaran, gulrul selring mellakulkan kelgiatan 

e lvalulasi, baik keltika prolse ls pelmbellajaran seldang 

be lrlangsulng maulpuln keltika prolse ls pelmbellajaran suldah 

sellelsai. Jika elvalulasi dilaksanakan keltika pelmbellajaran 

seldang belrlangsulng, maka gulrul ingin melngeltahuli 

ke lelfelktifan dan kelse lsulaian stratelgi pelmbellajaran delngan 

tuljulan yang ingin dicapai. Jika elvalulasi dilakulkan selsuldah 

prolse ls pelmbellajaran selle lsai, belrarti gulrul ingin melnge ltahuli 

 
 69 No lvalinda Rina, Pelndelkatan E lvalulasi Pro lgram Tyle lr : 

Go lal – Olrie lnte ld, (Ju lrnal Pe lndidikan, 2020), V.18, Nol.1, h. 145. 
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hasil ataul prelstasi bellajar yang dipelrollelh pelse lrta didik. 

Dalam hal ini elvalulasi pelmbe llajaran yang dijellaskan adalah 

telntang elvalulasi pelmbellajaran folrmatif dan sulmatif.70 

Pe lnellitian ini melmiliki pelrsamaan dan pelrbe ldaan delngan 

pe lnellitian yang pelnelliti lakulkan, jika pelrsamaan yaitul 

sama-sama melmbahas telntang ap aitul e lvalulasi dalam 

lingkulp pelndidikan, dan delngan pelrbeldaannya adalah 

pe lnellitian yang dilakulkan diatas melmbahas telntang lingkulp 

e lvalulasi dalam prolse ls pelmbellajarannya, seldangkan 

pe lnellitian yang pelnelliti lakulkan yaitul bagaimana stratelgi 

dan implikasi elvalulasi kine lrja gulrul dalam melne lrapkan 

kulrikullulm melrdelka. 

7. Julrnal karya Abrolry Mizan, yang melngangkat juldull 

“Elvalulasi Implelmelntasi Kulrikullulm 2013 Pada 

Pe lmbellajaran Matelmatika SMP Nelge lri Kellas VII Di 

Kabulpateln Slelman”. Didalam julrnal telrselbult melnjellaskan 

kulalitas pelrelncanaan silabuls dan RPP pada pelmbellajaran 

matelmatika SMP Nelgelri ke llas VII di Kabulpateln Slelman 

dalam implelmelntasi kulrikullulm 2013 pada silabuls dan RPP 

telrmasulk katelgolri baik, kulalitas pellaksanaan pelmbellajaran 

matelmatika SMP Nelgelri ke llas VII di Kabulpateln Slelman 

 
 70 Anwar Kholirull, Ulrge lnsi E lvalulasi Dalam Prolse ls 

Pe lmbe llajaran, (Julrnal Pelndidikan, 2021), Voll. 17 Nol.1, h.71 – 72. 
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dalam implelmelntasi kulrikullulm 2013 pada kelgiatan 

pe lndahullulan, kelgiatan inti, dan kelgiatan pelnultulp telrmasulk 

katelgolri kulrang baik, kulalitas pelnilaian pelmbellajaran 

matelmatika SMP Nelgelri ke llas VII di Kabulpateln Slelman 

dalam implelmelntasi kulriku llulm 2013 telrmasulk pada 

kolmpeltelnsi sikap, kolmpeltelnsi pelngeltahulan, dan 

kolmpeltelnsi pelnge ltahulan te lrmasulk katelgolri kulrang baik. 

Pe lnellitian ini melmiliki pelrsamaan delngan pelnellitian yang 

pe lnelliti lakulkan yaitul sama-sama melngkaji melnge lnai 

e lvalulasi implelmelntasi kulrikullulm. Namuln, dari pelne llitian 

ini melmiliki pelrbeldaan yaitul, pe lne llitian yang dilakulkan 

diatas telntang melne lrapkan kulrikullulm 2013, seldangkan 

pe lnellitian yang pelne lliti lakulkan telntang melne lrapkan 

kulrikullulm melrdelka.71 

8. Julrnal karya Dwi Mulryadi Agulstanicol, yang melngangkat 

juldull “Moldell Elvalulasi Prolgram Dalam Pelne llitian 

Elvalulasi”. Didalam julrnal telrselbult melnjellaskan kelgiatan 

pe lnilaian dalam elvalulasi prolgram tidak hanya dilaksanakan 

pada akhir kelgiatan prolgram, teltapi selbaiknya dilakulkan 

seljak awal, yaitul dari pelnyu lsulnan rancangan prolgram, 

pe llaksanaan prolgram dan hasil dari prolgram telrse lbult. 

 
71 Abrolry Mizan, Elvalu lasi Imple lme lntasi Ku lriku llu lm 2013 

Pada Pelmbellajaran Mate lmatika SMP Ne lge lri Ke llas VII di Kabulpateln 

Sle lman, (Julrnal Elvalu lasi Pe lndidikan, 2014), V. 2 Nol. 1 
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Pe lnilaian hasil prolgram tidak culkulp hanya pada hasil 

jangka pelndelk (olultpult) teltapi dapat melnjangkaul hasil dalam 

jangka panjang (olultcolmel and impact prolgram). Belrbagai 

molde ll elvalulasi telrselbult dapat digulnakan telrgantulng kelpada 

tuljulan elvalulasi yang diteltapkan. Namuln delmikian, pe lrlul 

julga dikeltahuli bahwa kelbelrhasilan sulatul e lvalulasi prolgram 

selcara kelsellulrulhan bulkan hanya dipelngarulhi pelnggulnaan 

yang telpat pada selbulah molde ll elvalulasi mellainkan julga 

dipelngarulhi ollelh belrbagai faktolr. Pelne llitian ini melmiliki 

pe lrsamaan delngan pelne llitian yang pelne lliti lakulkan, yaitul 

sama-sama melmbahas telntang elvalulasi. Namuln, dari 

pe lnellitian ini melmiliki pelrbeldaan yaitul, pe lnellitian yang 

dilakulkan diatas melnjellaskan kelgiatan pelnilaian dalam 

e lvalulasi prolgram, seldangkan pelne llitian yang pelne lliti 

lakulkan yaitul bagaimana stratelgi elvalulasi kinelrja gulrul dan 

bagaimana implikasi stratelgi elvalulasi kinelrja gulrul.72 

9. Julrnal karya Tatang Hidayat, yang melngangkat juldull 

“Kolnselp Dasar Elvalulasi Dan Implikasinya Dalam Elvalulasi 

Pe lmbellajaran Pelndidikan Agama Islam Di Selkollah”. 

Didalam julrnal telrselbult melnjellaskan kolnse lp dasar elvalulasi 

dan implikasinya dalam elvalulasi pelmbellajaran Pelndidikan 

 
72 Dwi Mu lryadi Agulstanico l, Mo lde ll E lvalu lasi Pro lgram 

Dalam Pe lnellitian E lvalulasi, (Ju lrnal Ilmiah, 2017), V.3 Nol.1 
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Agama Islam di Selkollah. Elvalulasi telrdiri dari pelngulkulran 

dan pelnilaian, dalam kolntelks pelmbellajaran, elvalulasi 

melmiliki kelduldulkan yang sangat pelnting dan strate lgis, 

karelna telrmasulk dalam langkah-langkah pelmbellajaran. 

Tuljulannya ulntulk melngeltahuli e lfelktivitas dan elfisielnsi 

sistelm pelmbellajaran. Rulang lingkulpnya melncakulp elvalulasi 

dalam prolgram pelmbellajaran, prolsels pelmbellajaran, dan 

hasil pelmbellajaran. Selcara ulmulm, prinsip elvalulasi telrdiri 

dari kolntinulitas, kolmprelhelnsif, adil, olbjelktif, kololpe lratif, 

dan praktis. Adapuln selcara khulsuls, prinsipnya telrdiri dari 

ke ltelrpadulan, kolhelre lnsi, pe ldagolgis, dan akulntabilitas. 

Dipandang dari jelnisnya, elvalulasi pelmbellajaran telrdiri dari 

e lvalulasi pelrelncanaan, pelnge lmbangan, molnitolring, dampak, 

e lfisielnsi, dan prolgram ko lmprelhe lnsif. Ditinjaul dari 

olbjelknya, elvalulasi pelmbellajaran mellipulti inpult, 

transfolrmasi, dan olultpult. Adapuln dari sulbjelknya ialah 

pe lndidik, peltulgas yang tellah dibina, bahkan pelselrta didik 

puln bisa melngelvalulasi diri selndiri. Dari selgi telkniknya 

telrdiri dari tels dan noln-tels. Implikasinya elvalulasi 

pe lmbellajaran Pelndidikan Agama Islam di selkollah melsti 

dilakulkan selcara kolntinulitas, kolmprelhelnsif, dan 

telrintelgrasi. Delngan delmikian, pelndidik Pelndidikan Agama 

Islam haruls mampul melnge lvalulasi pelrkelmbangan pelselrta 
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didik melncakulp aspelk aqliyah, qollbiyah, dan, amaliyah.73 

Pe lnellitian ini melmiliki pelrsamaan delngan pelnellitian yang 

pe lnelliti lakulkan, yaitul sama-sama melngkaji melnge lnai 

implikasi dalam elvalulasi pe lmbellajaran. Namuln, dari 

pe lnellitian ini melmiliki pelrbeldaan yaitul, pe lnellitian yang 

dilakulkan diatas olbjelknya te lntang pelmbellajaran Pelndidikan 

Agama Islam, seldangkan pe lnellitian yang pelne lliti lakulkan 

implikasi stratelgi elvalulasi kinelrja gulrul dalam melnelrapkan 

kulrikullulm melrdelka. 

10. Julrnal karya Elkasari Pultri Arulm, yang melngangkat juldull 

“Elvalulasi Prolgram Bimbingan Dan Kolnselling : Selbulah 

Stuldi Pulstaka”. Didalam julrnal telrselbult melnjellaskan 

diantaranya adalah melngollabolrasi landasan telolri dan 

pe llaksanaan elvalulasi prolgram bimbingan dan kolnselling di 

selkollah. Hasil elvalulasi akan melmbelrikan manfaat dalam 

pe llaksanaan prolgram bimbingan dan kolnselling sellanjultnya. 

Pe llaksanaan elvalulasi prolgram dan bimbingan mellaluli 

e lmpat fasel, yakni : 1) fasel pe lrsiapan, 2) fasel pelrsiapan alat 

ataul instrulmelnt elvalulasi, 3) fasel melnganalisis hasil 

e lvalulasi, 4) fasel pe lnafsiran intelrpreltasi dan pellapolran hasil 

 
 73 Tatang Hidayat. Ko lnse lp Dasar E lvalu lasi Dan 

Implikasinya Dalam Elvalu lasi Pe lmbe llajaran Pelndidikan Agama 

Islam Di Se lkollah, (Julrnal Pe lndidikan Islam, 2019), Voll. 10 No l. 1, h. 

159. 
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e lvalulasi. Belrdasarkan telolri dan hasil pelne llitian kulrangnya 

pe lngeltahulan melnjadi  alasan telrkulat selolrang kolnse llolr ataul 

gulrul BK tidak mellakulkan e lvalulasi.74 Pe lnellitian ini melmiliki 

pe lrsamaan delngan pelne llitian yang pelne lliti lakulkan, yaitul 

sama-sama melmbahas elvalulasi dalam lingkulp pelndidikan. 

Namuln, dari pelne llitian ini melmiliki pelrbeldaan yaitul, 

pe lnellitian yang dilakulkan diatas melnelrapkan elvalulasi pada 

prolgram bimbingan dan kolnselling, seldangkan pelne llitian 

yang pelne lliti lakulkan melne lrapkan bagaimana stratelgi dan 

bagaimana implikasi stratelgi elvalulasi kinelrja gulrul dalam 

melne lrapkan kulrikullulm melrde lka.  

11. Julrnal karya Faiqolh Dwi yang melngangkat juldull “Sulpe lrvisi 

Ke lpala Madrasah dalam Melningkatkan Prolfelsiolnalismel 

Gulrul”. Didalam julrnal telrselbult melnjellaskan telntang 

ke lgiatan sulpelrvisi dari kelpala madrasah dalam 

melningkatkan prolfelsiolnalismel gulrul di MI 

Ta’allulmulsshibyan Pelpe ldan Tolnjolng, diantaranya adalah 

bagaimana cara kelpala madrasah telrselbult mellaksanakan 

ke lgiatan sulpelrvisel yaitul, me lngamati, melngidelntifikasi, dan 

 
 74 E lkasari Pultri Aru lm, Elvalu lasi Pro lgram Bimbingan Dan 

Ko lnse lling : Selbu lah Stuldi Pu lstaka, (Julrnal Bimbingan Ko lnse lling 

Indolnelsia, 2019), V.4 Nol. 2, h.42. 
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melmbina.75 Pe lnellitian ini melmiliki pelrsamaan delngan 

pe lnellitian yang pelnelliti lakulkan, jika pelrsamaan yaitul 

sama-sama melmbahas telntang bagaimana cara 

mellaksanakan kelgiatan sulpelrvisi dalam melningkatkan 

prolfelsiolnalismel ataul kinelrja gulrul, dan delngan 

pe lrbeldaannya adalah pelne llitian yang dilakulkan diatas 

hanya melmbahas bagaimana cara mellaksanakan kelgiatan 

sulpelrvisi dalam melningkatkan prolfelsiolnalismel ataul kine lrja 

gulrul saja, seldangkan pelnellitian yang pelnelliti lakulkan yaitul 

melnggulnakan olbjelk “Stratelgi Elvalulasi dan Sulpe lrvisi 

Kinelrja Gulrul Dalam Melnelrapkan Kulrikullulm Melrdelka”. 

12. Julrnal karya Tolhar Molhamad, yang melngangkat juldull 

“Sulpelrvisi Manajelrial dalam Melningkatkan Pellayanan 

Administrasi Pelndidikan di SMA Nelgelri 1 Jolnggat”. 

Didalam julrnal telrselbult melnjellaskan kelgiatan sulpe lrvisel 

manajelrial yang tellah dilaksanakan selcara olptimal selhingga 

dapat melningkatkan pe llayanan administrasi dan 

melningkatkan multul pelndidikan di selkollah.76 Pelne llitian ini 

 
75 Faiqolh Dwi, Sulpelrvisi Ke lpala Madrasah dalam 

Me lningkatkan Prolfe lsio lnalisme l Gu lru l, (Ju lrnal Ke lpe lndidikan IAIN 

Pu lrwo lkelrto l, 2019), Voll.7 No l.1, h.98. 
76 Tolhar Molhamad, Sulpe lrvisi Manaje lrial dalam 

Me lningkatkan Pellayanan Administrasi Pe lndidikan di SMA Ne lge lri 1 

Jo lnggat, (Julrnal Pelne llitian dan Pe lngelmbangan Pelndidikan 

UlNDIKMA, 2022), Voll.9 No l.1, h.179. 
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melmiliki pelrsamaan delngan pelne llitian yang pelne lliti 

lakulkan yaitul sama-sama melngkaji melngelnai kelgiatan 

sulpelrvisi dalam melningkatkan sulatul hal pada lingkulp 

pe lndidikan. Namuln, dari pe lnellitian ini melmiliki pelrbeldaan 

yaitul, pe lne llitian yang dilakulkan diatas telntang 

melningkatkan pellayanan administrasi, seldangkan 

pe lnellitian yang pelne lliti lakulkan telntang kelgiatan sulpe lrvisel 

melningkatkan kinelrja gulrul dalam melnelrapkan kulrikullulm 

melrdelka. 

13. Julrnal karya Shollihah Baqiyatulsh, yang melngangkat juldull 

“Elvalulasi dan Sulpe lrvisi Prolgram Pelmbellajaran Al-Qulr’an 

di Selkollah Dasar Islam Bilingulal An-Nissa Selmarang”. 

Didalam julrnal telrselbult me lnjellaskan telntang elvalulasi dan 

sulpelrvisi prolgram ataul kelgiatan tahfidz dan baca tullis Al-

Qulr’an delngan moldell (tipe l) elvalulasi dan sulpe lrvisi yang 

digulnakan, belse lrta kolmpolne ln-kolmpolneln yang dielvalulasi 

dan sulpe lrvisel, be lgitul julga hasil dari elvalulasi dan sulpe lrvisi 

telrselbult.77 Pelne llitian ini melmiliki pelrsamaan dan pelrbeldaan 

de lngan pelnellitian yang pelne lliti lakulkan, jika pelrsamaan 

yaitul sama-sama melmbahas telntang bagaimana cara ataul 

bagaimana telknik melnge lvalulasi dan sulpelrvisi sulatul hal 

 
77 Shollihah Baqiyatulsh, Elvalu lasi dan Sulpe lrvisi Pro lgram 

Pe lmbe llajaran Al-Qulr’an di Selko llah Dasar Islam Bilingulal An-Nissa 

Se lmarang, (Julrnal Tarbawi UlNISNU l, 2018), Voll.15 Nol, h 47-66. 
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didalam institulsi pelndidikan. Pelrbeldaanya adalah pelnellitian 

yang dilakulkan diatas me lmbahas olbjelk elvalulasi dan 

sulpelrvisi prolgram pelmbellajaran Al-Qulr’an, seldangkan 

pe lnellitian yang pelnelliti lakulkan yaitul bagaimana stratelgi 

e lvalulasi dan sulpe lrvisel kinelrja gulrul dalam olbjelk 

melne lrapkan kulrikullulm melrde lka. 
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C. Kerangka Berpikir 

Stratelgi elvalulasi sangat pe lnting dalam sulatul lingkulp 

pe lndidikan, dan pada hakikatnya melrulpakan sulatul ke lgiatan 

ulntulk mellakulkan pelmeltaan telrhadap kolmpeltelnsi dan kinelrja 

sellulrulh gulru l dalam melne lrapkan kulrikullulm melrde lka di 

be lrbagai jelnjang dan jelnis pe lndidikan. Tuljulan dari pelne llitian 

ini ulntulk melngeltahuli bagaimana stratelgi elvalulasi kinelrja gulrul 

dalam melne lrapkan kulrikullulm melrdelka di SMP Nelge lri 14 Kolta 

Te lgal, dilihat dari kolmpolneln kolntelks, inpult, prolsels dan 

proldulk. 

Pe lnellitian ini melnggulnakan molde ll pelnellitian lapangan 

yang belrsifat delskriptif kulalitatif. Meltolde l yang digulnakan 

adalah olbse lrvasi, wawancara, dan dolkulmelntasi. Data yang 

dipelrollelh sellama pelnellitian di analisis delngan langkah-langkah 

reldulksi data, pelnyajian data, dan pelnarikan kelsimpullan. 

Ke lmuldian ulji kelabsahan data dilakulkan delngan pelngamatan 

dan triangullasi telknik. 
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Stratelgi Elvalulasi dan Supervisi 

Kinerja Guru dalam Menerapkan 

Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 

14 Kota Tegal 

Strategi 

Iban Sofijian menjelaskan bahwa strategi merupakan 

suatu rencana kegiatan yang menyeluruh, disusun secara 

sistematis dan bersifat umum, karena tiap-tiap orang 

dalam perusahaan ataupun luar dapat mengetahuinya. 

Implikasi strategi evaluasi dan supervisi kinerja 

guru dalam menerapkan kurikulum merdeka di 

SMP Negeri 14 Kota Tegal 

Evaluasi 

Davies mengemukakan bahwa evaluasi merupakan proses 

sederhana memberikan atau menetapkan nilai kepada 

sejumlah tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk kerja, proses, 

orang, objek, dan masih banyak yang lain. 

Supervisi (akademik) 

Daresh (2001) upaya membantu guru dalam 

mengembangkan kemampuannya untuk dapat mencapai 

tujuan pengajaran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pe lnelliti mellakulkan pelnellitian delskriptif kulalitatif, yaitul 

pe lnellitian yang melnggulnakan variablel lapangan (fielld 

relse larch). Bolgdan dan Taylolr belrpelndapat bahwa, pe lnellitian 

kulalitatif melrulpakan pelndelkatan pelne llitian yang melnghasilkan 

data delskriptif telntang ulcapan ataul tullisan olrang selrta pe lrilakul 

melrelka (Dalam Mulhammad Rizal Pahlelviannulr, dkk, 2022).78 

Lingkulngan alam digulnakan selbagai sulmbelr data dalam 

pe lnellitian kulalitatif. Folkuls ultama pelnellitian kulalitatif adalah 

pe lristiwa-pelristiwa yang telrjadi di lingkulngan solsial. Pe lnelliti 

melngulnjulngi lolkasi ulntulk melne lliti dan melne lliti kolndisi 

telrselbult. Pelne llitian dilakulkan pada saat intelraksi belrlangsulng 

di telmpat yang ditelliti. Pelnelliti melngamati, 

melndolkulmelntasikan, melngajulkan pelrtanyaan, dan melncari 

sulmbelr yang telrkait langsulng delngan pelristiwa telrkini.79 

Data yang dipelrollelh be lrdasarkan hasil wawancara, stuldi 

dolkulmelntasi, dan pelrilakul yang di analisa dan didelskripsikan 

mellaluli kata-kata telrtullis ataul dalam belntulk paragraf naratif 

 
 78 Mu lhammad Rizal Pahle lviannulr, dkk, Me ltolde llo lgi 

Pe lne llitian Ku lalitatif (ttb : Pradina Pulstaka, 2022), hlm. 10. 

 79 Salim dan Haidir, Pelne llitian Pe lndidikan : Pelndelkatan dan 

Je lnis (Jakarta : Ke lncana, 2009), hlm.29. 



118 
 

diskriptif.80 Be lrdasarkan analisa yang pelne lliti lakulkan, pe lnelliti 

dapat melnarik kelsimpullan pe lnellitian dan saran pelnellitian. 

Pe lnellitian diskriptif ku lalitatif belrtuljulan ulntulk 

melndelskripsikan dan melngintelrprelstasikan felnolmelna yang 

telrjadi dalam lapangan. Maka dalam hal ini, pelne lliti 

melnggulnakan pelnellitian ini ulntulk melndelskripsikan stratelgi 

e lvalulasi kinelrja gulrul dalam melne lrapkan kulrikullulm melrde lka di 

SMP Nelge lri 14 Kolta Telgal. 

B. Tempat Penelitian 

 Pe lnellitian ini dilaksanakan di SMP Nelgelri 14 Kolta 

Te lgal yang belralamat di Jl. Wisanggelni, Keljamboln, Kelc. Telgal 

Timulr, Kolta Telgal, Jawa Te lngah 52124. SMP Nelge lri 14 Kolta 

Te lgal belrada di bawah naulngan Kelmelntrian Pelndidikan dan 

Ke lbuldayaan. 

C. Sumber data 

 Sulmbelr data yang digulnakan dalam pelne llitian ini ada 

dula jelnis, yaitul sulmbelr data primelr yang dipelrolle lh dari Te lknik 

pe lngulmpullan data belrulpa wawancara selrta olbselrvasi dan 

sulmbelr data selkulnde lr yang dipelrollelh me llaluli dolkulmelntasi dan 

arsip-arsip relsmi yang be lrkaitan delngan prolfil le lmbaga 

 
 80 Dr. Ulmar Sidiq, M.Ag, Me ltolde l Pelne llitian Ku lalitatif di 

bidang Pelndidikan, (Polno lrolgo l: CV. Nata Karya,2019), hal.2019 
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selkollah, data prelstasi pelselrta didik, dan dolkulmeln lain yang 

be lrkaitan. 

1. Data primelr 

Sulmbelr data primelr adalah sulmbelr data yang langsulng 

melmbelrikan data kelpada pe lngulmpull data.81 Pelne lliti 

melmpelrollelh data telrselbult dari sulmbelr pelrtama mellaluli 

prolse ldulr dan telknik pelngulmpullan data yang dapat belrulpa 

wawancara, olbselrvasi maulpuln pelnggulnaan instrulmelnt 

pe lngulkulran yang khulsuls dirancang selsulai delngan 

tuljulannya.82 Adapuln matelrinya belrulpa tindakan dan data 

telrtullis yang didapat dari SMP Ne lgelri 14 Kolta Telgal, dalam 

hal ini melnggulnakan hasil wawancara delngan ke lpala 

selkollah. 

2. Sulmbelr data selkulndelr 

Sulmbelr data selkulndelr adalah data yang tidak lamgsulng 

dipelrollelh pe lnelliti dari sulmbe lr pelnellitiannya, sulmbelr data 

pe lndulkulng yang belrulpa data pulblikasi ataul julrnal. Data 

selkulndelr dalam pelne llitian ini adalah dolkulmeln-dolkulmeln, 

catatan-catatan harian di se lkollahan SMP Nelge lri 14 Kolta 

Te lgal dan julga bulkul-bulkul yang belrhulbulngan delngan 

 
 81 Su lgiyolnol, Me lmahami Pe lnellitian Ku lalitatif, (Bandulng: 

Alfabe lta, 2008), hal.62 

 82 Jolnathan Sarwolnol, Me lto lde l Pelne llitian Kulantitatif, 

Ku lalitatif, (Yo lgyakarta: Graha Ilmul, 2006), hlm. 209 
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pe lnellitian ini. Sulmbelr data pelnellitian ini yaitul kelpala 

selkollah, dalam pelnellitian ini kelpala selkollah sangat 

be lrpelran pelnting dalam pelmbulatan kelbijakan. 

D. Fokus penelitian 

Pe lnellitian kulalitatif melmiliki pandangan yang belrsifat 

melnyellulrulh dan tidak dapat dipisah-pisah, pelne llitiannya 

be lrdasarkan situlasi solsial yang ditelliti. Agar pelnellitian tidak 

melngarah kelmana-mana, pe lnellitian ini maka ada batasan-

batasan masalah. 

Batasan-batasan masalah ini diselbult delngan folkuls. Ollelh 

karelna itul dalam pelnellitian ini, pelnelliti melne lkankan pada 

bagaimana stratelgi elvalulasi kinelrja gulrul dalam melne lrapkan 

kulrikullulm melrdelka di selkollahan SMP Nelgelri 14 Kolta Te lgal. 

E. Teknik pengumpulan data 

Dalam pelngulmpullan data-data dilapangan, pelnelliti 

melnggulnakan belbe lrapa telknik pelngulmpullan data yaitul telknik 

olbselrvasi, wawancara, dan dolkulmelntasi yang bisa diselbult 

de lngan trianggullasi data. Trianggullasi data adalah telknik 

pe lnellitian data yang belrsifat melnggabulngkan dari be lrbagai 

telknik pelngulmpullan data dan sulmbelr data yang tellah ada.83 

 
 83 Su lgiyolnol, Me lto lde l Pe lnellitian Ku lalitatif, Ku lalitatif, dan 

R&D,(Bandulng: Alfabelta 2013), hal.225 
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1. Te lknik olbse lrvasi 

Te lknik olbse lrvasi digulnakan apabila pelnellitian 

be lrkelnaan delngan pelrilakul manulsia, prolse ls kelrja, geljala-

ge ljala alam dan bila relspolndeln yang diamati tidak telrlalul 

be lsar.84 Dalam melnggulnakan meltolde l olbselrvasi ini adalah 

ulntulk mellakulkan pelngamatan telrhadap kelgiatan ataul 

ke ljadian yang belrhulbulngan delngan pelne llitian ini. 

Ke lgiatan olbselrvasi pada pelne llitian ini adalah pelne lliti 

dating kel selkollahan SMP Ne lgelri 14 Kolta Telgal ulntulk 

melngamati Kelgiatan Bellajar Melngajar (KBM), dan 

melncatat hal-hal pelnting yang belrkaitan delngan Elvalulasi 

Kinelrja Gulrul di selkollah SMP Nelge lri 14 Kolta Telgal. 

2. Te lknik wawancara  

Melnulrult Elstelrbelrg (2002) melndelfinisikan 

wawancara adalah melrulpakan pelrtelmulan dula olrang ataul 

lelbih ulntulk be lrtulkar infolrmasi dan idel mellaluli tanya jawab, 

selhingga dapat di kolnstrulksikan makna dalam tolpik 

telrtelntul. 

Wawancara yang dilakulkan dalam pelne llitian ini yaitul 

ulntulk melnge ltahuli Elvalulasi Kinelrja Gulrul di selko llah SMP 

Ne lgelri 14 Kolta Telgal. Dalam wawancara pelnellitian ini, 

 
 84 Su lgiyolnol, Me lto lde l Pe lnellitian:Pe lndidikan Ku lantitatif, 

Ku lalitatif, dan R&D,(Bandulng: Alfabelta, 2016), hal.203 
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pe lnelliti melnggulnakan telknik intelrvielw telrhadap infolrman 

yaitul Ke lpala Selkollah dan siswa. Alat yang digulnakan dalam 

mellakulkan wawancara yaitul alat tullis, pelre lkam sulara, dan 

kamelra. 

3. Te lknik dolkulmelntasi 

Dolkulmelntasi melrulpakan catatan pelristiwa yang 

suldah belrlalul. Ke lgiatan dolkulmelntasi melrulpakan pellelngkap 

hasil dari olbselrvasi dan wawancara delngan pihak selkollah 

SMP Nelgelri 14 Kolta Telgal. Dolkulmelntasi ini digulnakan 

ulntulk melmpelrollelh data ataul infolrmasi mellaluli foltol dan 

catatan yang belrhulbulngan de lngan Elvalulasi Kinelrja Gulrul di 

selkollah SMP Nelge lri 14 Kolta Telgal. 

De lngan hasil dolkulmelntasi itul yang belrulpa gambar 

ataul foltol dan catatan yang ditulnjulkan ulntulk melngulngkap 

makna dari hasil pelnellitian telrselbult. Hal ini sangat pelnting, 

karelna delngan dolkulmelntasi pelne lliti akan melndapatkan 

bulkti yang kulat dalam pelnellitian kali ini. 

F. Uji Keabsahan Data 

Pelnguljian kelabsahan data dalam pelne llitian ini, pelnelliti 

melnggulnakan telknik trianggullasi data, yaitul pe lngelcelkan dan 
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pe lngulatan data melnggulnakan belragam sulmbelr telknik dan 

waktul.85 

De lngan artian, bahwa telknik trianggullasi pelne lliti dapat 

mel-rachelck telmulan delngan cara melmbandingkan data de lngan 

data yang tellah dikulmpullkan mellaluli olbselrvasi, wawancara, 

dan dolkulmelntasi ulntulk melmpelrollelh data akulrat. Telrdapat dula 

telknik trianggullasi yang pe lnelliti gulnakan yaitul, trianggullasi 

sulmbelr dan trianggullasi telknik. 

Trianggullasi sulmbelr ulntulk melngulji kreldibilitas data 

dilakulkan, delngan cara melnggulnakan meltoldel yang sama pada 

sulmbelr yang belrbelda. Cara yang dilakulkan ulntulk melmastikan 

ke labsahan data delngan trianggullasi sulmbelr adalah 

melnggulnakan telknik wawancara delngan telma yang sama 

de lngan sulmbelr yang belrbe lda, melnge lcelk data yang dipe lrollelh 

dari belbelrapa sulmbelr. 

Dalam pelnellitian ini sulmbe lr data nya adalah kelpala 

selkollah, siswa, kelmuldian data yang tellah telrkulmpull 

didelskripsikan dan dikatelgolrisasikan. 

Trianggullasi telknik melnelkankan pelnggulnaan meltolde l 

pe lngulmpullan data yang belrbelda pada sulmbelr data yang sama 

ulntulk melngu lji kelmantapannya. Cara yang dilakulkan dapat 

 
 85 Su lgiyolnol, Me lmahami Pe lnellitian Ku lalitatif, (Bandulng: 

Alfabe lta, 2008), hal.125 
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de lngan melmbandingkan data hasil pelngamatan delngan hasil 

wawancara selrta stuldi dolkulmelntasi yang dilakulkan. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dianggap selbagai kulnci ultama di pelne llitian, 

karelna delngan cara melnganalisis data yang belnar dan selsulai 

kita dapat melnulangkan hasil pelne llitian selbagai lapolran ilmiah 

yang dapat diambil manfaatnya. Selhingga pelnelliti yang bijak 

haruls melnge lrti telolri-telolri yang belrkaitan delngan analisis data 

agar dapat mellakulkan pelnellitian yang selsulai.86 

Melnulrult Milels dan Hulbe lrman ada tiga selrangkaian 

ke lgiatan yang dilakulkan dalam analisis data yang telrdiri dari 

selbagai belrikult : 

1. Re ldulksi Data (Data Reldulctioln) 

Melreldulksi data belrarti melrangkulm, melmilah hal-hal 

polkolk, melmfolkulskan pada hal-hal pelnting, melncari te lma 

dan pollanya selrta melmbulang yang tidak pelrlul. De lngan 

de lmikian, data yang tellah direldulksi dapat melmbelrikan 

gambaran yang lelbih jellas, dan melmpelrmuldah pelne lliti 

ulntulk mellakulkan pelngulmpullan data sellanjultnya, se lrta 

melncari bilamana dipelrlulkan. Dalam pelnellitian ini 

melreldulksi data haruls diselsulaikan delngan folkuls pelne llitian 

 
 86 Dr. Ulmar Sidiq, M.Ag, Me ltolde l Pelne llitian Ku lalitatif di 

bidang Pelndidikan, (Polno lrolgo l: CV. Nata Karya, 2019), hal.76 
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de lngan mellihat rulmulsan masalah, selhingga data yang 

be lrkaitan hanya melngelnai stratelgi elvalulasi kinelrja gulrul 

dalam melnelrapkan kulrikullulm melrdelka di selkollah SMP 

Ne lgelri 14 Kolta Telgal. 

2. Pe lnyajian Data (Data Display) 

Dalam pelnellitian kulalitatif, pelnyajian data dapat 

dilakulkan dalam ulraian singkat, bagan, antar katelgolri, dan 

seljelnisnya. Yang selring kali digulnakan ulntulk melnyajikan 

data dalam pelnellitian kulalitatif yaitul delngan telks yang 

be lrsifat naratif, julga dapat belrulpa grafik, matrik, dan 

selbagainya. Yang dimaksuld pe lnyajian data ataul data 

display yaitul ulntulk melmilih data yang selsulai delngan 

ke lbultulhan pelne llitian telntang stratelgi elvalulasi kinelrja gulrul 

dalam melnelrapkan kulrikullulm melrdelka di selkollah SMP 

Ne lgelri 14 Kolta Telgal. 

3. Pe lnarikan Kelsimpullan (Colnclulsioln Drawing/Velrivicatioln) 

Dalam pelnellitian yang pelnelliti lakulkan ini, data hasil 

pe lnellitian adalah dilakulkan reldulksi gulna melmbulang data 

yang tidak dipelrlulkan. Kelmuldian disajikan data yang tellah 

direldulksi ulntulk melnampilkan gambar kelsellulrulhan hasil 

pe lnellitian. Langkah telrakhir ini dilakulkan pelnarikan 

ke lsimpullan ataul velrivicatioln, delngan delmikian dapat 

melnghasilkan pelnellitian yang valid dan dapat 
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dipelrtanggulng jawabkan yang diharapkan dapat melnjawab 

masalah yang dikajul. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Umum SMP Negeri 14 Kota Tegal 

a. Sejarah Sekolah 

SMP Nelge lri 14 Kolta Telgal belrdiri pada tahuln 

1986 dan mullai belrolpe lrasi pada tahuln 1988 delngan lulas 

tanah melncapai 11.340 m2 selrta lulas sellulrulh bangulnan 

2.195 m2. Selkollah ini suldah standar nasiolnal yang 

be lralamat di Jl. Wisangge lni Nol.5 Te lgal, kelcamatan 

Te lgal Timulr Kolta Telgal dan tellah diakrelditasi A ollelh 

Dinas Pelndidikan dan Kelbu ldayaan Kolta Telgal.87 

Se lkollah ini banyak diminati ollelh anak – anak di 

Kolta Telgal karelna telrmasulk selkollah telrfavolrit di Kolta 

Te lgal, dan di selkollah ini julga banyak telrlahir anak – 

anak celrdas dan belrprelstasi. 

 
 87 Do lkulme lntasi SMP Ne lge lri 14 Ko lta Te lgal Tahuln 

Pe llajaran 2023 - 2024 
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b. Struktur Organisasi SMP Negeri 14 Kota Tegal 

 

c. Visi dan Misi 

1) Visi 

SIP yang belrmakna Santuln, Imtaq, dan Prelstasi. 

2) Misi 

a) Melwuljuldkan dan melnciptakan selkollah 

selbagai wawasan wisata mandala selhingga 
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telrjalin kelharmolnisan delngan lingkulngan yang 

baik kel dalam maulpuln kellular. 

b) Melningkatkan dan melngelmbangkan 

prelfelsialismel pelrsolnal gulrul dan siswa ulntulk 

melmpelrollelh Sulmbelr Daya Manulsia yang 

Be lrkulalitas Belriman dan Be lrtaqwa. 

c) Melningkatkan dan melngamalkan lingkulkan 

pe lndidikan telrhadap kelimanan dan 

melngamalkan lingkulngan pe lndidikan telrhadap 

ke limanan dan keltaqwaan selhingga telrcipta 

manulsia yang madani bagi Bangsa dan Nelgara. 

3) Tuljulan 

a) Be lrtuljulan ulntulk melningkatkan selmangat 

be llajar anak-anak di Kolta Te lgal. 

b) Melnceltak anak – anak belrprelstasi dan 

melningkatkan selmangat bellajar anak-anak. 

c) Agar multul pelndidikan di Kolta Telgal melnjadi 

lelbih baik dan dipelrhitulngkan dikancah 

nasiolnal. 
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a. Sarana dan Prasarana 

Te lrkait pelnyulsulnan dellapan standart nasiolnal 

pe lndidikan selbagaimana diatulr dalam Pelratulran 

Pe lmelrintah Relpulblik Indolnelsia Nol.19 Tahu ln 2005 

telntang Standar Nasiolnal Pelndidikan. Sarana dan 

Prasarana telrmasulk dalam Pelrmelndikbuld Nolmolr 9 

Tahuln 2020.88 

Sarana prasarana dapat melnjadi pelnulnjang 

selmangat bellajar siswa. Apabila sarana prasarana yang 

melrulpakan fasilitas selkollah lelngkap, maka dapat 

melningkat daya bellajar dan minat siswa dalam selkollah 

telrselbu lt. Sarana dan prasarana yang dimaksuld antara 

lain geldulng dan fasilitas lain yang melncakulp kelbultulhan 

be llajar siswa. Jika sarana prasarana selkollah lelngkap 

telrlelbih lagi kelgiatan bellajar yang baik akan dapat 

melncapai tuljulan. 

SMP Ne lgelri 14 Ko lta Telgal melmiliki fasilitas 

selbagai pelnulnjang kelgiatan dalam selkollah, yaitul 

diantaranya selbagai belrikult :89  

 

 
 88 http://ditpsd.kelmdikbuld.gol.id/hal/sarana-dan-prasarana. 

Diku ltip pada 25 Julni 2022, pulkull 14:44. 

 89 Hasil o lbse lrvasi di SMP Ne lge lri 14 Kolta Te lgal, pada 

tanggal 24 Janulari 2023, pulku ll 09:10. 

http://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/sarana-dan-prasarana.
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1) Ru lang Kelpala Selkollah  : 1 

2) Ru lang Wakil Kelpala Selkollah : 1 

3) Ru lang Wakaselk Ke lsiswaan  : 1 

4) Ru lang Gulrul    : 1 

5) Mulshollla    : 1 

6) Ru lang BK    : 1 

7) Ru lang Pelrpulstakaan   : 1 

8) Ru lang Kellas    : 24 

9) Ru lang Keltelrampilan   : 1 

10) Ru lang Mulltimeldia   : 1 

11) Kamar Mandi Gulrul   : 2 

12) Gu ldang    : 1 

13) UlKS     : 1 

2. Strategi Evaluasi Kinerja Guru Dalam Menerapkan 

Kurikulum Merdeka Di SMP Negeri 14 Kota Tegal 

a. Bagaimana Strategi Evaluasi Kinerja Guru Dalam 

Menerapkan Kurikulum Merdeka Di SMP Negeri 14 Kota 

Tegal. 

1) Indikatolr Kinelrja Gulrul 

Kinelrja melrulpakan kelmampulan selse lolrang 

dalam ulsaha ulntulk melncapai hasil yang lelbih baik kel 

arah pelncapaian tuljulan olrganisasi. Hal ini selsulai 

de lngan visi misi yang ingin dicapai. 
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Ulpaya telrselbult selcara langsulng dijellaskan ollelh 

Ibul Elni Triastulti selbagai Ke lpala Selkollah SMP 

Ne lgelri 14 Kolta Telgal. 

“Pelrtama, melrancang pelrelncanaan pelmbellajaran 

yaitul melmbulat RPP, polwe lr polint selbagai meldia 

pe lmbellajaran, dan lelmbar pe lnilaian. Yang keldula 

mellaksanakan pelmbellajaran, dalam mellaksanakan 

pe lmbellajaran selkitar 3 dari 40 gulrul yang barul 

melnggulnakan kulrikullulm melrdelka, suldah banyak 

gulrul yang melnggulnakan meldia ataul alat bantul 

mellaksanakan pelmbellajaran selpe lrti lcd prolye lktolr, 

teltapi meltoldel yang digulnakan masih melnggulnakan 

meltolde l celramah ataul meltolde l lama, tidak 

melmbiarkan pelselrta didik melnggulnakan polla 

pikirnya selndiri. Yang keltiga melnge lvalulasi hasil 

be llajar, dalam mellaksanakan elvalulasi hasil bellajar 

100& gulrul suldah mellaksanakannya, ollelh karelna itul 

ada prolgram relmidi dan pe lngayaan telrhadap hasil 

be llajar siswa”.90 

 

Ke lmuldian selcara langsulng dijellaskan ollelh Ibul 

Laela selbagai Gulrul Mapell. 

“Melngelnai melrancang pellaksanaan pelmbellajaran 

langkah pelrtama saya melmbulat RPP, polwe lr polint, 

dan lelmbar pelnilaian pelselrta didik, yang selmula itul 

melnjadi aculan dalam melngelmbangkan relncana 

pe lmbellajaran yang lelbih rinci. Melnge lvalulasi hasil 

be llajar, melnulrult saya selmula gulrul di SMP Ne lgelri 14 

Kolta Telgal telrmasulk saya suldah mellaksanakan. Ollelh 

 
 90 Wawancara delngan Ibul Elni Triastulti, se llaku l Kelpala 

Se lko llah SMP Ne lge lri 14 Ko lta Te lgal, dilakulkan pada tanggal 7 

Fe lbrulari 2023 Pulkull 09.00 
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karelna itul ada relmidi, biasanya ada gulrul yang 

melngadakan relmidian pada saat nilai uljian ataul hasil 

be llajar siswa dibagikan, ada julga gulrul yang 

melngadakan relmidian pada saat satul hari seltellah 

hasil bellajar telrselbult dibagikan. Lalul ada pelngayaan 

ataul solal-solal uljian tambahan yang dilakulkan pada 

saat uljian sellelsai dan gulrul langsulng melmbelri hasil 

be llajar siswa telrulntulk siswa yang nilai ataul hasil 

be llajarnya masih bellulm tulntas, dan ada julga 

pe lmbelrian pelkelrjaan rulmah telrhadap hasil bellajar 

siswa yang hanya bollelh dibe lrikan delngan keltelntulan 

bahwa tulgas rulmah telrselbult dapat disellelsaikan dalam 

jangka waktul satul hari”.91 

 

2) Elvalulasi dan Sulpelrvisi Kine lrja Gulrul 

 Pe lnjellasan Ibul Elni Triastulti selbagai kelpala 

selko llah melngelnai elvalulasi telrhadap kinelrja gulrul. 

“Dalam elvalulasi pelrelncanaan pelmbellajaran kelpala 

selko llah mellakulkan kelgiatan sulpelrvisi, diantaranya 

melmbulat relncana prolgram gulrul, melmbulat jadwal 

melngajar gulrul dan melmbulat lelmbar molnitolring gulrul 

(RPP, dan idelntitas kellas), sellain kelgiatan sulpe lrvisi 

ke lpala selkollah julga mellakulkan pelngamatan langsulng 

ke l kellas. Belrdasarkan hasil sulpelrvisi yang saya 

lakulkan, saya melnghimbaul kelpada selmula gulrul 

dalam mellaksanakan pelmbellajaran melnggulnakan 

kulrikullulm melrdelka. Jadi gulrul tidak hanya melmbawa 

meldia ataul alat bantul be llajar, teltapi meltolde l yang 

digulnakan masih meltoldel ce lramah ataul melto ldel lama, 

selharulsnya gulrul suldah melnggulnakan meldia ataul alat 

 
 91 Wawancara de lngan Ibul Laela L, se llaku l Gulru l Mata Pe llajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Nelge lri 14 Kolta 

Te lgal, dilakulkan tanggal 7 Fe lbrulari 2023 Pulku ll 10.30 
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bantul melngajar selpelrti prolyelktolr dan julga haruls 

melnggulnakan meltoldel pe lmbellajaran kulrikullulm 

melrdelka, yang dimana pelse lrta didik haruls 

melnggulnakan polla pikirnya selndiri, dan saya julga 

mellakulkan pelmbinaan delngan melngadakan kelgiatan 

selpe lrti pellatihan telrhadap gulrul delngan cara 

melndatangkan narasulmbelr yang ahli dibidang 

pe lndidikan telrultama telntang kulrikullulm melrdelka dan 

IHT (In Holulsel Training)”. Ulntulk melnge lvalulasi hasil 

be llajar yang dilakulkan ollelh gulrul-gulrul di SMP Nelge lri 

14 Kolta Telgal, saya suldah melmolnitolring selmula gulrul 

di SMP Nelgelri 14 Kolta Te lgal suldah mellakulkan 

ke lgiatan relmidi ulntulk siswa yang nilai uljian ataul 

hasil bellajarnya masih bellulm tulntas, tulgas tambahan 

ataul pelngayaan julga ulntulk siswa yang nilainya bellulm 

maksimal, dan julga suldah melmbelrikan belbe lrapa 

pe lkelrjaan rulmah ulntulk siswanya”. 92 

b. Implikasi Strategi Evaluasi dan Supervisi Kinerja Guru 

Dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka Di SMP Negeri 

14 Kota Tegal. 

1) Implikasi Strategi Evaluasi dan Supervisi dari Kepala 

SekolahDal 

Yang dimaksuld implikasi disini adalah 

dampak dari kegiatan evaluasi dan supervisi dari 

kepala sekolah terhadap kinelrja gulru l dalam 

menerapkan kurikulum merdeka di SMP Negeri 14 

 
 92 Wawancara delngan Ibul Elni Triastulti, se llaku l Kelpala 

Se lko llah SMP Ne lge lri 14 Ko lta Te lgal, dilakulkan tanggal 7 Fe lbrulari 

2023 Pulkull 09.30 
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Kota Tegal pada tahap akhir seltellah mellaluli tahap-

tahap pelnellitian, pelrelncanaan, dan pellaksanaan. 

Dampak dari kegiatan evaluasi dan supervisi 

telrselbult selcara langulsng dijellaskan ollelh Ibul Elni 

Triastulti selbagai Kelpala Se lkollah SMP Nelge lri 14 

Kolta Telgal. 

“Kemudian apa hasil dari tindak lanjut saya, atau 

dampak dari pelaksanaan evaluasi yang saya 

laksanakan dan kegiatan supervisi yang telah saya 

berikan. Semua guru dan tenaga administrasi sekolah 

dengan senang hati ikut mengimplementasikan 

kurikulum merdeka, begitupun setiap ada kesulitan 

kami selalu mencari solusi melalui PMM, lalu kami 

diskusikan bersama-sama melalui Kombel 

(Komunitas Belajar). Kurikulum merdeka ini sangat 

menyenangkan bagi guru dan murid, sehingga setelah 

dilaksanakan kami merasa enjoy. Contoh realnya P5 

sudah 4 kali telah dilaksanakan dengan tema yang 

berbeda, dan semuanya sukses. Bahkan yang terakhir 

dilaunching Aplikasi Bank Sampah dan Produk Kopi 

oleh Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, dan 

Kepala Dinas Lingkungan Hidup, kemudian metode 

mengajar menjadi lebih berpihak pada murid melalui 

pembelajaran yang beragam, terbentuknya Kombel 

(Komunitas Belajar)”.93 

 
 93 Wawancara delngan Ibul Elni Triastulti, se llaku l Kelpala 

Se lko llah SMP Ne lge lri 14 Ko lta Te lgal, dilakulkan pada tanggal 7 

Fe lbrulari Pu lku ll 10.00 
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B. Analisis Data 

 Ke lpala selkollah selbagai figulr yang belrtanggulng jawab 

telrhadap lelmbaga pelndidikan yang dipimpinnya, helndaknya 

melmiliki pandangan jaulh ke l delpan bagi pelrkelmbangan dan 

ke lmajulan selrta kelbelrlangsulngan selkollah. Melngingat ke lpala 

selkollah yang seltiap hari be lrtelmul de lngan para gulrul dan 

melngeltahuli selcara langsulng selmula kelgiatan dan prolse ls dalam 

selkollah. Jadi paling tidak ke lpala selkollah melnge ltahuli selmula 

ke lkulrangan dan kellelbihan yang ada dalam selkollah. Ulntulk itul 

ke lpala selkollah selbagai pelmimpin selkollah melmpelrtahankan 

dan melngelmbangkan kelle lbihan dan melmbelnahi kelkulrangan-

ke lkulrangan yang ada dalam selkollah. Ulntulk itul pe lran 

ke lpelmimpinan kelpala selkollah sangat pelnting dalam se lkollah, 

karelna majul mulndulrnya se lbulah selkollah telrgantulng ke lpada 

bagaimana kelpe lmimpinan se lkollah telrselbult. 

1. Strategi Evaluasi Kinerja Guru Dalam Menerapkan 

Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 14 Kota Tegal. 

a. Indikator Kinerja Guru 

Melnulrult Sulpardi, 2016 bahwa kinelrja gulrul adalah 

sulatul kolndisi yang melnulnjulkkan kelmampulan selolrang 

gulrul dalam melnjalankan tulgasnya di selkollah selrta 

melnggambarkan adanya sulatul pelrbulatan yang 
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ditampilkan gulrul sellama mellakulkan aktivitas 

pe lmbellajaran. 

Indikatolr kinelrja gulrul mellipulti melrancang 

pe lrelncanaan pelmbellajaran, mellaksanakan 

pe lmbellajaran, melngelvalulasi hasil bellajar.94 

1) Proses merancang perencanaan pembelajaran di SMP 

Negeri 14 Kota Tegal. 

a) Melmbulat RPP 

Be lrdasarkan hasil wawancara yang 

dipelrollelh pe lnullis melngelnai prolse ls melrancang 

pe lrelncanaan pelmbellajaran, dapat disimpullkan 

bahwa kelpala selkollah SMP Ne lgelri 14 Kolta Telgal 

suldah melminta ulntulk se lmula gulrul me lmbulat 

Re lncana Pellaksanaan Pelmbe llajaran (RPP), dan 

yang pelnullis pelrollelh pada saat wawancara yaitul 

selmula gulrul di SMP Nelge lri 14 Kolta Telgal suldah 

melmbulat Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran 

(RPP). 

Dari pelnjellasan diatas dapat dipahami 

bahwa Relncana Pellaksanaan Pe lmbellajaran (RPP) 

adalah relncana kelgiatan pe lmbellajaran yang 

 
 94 Mu lspawi Mo lhamad, Stratelgi Pe lningkatan Kine lrja Gu lru l, 

(Ju lrnal Ilmiah Ulnivelrsitas Batanghari Jambi, 2021), V.1 Nol.21, h.2. 
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digulnakan ulntulk satul kali tatap mulka ataul lelbih. 

RPP ini dikelmbangkan dari silabuls yang disulsuln 

u lntulk melrelncanakan prolse ls pelmbellajaran yang 

selsulai delngan Kolmpelte lnsi Dasar (KD). 95 

Dari pelnjellasan diatas dapat disimpullkan 

bahwa Relncana Pellaksanaan Pe lmbellajaran (RPP) 

yaitul sulatul relncana pelmbe llajaran yang disulsuln 

o llelh selolrang gulrul di SMP Ne lgelri 14 Kolta Telgal 

pada mata pellajaran telrte lntul yang digulnakan 

u lntulk satul kali pelrtelmulan ataul lelbih di SMP 

Ne lgelri 14 Kolta Telgal. 

b) Melmbulat Polwe lr Polint 

Be lrdasarkan hasil wawancara yang 

dipelrollelh pe lnullis melngelnai prolse ls melrancang 

pe lrelncanaan pelmbellajaran, dapat disimpullkan 

bahwa selmula gulrul di SMP Ne lgelri 14 Kolta Telgal 

suldah melne lrapkan pelmbellajaran delngan 

melnggulnakan alat bantul yaitul LCD prolyelktolr, 

teltapi ada belbelrapa gulrul yang cara melngajarnya 

masih delngan meltolde l celramah ataul hanya delngan 

melmbaca telks pada layar prolye lktolr tanpa 

 
 95 Pe lratulran Pe lmelrintah Re lpulblik Indolne lsia Nolmo lr 74 

Tahuln 2008 telntang Gulru l, Pasal 3 Ayat 4 telntang Kolmpelte lnsi 

Pe ldagolgik. 
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melmbelrikan kelse lmpatan pada pelselrta didik ulntulk 

melne lmulkan pelndapatnya se lndiri. Seldangkan 

ke linginan kelpala selkollah SMP Nelge lri 14 Kolta 

Te lgal selmula gulrul bisa me lnelrapkan kulrikullulm 

melrdelka, dimana pelselrta didik dibelrikan 

ke lselmpatan ulntulk melne lmulkan pelndapatnya 

selndiri 

Kulnci ultama sulkselsnya pe lmbellajaran 

adalah keltelrtarikan pelselrta didik, baik telrhadap 

matelri, meltolde l, gulrul, me ldia maulpuln meldia 

pe lmbellajaran. Delngan melnggulnakan meldia 

prelselntasi polwelr po lint, pe lselrta didik di SMP 

Ne lgelri 14 Kolta Telgal bisa lelbih telrtarik telrhadap 

ke lgiatan pelmbellajaran. Matelri yang dikelmas 

telntul diselsulaikan ollelh gulrul di SMP Nelge lri 14 

Kolta Telgal, bisa belru lpa telks, gambar, animasi dan 

videlol yang dikolmbinasi dalam satul ke lsatulan yang 

u ltulh. Namuln pe lrlul dikeltahuli, melmang suldah 

selmula gulrul di SMP Nelge lri 14 Kolta Telgal 

melnggulnakan polwe lr polint saat melngajar, teltapi 

masih ada yang cara melngajarnya celramah ataul 

telxt bololk. 
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c) Le lmbar Pelnilaian 

Be lrdasarkan hasil wawancara yang 

dipelrollelh pe lnullis melngelnai prolse ls melrancang 

pe lrelncanaan pelmbellajaran, dapat disimpullkan 

bahwa selmula gulrul di SMP Ne lgelri 14 Kolta Telgal 

suldah mellaksanakan. Ollelh karelna itul adanya 

ke lgiatan “relmidi dan pelngayaan” telrhadap hasil 

be llajar siswa. Pelnilaian bulkan selke ldar ulntulk 

melngeltahuli pelncapaian hasil bellajar pelselrta didik. 

Pe lnilaian dapat melningkatkan kelmampulan 

pe lselrta didik dalam prolsels bellajar. Sellama ini, 

selringkali pelnilaian celndelrulng dilakulkan hanya 

u lntulk melngulkulr hasil bellajar pelselrta didik. 

 

2) Proses melaksanakan pembelajaran di SMP Negeri 

14 Kota Tegal 

Kulrikullulm melrdelka bellajar te llah ditelrapkan di 

banyak satulan pelndidikan. Dalam melnelrapkan sulatul 

melkaniksmel barul, pastinya akan melnimbullkan 

dampak yang dirasakan olle lh pihak-pihak yang 

telrlibat di dalamnya. Pelne lrapan kulrikullulm melrdelka 

ini julga melnimbullkan dampak yang dirasakan olle lh 

pe lselrta didik, pelndidik, dan julga telnaga kelpe lndidikan 
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lainnya. Dampak yang dirasakan ini puln te lrbagi 

melnjadi dula, dampak polsitif dan dampak nelgatif. 

Dampak polsitif ini suldah pasti dirasakan ollelh 

pe lselrta didik, pelndidik, dan julga telnaga 

ke lpelndidikan, belgitul julga dampak nelgatifnya. Salah 

satul dampak nelgatif pada prolse ls mellaksanakan 

pe lmbellajaran melnggulnakan kulrikullulm melrdelka di 

SMP Nelgelri 14 Kolta Telgal dari hasil analisa pelnullis, 

pe llaksanaan pelmbellajaran di SMP Nelge lri 14 Kolta 

Te lgal belrdasarkan hasil sulpe lrvisi yang suldah 

dilaksanakan olle lh kelpala selkollah yaitul barul 3 dari 40 

gulrul yang suldah melnggulnakan kulrikullulm melrdelka 

pada saat mellaksanakan pe lmbellajaran. Selhingga 

melmbulat kelpala selkollah haruls melmbelri pelmahaman 

yang lelbih kulat lagi telntang kulrikullulm melrdelka 

ke lpada gulrul-gulrul di SMP Ne lgelri 14 Kolta Telgal. 

 

3) Proses evaluasi hasil belajar  di SMP Negeri 14 Kota 

Tegal 

Be lrkaitan delngan prolse ls elvalulasi hasil bellajar 

di SMP Nelgelri 14 Kolta Te lgal, selmula gulrul tellah 

mellakulkan kelgiatan elvalulasi delngan melngadakan 

relmidial dan pelngayaan. Daviels melngelmulkakan 

bahwa elvalulasi melrulpakan prolsels selde lrhana 
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melmbelrikan ataul melneltapkan nilai kelpada seljulmlah 

tulju lan, kelgiatan, kelpu ltulsan, ulnjulk ke lrja, prolse ls, 

olrang, olbjelk dan masih banyak yang lain.96 

Be lrdasarkan hasil wawancara yang dipelrollelh 

pe lnullis melngelnai prolsels e lvalulasi hasil bellajar di 

SMP Nelgelri 14 Kolta Telgal, bahwa selmula gulrul tellah 

mellakulkan relmidial. Adapuln meltoldel gulrul delngan 

mellakulkan relmidial, biasanya ada gulrul yang 

melngadakan relmidial pada saat nilai uljian dibagikan 

selcara langsulng, ada julga gulrul yang melngadakan 

relmidial delngan melmbelrikan tulgas ulntulk dikelrjakan 

di rulmah yang haruls dise llelsaikan dalam jangka 

waktul satul hari. 

b. Evaluasi 

Davies mengemukakan bahwa evaluasi 

merupakan proses sederhana memberikan atau 

menetapkan nilai kepada sejumlah proses, unjuk kerja, 

tujuan, kegiatan, keputusan, orang, objek dan masih 

banyak yang lain.97 

 
 96 Dimyati dan Muldjio lnol, Be llajar dan Pelmbe llajaran, 

Jakarta : Rine lka Cipta, 2013, hal. 190-191 
97 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, 

Jakarta: Rineka Cipta, 2013, hal.190-191. 
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Pengertian tersebut menunjukkan bahwa evaluasi 

adalah kegiatan atau proses menilai untuk mendapatkan 

kondisi yang sebenarnya terjadi di SMP Negeri 14 Kota 

Tegal, yaitu dengan cara, 

1) Mengamati 

Langkah awal untuk bisa mendapatkan nilai 

atau sebuah unjuk kerja dari semua guru di SMP 

Negeri 14 Kota Tegal yaitu mengamati. Sebagai 

kepala sekolah Ibu Eni Triastuti melakukan kegiatan 

mengamati tersebut dengan cara kunjungan kelas, 

yaitu berjalan keliling, melihat dan melewati kelas 

yang sedang melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sembari mendengarkan pada saat guru sedang 

mengajar. 

2) Menilai 

Pada kegiatan ini, yaitu setelah kepala sekolah 

SMP Negeri 14 Kota Tegal mengamati. Kemudian 

dapat dilakukan kegiatan menilai ini yaitu 

mengetahui guru yang sudah melaksanakan 

kurikulum merdeka, dan yang belum melaksanakan 

kurikulum merdeka, dengan maksud agar tepat 

dengan tujuan memberikan pembinaan, pembinaan 



144 
 

tersebut dilakukan agar kualitas pembelajarn 

meningkat. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru di SMP Negeri 14 Kota Tegal terdapat guru 

yang cara mengajar peserta didik masih 

menggunakan metode ceramah atau textbook, yang 

terjadi pada saat kegiatan pembelajaran berjalan ada 

guru yang hanya membaca materi, bahkan tidak 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memberikan pendapatnya sendiri ataupun 

pertanyaan-pertanyaan mengenai materi 

pembelajaran yang ditampilkan pada layar proyektor, 

sedangkan maksud dan tujuan kurikulum merdeka 

yaitu memberikan ruang dalam pengembangan 

potensi peserta didik dengan kebebasan berpikir, 

akan tetapi ada guru di SMP Negeri 14 Kota Tegal 

yang belum menerapkan hal tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh penulis 

mengenai strategi evaluasi dari kepala sekolah terhadap 

kinerja guru dalam menerapkan kurikulum merdeka di SMP 

Negeri 14 Kota Tegal yaitu dengan cara melakukan 

kegiatan kunjungan kelas pada saat guru sedang 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, maka dari itu kepala 
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sekolah dapat mengetahui, dan menetapkan nilai kepada 

guru yang sudah melaksanakan kurikulum merdeka, dan 

yang belum melaksanakan kurikulum merdeka dengan 

maksud agar tepat dengan tujuan memberikan pembinaan. 

Kemudian kepala sekolah bisa menetapkan bahwa 

terdapat 3 dari 40 guru di SMP Negeri 14 Kota Tegal yang 

baru menerapkan kurikulum merdeka, memang guru sudah 

membawa alat bantu mengajar atau LCD Proyektor 

tersebut, tetapi cara mereka mengajar masih menggunakan 

metode ceramah yang berarti tidak termasuk dengan 

kurikulum merdeka maka dari itu adanya pembinaan 

tersebut dilakukan agar kualitas pembelajaran meningkat 

termasuk dalam penerapan kurikulum merdeka pada saat 

guru sedang melaksanakan pembelajaran di kelas. 

2. Strategi Supervisi Kinerja Guru Dalam Menerapkan 

Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 14 Kota Tegal 

a. Membina atau Pembinaan (Supervisi) 

Supervisi akademik diartikan dengan serangkaian 

kegiatan untuk membantu guru dalam mengembangkan 

kemampuannya dan mengembangkan potensi pada 

pembelajaran sehingga kompetensi pedagogik dan 

profesionalnya meningkat dengan tujuan meningkatkan 

mutu lulusan peserta didik (Glickman:2007). Sedangkan 
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menurut Daresh (2001) mengartikan supervisi akademik 

yaitu, upaya membantu guru dalam mengembangkan 

kemampuannya untuk dapat mencapai tujuan 

pengajaran.98 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh 

penulis mengenai strategi supervisi dari kepala sekolah 

terhadap kinerja guru dalam menerapkan kurikulum 

merdeka di SMP Negeri 14 Kota Tegal yaitu 

memberikan sebuah usaha tindak lanjut, upaya 

membantu guru dalam mengembangkan pemahaman 

dan penerapan kurikulum merdeka, atau dengan kata lain 

strategi supervisi dari kepala sekolah terhadap kinerja 

guru dalam menerapkan kurikulum merdeka di SMP 

Negeri 14 Kota Tegal yaitu, (1) menyusun rencana 

program supervisi Akademik dan Nonakademik, (2) 

melakukan supervisi proses pembelajaran dan 

melakukan bimbingan terhadap seluruh guru, (3) 

melaksanakan tindak lanjut hasil dari supervisi 

Akademik dan Nonakademik, (4) Menyusun laporan 

hasil supervisi Akademik dan Nonakademik, (5) 

meningkatkan prestasi siswa dalam lomba di bidang 

 
98 Hartanto Setyo dan Purwanto Sodiq, Modul Supervisi Dan 

Penilaian Kinerja Guru, (Jakarta: Direktorat Jendral Guru dan 

Tenaga Kependidikan, 2019), hlm. 6-7. 
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Akademik dan Nonakademik. Adapun sebuah bentuk 

pembinaan dari kepala sekolah dengan cara mengadakan 

kegiatan pelatihan IHT (In House Training) mengenai 

cara melaksanakan pembelajaran di kelas menggunakan 

kurikulum merdeka. 

3. Implikasi Strategi Evaluasi dan Supervisi Kinerja Guru 

Dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 14 

Kota Tegal. 

Berkaitan dengan terlaksanakannya strategi evaluasi 

dan supervisi dari kepala sekolah terhadap kinerja guru 

dalam menerapkan kurikulum merdeka di SMP Negeri 14 

Kota Tegal, maka terdapat dampak dari kegiatan tersebut. 

Dengan begitu tujuan dari kegiatan evaluasi dan supervisi 

dalam menerapkan kurikulum merdeka dapat terwujud. 

Tujuan dari kurikulum merdeka selain untuk 

mengejar ketertinggalan pembelajaran akibat pandemi juga 

agar pendidikan di Indonesia bisa seperti negara maju yang 

mana peserta didik memeiliki kebebasan memilih sesuai apa 

yang diminatinya.99 Tujuan dari kurikulum merdeka adalah 

untuk menjawab permasalahan pendidikan terdahulu. 

 
99 Putri Yuni Sagita dan Arsanti Meilan, Kurikulum Merdeka 

Belajar Sebagai Pemulihan Pembelajaran, (Prosiding Seminar 

Nasional Sultan Agung ke-4 Semarang, 2022), h. 22. 
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Adanya kurikulum ini akan mengarahkan dalam 

mengembangkan potensi dan kompetensi peserta didik. 

Kurikulum ini berfungsi untuk mengembangkan potensi, 

salah satunya proses pembelajaran yang dirancang dengan 

relevan dan interaktif. Pembelajaran tersebut akan membuat 

peserta didik lebih tertarik dan bisa mengembangkan isu-isu 

yang berkembang di lingkungan 

Be lrdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh 

mengenai dampak dari strategi evaluasi dan supervisi 

kinerja guru dalam menerapkan kurikulum merdeka di SMP 

Negeri 14 Kota Tegal cukup merubah yaitu, bahwa selcara 

ulmulm kegiatan evaluasi dan supervisi yang telah 

dilaksanakan dan diberikan oleh kelpala selkollah terhadap 

kinerja guru dalam menerapkan kurikulum merdeka di SMP 

Negeri 14 Kota Tegal berdampak positif dan suldah belrjalan 

de lngan selmelstinya, yaitu semua guru dan tenaga 

administrasi sekolah dengan senang hati 

mengimplementasikan kurikulum merdeka walaulpuln setiap 

ada kesulitan dalam pellaksanaanya kepala sekolah selalu 

mencari solusi melalui PMM kemudian mendiskusikan 

secara bersama-sama. Kurikulum merdeka ini berjalan 

dengan baik dan memberikan peningkatan pada 

pembelajaran khususnya bagi semua guru dan peserta didik 

di SMP Negeri 14 Kota Tegal. 
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Hasil dari pelaksanaan strategi elvalulasi dan supervisi 

ke lpala selkollah telrhadap kinelrja gulrul dalam melne lrapkan 

kulrikullulm melrdelka di SMP Negeri 14 Kota Tegal telrdapat 

beberapa dampak nyata yaitu, (1) P5 telah dilaksanakan 

sebanyak 4 kali dengan tema yang berbeda, (2) Launching 

Aplikasi Bank Sampah dan Produk Kopi oleh Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan, dan Kepala Dinas Lingkungan 

Hidup, (3) Metode mengajar yang telah diterapkan lebih 

berpihak terhadap peserta didik melalui pembelajaran yang 

beragam, (4) Terbentuknya Kombel (Komunitas Belajar). 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan pelmaparan hasil dan pelmbahasan 

pe lnellitian di atas, maka dapat disimpullkan bahwa stratelgi 

e lvalulasi dan sulpe lrvisi kinelrja gulrul dalam melne lrapkan 

kulrikullulm melrdelka di SMP Ne lgelri 14 Kolta Telgal yaitul : 

1. Strategi Evaluasi Kinerja Guru Dalam Menerapkan 

Kurikulum Merdeka Di SMP Negeri 14 Kota Tegal. 

Se lbagai tollak ulkulr ke lpala selkollah ulntulk 

mellaksanakan elvalulasi kinelrja gulrul, ada belbe lrapa indikatolr 

kinelrja gulrul, dimullai dari melrancang pelrelncanaan 

pe lmbellajaran, delngan cara kelpala selkollah melmbe lri 

pe lrintah kelpada gulrul ulntulk melmbulat RPP yang disulsuln 

pada mata pellajaran telrtelntul yang digulnakan ulntulk satul kali 

pe lrtelmulan ataul lelbih di SMP Ne lgelri 14 Kolta Telgal, sellain 

melmbulat RPP gulrul julga haruls melmbulat polwe lr polint ulntulk 

meldia ataul alat bantul melngajar melnggulnakan LCD 

prolje lctolr, kelmuldian gulrul melmbulat lelmbar pelnilaian 

pe lselrta didik bulkan hanya ulntulk melnge ltahuli pelncapaian 

hasil bellajar pelse lrta didik te ltapi ulntulk melmoltivasi pelselrta 

didik ulntulk bellajar lelbih giat lagi. Melrancang pelrelncanaan 

pe lmbellajaran, indikatolr kine lrja gulrul ini melrulpakan bagian 
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awal ataul telrpelnting yang haruls dipelrhatikan ollelh kelpala 

selkollah dalam melne lntulkan relncana apa saja yang akan 

dilaksanakan ollelh se lmula gulrul di SMP Ne lge lri 14 Kolta Te lgal 

pada saat kelgiatan pelmbellajaran belrjalan. 

Ke lmuldian indikatolr kinelrja gulrul yang keldula yaitul 

gulrul mellaksanakan pelmbe llajaran, selmula gulrul di SMP 

Ne lgelri 14 Kolta Telgal delngan pada ulmulmnya melrelka suldah 

melmbulat RPP, polwe lr polint, dan lelmbar pelnilaian pelselrta 

didik, teltapi masih ada belbe lrapa gulrul yang melnggulnakan 

meltolde l celramah, selhingga baru selkitar 7% gulru di SMP 

Negeri 14 Kota Tegal yang suldah mellaksanakan 

pe lmbellajaran delngan kurikulum merdeka dan kelpala 

selkollah suldah melmpelrbaiki mellaluli prolgram sulpelrvisi yang 

dilakulkan selcara langsulng. 

Prolse ls elvalulasi hasil bellajar melrulpakan tahapan 

sellanjultnya dalam indikatolr kinelrja gulrul, pada pellaksanaan 

ke lgiatan elvalulasi hasil bellajar di SMP Nelgelri 14 Kolta Te lgal 

suldah selmula gulrul mellaksanakan kelgiatan telrselbult, dan 

diikult selrtakan ollelh pelse lrta didiknya. 
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Strategi evaluasi kinerja guru dalam menerapkan 

kurikulum merdeka di SMP Negeri 14 Kota Tegal, dimulai 

dari kepala sekolah melakukan kunjungan kelas, dengan 

tujuan untuk bisa memberikan atau menetapkan nilai bahwa 

baru ada 3 dari 40 guru di SMP Negeri 14 Kota Tegal yang 

menerapkan kurikulum merdeka. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi evaluasi 

dari kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam 

menerapkan kurikulum merdeka di SMP Negeri 14 Kota 

Tegal yaitu dengan cara melakukan kunjungan kelas atau 

mengamati secara langsung pada saat guru sedang mengajar 

di kelas, sehingga kepala sekolah dapat menetapkan nilai 

bahwa baru terdapat 3 dari 40 guru di SMP Negeri 14 Kota 

Tegal yang menerapkan kurikulum merdeka pada saat 

melaksanakan pembelajaran di kelas menerapkan 

kurikulum merdeka dengan benar. 

2. Strategi Supervisi Kinerja Guru Dalam Menerapkan 

Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 14 Kota Tegal 

Mengenai strategi evaluasi tersebut, lalu kepala 

sekolah SMP Negeri 14 Kota Tegal melakukan upaya 

tindak lanjut yaitu sebuah pembinaan atau melaksanakan 

kegiatan supervisi agar dapat mengembangkan kemampuan 

dan potensi guru  tentang pemahaman dan penerapan 
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kurikulum merdeka di SMP Negeri 14 Kota Tegal 

meningkat sesuai dengan tujuan. Sebuah usaha tindak lanjut 

dari kepala sekolah yaitu dengan (1) menyusun program 

supervisi Akademik dan Nonakademik, (2) melakukan 

supervisi proses pembelajaran dan melakukan bimbingan 

terhadap seluruh guru, (3) melaksanakan tindak lanjut hasil 

dari supervisi Akademik dan Nonakademik, (4) Menyusun 

laporan hasil supervisi Akademik dan Nonakademik, (5) 

meningkatkan prestasi siswa dalam lomba di bidang 

Akademik dan Nonakademik. Adapun kepala sekolah SMP 

Negeri 14 Kota Tegal mengadakan kegiatan pelatihan IHT 

(In House Training) mengenai cara melaksanakan 

pembelajaran di kelas menggunakan kurikulum merdeka. 

3. Implikasi Strategi Evaluasi dan Supervisi Kinerja Guru 

Dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka Di SMP Negeri 14 

Kota Tegal 

Se lcara ulmulm kelpala selkolah tellah mellaksanakan 

stratelgi elvalulasi dan supervisi kinelrja gulrul dalam 

melne lrapkan kulrikullulm melrdelka di SMP Negeri 14 Kota 

Tegal suldah belrjalan delngan selmelstinya, tentunya strategi 

evaluasi dan supervisi dari kepala sekolah tersebut 

memberikan dampak yang berpengaruh terhadap penerapan 

kurikulum merdeka di SMP Negeri 14 Kota Tegal. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa dampak dari 

strategi evaluasi dan supervisi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah terhadap kinerja guru dalam menerapkan kurikulum 

merdeka di SMP Negeri 14 Kota Tegal yaitu : (1) P5 atau 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila telah 

dilaksanakan sebanyak 4 kali, (2) Launching Aplikasi Bank 

Sampah dan Produk Kopi oleh Kepala Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan, dan Kepala Dinas Lingkungan Hidup, (3) 

Metode mengajar yang diterapkan lebih berpihak terhadap 

peserta didik melalui pembelajaran yang beragam, (4) 

Terbentuknya komunitas belajar (Kombel). 
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B. Saran 

Tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak, 

maka penulis berusaha memberikan beberapa saran yang 

mungkin dapat membantu dalam strategi evaluasi dan supervisi 

kinerja guru dalam menerapkan kurikulum merdeka di SMP 

Negeri 14 Kota Tegal. Beberapa saran tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1. a. Bagi seluruh guru di SMP Negeri 14 Kota Tegal, 

diharapkan adanya kerjasama dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan dengan memberdayakan 

kurikulum merdeka. 

b. Bagi kepala sekolah SMP Negeri 14 Kota Tegal 

diharapkan untuk kegiatan supervisi selanjutnya lebih 

ditingkatkan lagi guna terciptanya pelaksanaan 

kurikulum merdeka yang baik dan benar. 

2. Bagi seluruh tenaga pendidik yaitu seluruh guru agar dapat 

memberikan hasil dari strategi evaluasi dan supervisi yang 

kepala sekolah berikan terhadap kinerja guru dalam 

menerapkan kurikulum merdeka di SMP Negeri 14 Kota 

Tegal, sehingga akan terciptanya pelaksanaan kurikulum 

merdeka yang baik dan benar. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara untuk Kepala Sekolah : 

1. Apa yang menjadi tolak ukur kepala sekolah untuk 

mengevaluasi kinerja guru dalam menerapkan kurikulum 

merdeka di SMP Negeri 14 Kota Tegal ? 

2. Bagaimana bentuk evaluasi kepala sekolah terhadap kinerja 

guru dalam menerapkan kurikulum merdeka di SMP Negeri 

14 Kota Tegal ? 

3. Apa yang terjadi setelah kepala sekolah melakukan evaluasi 

terhadap kinerja guru dalam menerapkan kurikulum 

merdeka di SMP Negeri 14 Kota Tegal ? 

4. Bagaimana bentuk supervisi kepala sekolah terhadap 

kinerja guru dalam menerapkan kurikulum merdeka di SMP 

Negeri 14 Kota Tegal ? 

5. Apa yang terjadi setelah kepala sekolah melakukan kegiatan 

supervisi terhadap kinerja guru dalam menerapkan 

kurikulum merdeka di SMP Negeri 14 Kota Tegal ? 

  



163 
 

Pedoman wawancara untuk Guru Mapel : 

1. Apa yang dilakukan oleh seluruh guru di SMP Negeri 14 

Kota Tegal untuk dapat memenuhi Indikator Kinerja Guru 

yang menjadi tolak ukur kepala sekolah ? 

2. Apa saja bukti nyata atas pencapaian dari hasil pelaksanaan 

evaluasi kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam 

menerapkan kurikulum merdeka ? 

3. Bagaimana bentuk supervisi dari kepala sekolah terhadap 

kinerja guru dalam menerapkan kurikulum merdeka di SMP 

Negeri 14 Kota Tegal ? 

Lampiran 2 : Pedoman Dokumentasi 

1. Menyusun program supervisi Akademik dan Nonakademik 

2. Melakukan supervisi proses pembelajaran dan bimbingan 

terhadap seluruh guru pada tahun in, serta supervisi tenaga 

kependidikan 

3. Melaksanakan tindak lanjut hasil supervisi Akademik dan 

Nonakademik 

4. Menyusun laporan hasil supervisi Akademik dan 

Nonakademik 

5. Meningkatkan prestasi siswa dalam lomba bidang 

Akademik dan Nonakademik 

6. Rekomendasi dan rencana tindak lanjut 
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7. Instrumen monitoring administrasi guru bimbingan 

konseling (BK) 

8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti (RPP) 

9. Jadwal pelaksanaan supervisi 

10. Instrumen supervisi administrasi ketenagaan 

11. Instrumen supervisi laboratorium IPA 

12. Hasil supervisi akademik pemantauan RPP dan rencana 

tindak lanjut SMP Negeri 14 Kota Tegal 

13. Hasil supervisi akademik pengamatan proses 

pembelajaran di kelas dan rencana tindak lanjut SMP 

Negeri 14 Kota Tegal 

14. Analisis data hasil supervisi 

Lampiran 3 : Pedoman Observasi 

1. SMP Negeri 14 Kota Tegal Launching Aplikasi 

“SimBahe”, ubah sampah jadi rupiah 

2. Program kewirausahaan dilaunchingnya beberapa produk 

di SMP Negeri 14 Kota Tegal 

3. Pelaksanaan IHT (In House Training) 

4. Wawancara bersama Kepala Sekolah SMP Negeri 14 Kota 

Tegal 
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Lampiran 1 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
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Lampiran 2 

DOKUMENTASI 

Menyusun program supervisi Akademik dan Nonakademik 

 

Melakukan supervisi proses pembelajaran dan melakukan 

bimbingan terhadap seluruh guru 
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Melaksanakan tindak lanjut hasil supervisi Akademik dan 

Nonakademik 

 

Menyusun laporan hasil supervisi Akademik dan 

Nonakademik 
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Meningkatkan prestasi siswa dalam lomba bidang Akademik 

dan Nonakademik 

 

 

 

 

 

 

 

 



171 
 

Rekomendasi dan rencana tindak lanjut 

 

Instrumen monitoring administrasi guru BK 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadwal pelaksanaan supervisi 
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Instrumen supervisi administrasi ketenagaan 
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Instrumen supervisi laboratorium IPA 
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Hasil supervisi akademik pemantauan RPP dan rencana tindak 

lanjut SMP Negeri 14 Kota Tegal 
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Hasil supervisi akademik pengamatan proses pembelajaran di 

kelas dan rencana tindak lanjut SMP Negeri 14 Kota Tegal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis data hasil supervisi 
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Lampiran 3 

OBSERVASI 

Lanching Aplikasi “SimBahe” Ubah sampah jadi Rupiah! di 

SMP Negeri 14 Kota Tegal 

 

Program kewirausahaan di SMP Negeri 14 Kota Tegal 

Launching beberapa produk 
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Wawancara bersama Ibu Eni Triastuti sebagai Kepala Sekolah 

SMP Negeri 14 Kota Tegal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surat telah melakukan penelitian dari sekolah 
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